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اءًٓ غَدَكٗا  ٌَّ  ً ُٓ شۡلَيۡجََٰ
َ
ريِلَثِ لََ أْ عََلَ ٱىعَّ ٍُ ىَِّٔ ٱشۡخَقََٰ

َ
 ١٦وَخ

ِّ(66)الج٨ِّ
“Dan bahwasanya jikalau mereka tetap 

berjalan lurus di atas jalan itu (agama 

Islam), benar-benar Kami akan memberi 

minum kepada mereka air yang segar 

(rezeki yang banyak)”. 
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HARAPAN PENYUSUN 

كالىلاةِّكالكلاـِّعلىِّرقٮؿِّا﵀ِّبك٥ِّا﵀ِّالح٧ؽِّ﵀ِّ
آلهِّكوعج٫ِّك٨٦ِّكالاقِّ،ِّأ٦ةِّثٕؽِّ/كعلىِّ  

Pembaca yang budiman, al-faqir penyusun 

buku ini dan beberapa buku lainnya yang 

semua itu tujuan al-faqir adalah untuk bisa 

dimanfaatkan dan diamalkan oleh siapa saja 

yang mau dan mantap. 

Menurut kebanyakan orang di antara kita, 

kalau mendapati suatu amalan dari guru, kiai 

atau yang tertulis di dalam suatu buku, dari 

sesuatu yang dimantapi dan diingini untuk di-

amalkan, lalu orang itu berusaha untuk ber-

temu dengan orang yang punya amalan itu 

perlu meminta diijazahkan. 

Ini menurut al-faqir sebetulnya tidak perlu. 

Dengan ini maka saya al-faqir mempersilah-

kan untuk diamalkan tanpa menemui saya ter-

lebih dahulu. Apa yang dimantapi silahkan 

langsung diamalkan, saya doa‟kan semoga 

anda diberi hidayah, taufiq dan „inayah dari 

Allah Swt dan semoga berhasil apa yang di-

mantapi, Amin. 
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Imam „Abdul Wabbah asy-Sya‟roni Rhm. 

berkata: “Barangsiapa mempelajari atau men-

dengar dan mantap dengan isi kitab ini, (kitab 

Laṭo-iful Minan beliau) berarti sama dengan 

menjumpai dan mendengar pendapat semua 

orang yang disebutkan di situ (para wali). 

Karena, ketidakmampuan berkumpul (bergaul) 

dengan guru dalam satu periode itu tidak 

mengurangi nilai si murid dalam mencintai 

dan menjadi santri dari sang guru. Buktinya, 

kita cinta Nabi, para sahabat, para tabi‟in dan 

para imam itu semua, padahal kita sudah tidak 

bisa menjumpai mereka. Kita masih bisa me-

makai sabdanya dan ikut perilakunya. Karena, 

apapun yang dimantapi tidak perlu membu-

tuhkan rupa orangnya (bertemu langsung). 

Maka, siapa saja yang membaca kitab ini, kok 

tidak tergugah jiwanya ingin meniru, menga-

malkan dan menjalankan seperti itu, maka 

orang itu sama saja dengan orang mati”. 

Sekian dari penyusun. Lirboyo 1/9/2014 M. 
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QIYĀMUL LAIL 

طَدُّ وَطۡ 
َ
ۡوِ هَِِ أ مَُٔ ريِاً  ٔٗ إنَِّ ُاَطِئَثَ ٱلََّّ كۡ

َ
 6المـم٢ِّ ٦ا وَأ

Artinya : “Sesungguhnya bangun di waktu 

tengah malam adalah lebih tepat (untuk 

khusyu‟) dan lebih berkesan bacaan di waktu 

itu”. 

Maksudnya, waktu ini adalah waktu yang 

paling sepi baik lahir maupun batin, fikiran-

nya kosong tidak memikirkan apa-apa, bisa 

menjurus kalau kita gunakan untuk mengha-

dap kepada Allah Swt, maka menjadi waktu 

yang paling mustajab, sangat eman-eman 

kalau tidak kita gunakan. 

ۡوِ  ََ ٱلََّّ ٌِ دۡ ةِّۦِ ُاَفيِثَٗ وَ شَّ َٓ ن حَتۡػَرَمَ رَبُّمَ  ذَخَ
َ
 ىَّمَ غَسََٰٓ أ

 ٌٗ لَا ٔدٗ ٌَ ٍُ ۡ 79ِّالإسراءِّ ٧٩ا ا مََّّ
Artinya : “Dan pada sebagian malam hari 

bersembahyang tahajjudlah kamu sebagai 

suatu „ibadah tambahan bagimu, mudah-

mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke 

Tempat yang Terpuji ”. 

Ada Hadiṡ ṣahih yang artinya : “Tuhan kita 

Tabāraka wa Ta‟āla setiap malam turun ke 
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langit Dunia di waktu sepertiga malam yang 

akhir, lalu berkata : Siapa yang berdo‟a 

kepada-Ku akan Aku kabulkan dan siapa yang 

meminta kepada-Ku akan Aku beri dan siapa 

yang memohon ampunan kepada-Ku akan Aku 

ampuni”.  

 Ṣalat Tahajjud 

Ṣalat Tahajjud ialah ṣalat sunat mutlak di 

tengah malam setelah tidur, maka niatnya 

cukup di dalam hati berniat menjalankan ṡalat 

sunat 2 roka‟at كْبَِّْ
َ
ِّأ  Ṣalat Tahajjud bisa .  اُ﵀

dihasilkan dengan melakukan ṣalat sunat apa 

saja. Banyaknya roka‟at tidak terbatas. Beliau 

Nabi ṣalat malamnya banyak sekali /tidak 

terbatas. Ṣalat ini bisa dibarengkan dengan 

ṣalat wuḍu‟ dan ṣalat tahiyyatal masjid jika 

baru masuk masjid sebelum duduk. Begitu 

juga setiap setelah wuḍu‟ dan baru masuk 

masjid, ṣalat sunat wuḍu‟ atau ṣalat tahiyyatal 

masjid ini bisa dibarengkan dengan ṣalat sunat 

fajar atau ṣalat Ḍuha atau ṣalat sunat lainnya. 

Satu ṣalatan akan mendapat pahala dua atau 

tiga kali ṣalatan, menurut banyaknya niat.  
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Ṣalat Tahajjud adalah ṣalat yang paling 

utama setelah ṣalat farḍu. Dua roka‟at saja 

masih lebih baik dari pada dunia dan seisinya. 

Ṣalat Tahajjud menjadi kebiasaan para orang-

orang ṣalih dahulu. Bisa untuk mendekatkan 

diri kepada Allah Swt, menghilangkan kejelek-

an, menolak penyakit dari jasad, terjaga dari 

melakukan maksiat. Setiap malam ada saat 

yang barang siapa memohon kepada Allah 

tepat pada saat itu pasti diijabahi permohonan-

nya. 

 Roka‟at pertama :ِّا٣ٛةتحح + الكاٚؿكف 
 Roka‟at kedua : ِّالإػلاصِّ+ا٣ٛةتحح  

 Do‟a sujud terakhir dalam ṣalat tahajjud 

٢ِّْف٤َِِِّٝب٩ِِِّْٮُرًا،ِّكَفِِِّق٧َْع٩ِِِّٮُرًا،ِّكَفِِِّثصَََِلِّال٤َِّّ َٕ ِّاصْ ػٰ٭٥َُّ
ِّتَحتِِِّْ ِّك٨ْ٦َِ ٩ِّٮُرًا، ِّم٧َِةلِِ ِّكَخ٨َْ ٩ِّٮُرًا، ِّي٧َِينِِ ِّكَخ٨َْ ٩ٮُرًا،

٤نِِِّْ َٕ  ٩ٮُرًاِّ.٩ٮُرًا،ِّكَاصْ

 Do‟a setelah salam  

ِّ ُـ ِّرَيُّٮ ٩خَْ
َ
ِّأ ِّالْح٧َْؽُ َٟ َ ِّل ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،ِّ ِّالؿَّظِي٥ِ ِّالؿَّح٨ِْْٰ ِّاِ﵀ بِسْمِ

٩ِّٮُرُِّ ٩خَْ
َ
ِّأ ِّالْح٧َْؽُ َٟ َ ِّكَل ،ِّ ِّذِي٭٨َِّ ِّك٨ْ٦ََ رضِْ

َ
ِّكَالْأ ٧ٰٮَاتِ الكَّ
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ِّ ٩خَْ
َ
ِّأ ِّالْح٧َْؽُ َٟ َ ِّكَل ،ِّ ِّذِي٭٨َِّ ِّك٨ْ٦ََ رضِْ

َ
ِّكَالْأ ٧ٰٮَاتِ ِّالكَّ ُّٜ الْحَ

ِّ ٌّٜ ِّظَ ِّكَالْجَ٪َّحُ ٌّٜ ِّظَ َٟ ُ ِّكَٝٮَْل ٌّٜ ِّظَ ةؤُؾَ َٞ ِّك٣َِ ُّٜ ِّالْحَ ؽُؾَ ْٔ كَكَ
ِّكق٥ََّ٤ََِّ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ ِّاُ﵀ ِّوَلََّّ ؽٌ ِّكَم٧ََُُّ ٌّٜ ِّظَ ِّكَالجَّبِيُّٮفَ ٌّٜ ِّظَ كَالجَّةرُ
ِّآ٦َ٪خُِّْ َٟ

ِّكَبِ ق٧َْ٤ْخُ
َ
ِّأ َٟ َ ِّل ِّال٤ػّٰ٭٥َُّ .ِّ ٌّٜ ِّظَ حُ َٔ ة ِّكَالكَّ ٌّٜ ظَ

ِّْ ِّدٮََكَّّ َٟ ٤يَْ َٔ ِّكَ َٟ
ِّكَبِ ِّػَةو٧َْخُ َٟ

ِّكَبِ جَجخُْ
َ
ِّأ َٟ ِّكَإلَِحْ خُ

رتُِّْ سْرَ
َ
ؿْتُِّك٦ََةِّأ ػَّ

َ
٦ْخُِّك٦ََةِّأ ؿِّْل٦َِِِّةَِّٝؽَّ ِٛ ْٗ ظَة٧ْ٠َخُِّ،ِّٚةَ

٩خَِّْ
َ
ِّكَأ ُـ ؽِّ َٞ ٩خَِّْال٧ُْ

َ
ِّ،ِّأ ٦ِِّنِِّ ِّث٫ِِ ٥َُ٤ ْٔ َ

٩خَِّْأ
َ
٤َ٪خُِّْك٦ََةِّأ ْٔ َ

ك٦ََةِّأ
٩خَِّْكَلَاظَٮْؿَِّكَِّ

َ
ِّأ ػؿُِّلََِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ِّثةِِ﵀ِّ.ال٧ُْؤػَِّ ةَِّإلِاَّ  لَاِّٝػُٮَّ

 Ṣalat Taubat (niatnya di dalam hati, tidak 

diucapkan dan tidak dengan bahasa Arab 

tidak mengapa) 

ةلَِِّ َٕ ِِّ﵀ِِّتَ ذَيِْْ َٕ ِّقُ٪َّحَِّالتَّٮْبحَِِّرَكْ وَلَِّّ
ُ
كبَِِّّْ-أ

َ
 اُ﵀ِّأ

 Roka‟at pertama :ِّا٣ٛةتحح + الكاٚؿكف 
 Roka‟at kedua : +ِّالإػلاصِّا٣ٛةتحح  

 Setelah salam membaca 
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ُـِّ يُّٮ َٞ ِّا٣ْ ِّا٣حََُّْ ٬ُِّٮَ ِّإلِاَّ ِلِّلََِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّ،ِّالََّّ ي٥َ ِْ َٕ ِّاَ﵀ِّا٣ْ ؿُ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
أ

ِّكَلَاِّ ا ِّضًََّ ك٫ِِ ْٛ ِّلِجَ ُٟ ِّلَاح٤ِ٧َْ ةل٥ٍِ َّ ِّ ِّخَجؽٍْ ِّدٮَْبحََ ،ِّ ِّإلَِح٫ْ دٮُبُ
َ
كَأ

ةِّكَلَاِّ ًٕ ْٛ  . مَٮْدةًِّكَلَاظَيةَةًِّكَلَاِّننُُٮرًا جَ

ي٥َِّ ِْ َٕ ؿُِّاَ﵀ِّا٣ْ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّ×6777×ِِّّ/677ِّ×ِّ/77ِِّّأ

ِّ ِّإلَِح٫ِْ دٮُبُ
َ
ِّكَأ ِّاَ﵀ ؿُ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
777ِّأ ِّلِِِّ× ي٥َ، ِْ َٕ ِّا٣ْ ِّاَ﵀ ؿُ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

َِّّ ِّالٮَْاصِجةَتِِّعَلىَ ٮؽِ ُٞ وْعَةبِِّالْحػُ
َ
ِّكَلِأ لَّ ِّ كَلٮَِالَِِ ِٓ ِّكَلِج٧َِيػ ،

ظْيةَءِِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيػ٨َِّكَال٧ُْك٧َ٤ِْةتِِّكَال٧ُْؤ٦ِِْ٪ي
َ
ػ٨َِّكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتِِّالْأ

مْٮَاتِِّ
َ
ِّ×٦ِ3ِّ٪٭٥ُِّْْكَالْأ

Menurut imam asy-Sya‟roniy dari gurunya 

Syaikh „Ali al-Khawwaṣ Ra. membaca istigh-

far setiap pagi seribu kali dan setiap sore juga 

seribu kali. Demikian dari kitabnya al-Minan 

al-Kubro hal. 172 

 Ṣalat Istikharah (niat di dalam hati seperti 

di atas) 

ةلَِِّ َٕ ِّتَ ِِّ﵀ِ ذيَِْْ َٕ ِّقُ٪َّحَِّالِاقْذِؼَةرَةِِّرَكْ وَلَِّّ
ُ
كْبَِّْ - أ

َ
 اُ﵀ِّأ

 Roka‟at pertama :ِّا٣ٛةتحح + الكاٚؿكف 
 Roka‟at kedua : +ِّالإػلاصِّا٣ٛةتحح  
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 Do‟a Ṣalat Istikharah 

Istikharah itu maksudnya meminta pilihan dari 

Allah karena munusia itu tidak tahu baik dan 

buruknya sesuatu yang diinginkan, yang tahu 

hanya Allah. Kalau ketentuan dari Allah pasti 

baik, jadi nanti arti ringkasnya do‟a; memohon 

kalau baik hendaknya dimudahkan, kalau jelek 

tidak usah saja ya Allah. 

ِّ ِّحْؽ٣َح ،ِّ َٟ ٧ِْ٤ ِٕ ِّثِ قْذَؼِيرؾَُ
َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،ِّ و٤ٮات

ِّ َٟ ي٥ِِّ،ِّٚإ٩ََِّ ِْ َٕ ِّا٣ْ َٟ ٤ِ ٌْ َِّٚ٨ْ٦ِِّ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّكَأ َٟ ؽْرَدِ ُٞ ؽِرؾَُِّثِ ْٞ قْذَ

َ
كَأ

يٮُبِِّ.ِّ ُ٘ ِّا٣ْ ُـ لاَّ َٔ ِّ ٩خَْ
َ
ِّكَأ ٥َُ٤ ْٔ َ

ِّأ ِّكَلَا ٥َُ٤ ْٕ ِّكَتَ ٝؽِْرُ
َ
ِّأ ِّكَلَا ؽِرُ ْٞ تَ

ِّإِِّ مْؿَِّال٤َّػٰ٭٥َُّ
َ
ِّالْأ ٬ِّٰؾَا فَّ

َ
ِّأ ٥َُ٤ ْٕ ِّتَ ٠ُِّ٪خَْ  sebutkan) فْ

masalah yang dihadapi) ِِِّةش َٕ ِّك٦ََ ِّدِينِِ ِّفِِ ِّلِِ ػَيْرٌ
ِّ ِّث٥َُّ ِّلِِ قُ ْ ِّكَيسَِِّ ِّلِِ ِّٚةَٝؽِْرقُْ ِّكَآص٫ِ٤ِِ ِّكعَََص٫ِ٤ِِ مْؿِل

َ
ِّأ كعَََٝجِحَِ

مْؿَِّ
َ
٬ِّٰؾَاِّالْأ فَّ

َ
٥َُ٤ِّأ ْٕ  sebutkan) ثةَرؾِِّْلِِِّذِي٫ِِّ،ِّكَإف٠ُِِّْ٪خَِّْتَ

masalah yang dihadapi )ِِِّةش َٕ ِّك٦ََ ِّدِينِِ ِّفِِ ِّلِِ شٌََّ
ٚنِِِّْ ِّكَاصِْْ نِِّ َٔ ِّ ٫ُْٚ ِّٚةَصِْْ ِّكَآص٫ِ٤ِِ ِّكعَََص٫ِ٤ِِ مْؿِل

َ
ِّأ كعَََٝجِحَِ

نِِِّث٫ِِِّ. ًِّ ِّرَ ِّظَيرُِّْكََفَِّث٥َُّ ِّالْْيَْرَ  خَ٪٫ُِّْ،ِّكَاٝؽِْرِّْلَِِ



 00                         لاحِّالمضؿَّبلكِِّّا

 Ṣalat Istikharah Muṭlaq /rutin setiap 

malam sebagaimana yang diamalkan oleh 

para Auliya‟, mereka berkata : 

ِّدٕةلِ ِّال١ذةبِّكٝٮلَه ِّفِِّالؿكٕحِّالأكلىِّٚةتححَ وَرَبُّمَ  دَٞؿأ
 ِ ََ ٱللََّّ ُۚ شُتۡحََٰ ًُ ٱلۡۡيََِةَُ ُٓ َ ا كََنَ ل ٌَ  ُۗ ا يظََاءُٓ وَيَخۡخَارُ ٌَ يََۡيقُُ 

ا يشُِۡۡكُٔنَ  ٍَّ َٰفرُِونَ  ك ٦٨وَحعَََٰلَََٰ خَ ا ٱىۡكَ َٓ حُّ
َ
د كفِِّ ١كوُۡ يَٰٓ

َ   الؿكٕحِّالثة٩يحِّٚةتححَِّال١ذةبِّكٝٮلَهِّدٕةلِ ٌِ ؤۡ ٍُ ِ ا كََنَ ل ٌَ  وَ
ن
َ
مۡرًا أ

َ
ٓۥ أ ُ وَرشَُٔلُُُ َِثٍ إذَِا كَضََ ٱللََّّ ٌِ ًُ  يسَُٔنَ  وَلََ مُؤۡ ُٓ َ ل

َ وَرشَُٔلَُُۥ ذَلَدۡ ضَوَّ  َ حَػۡعِ ٱللََّّ ٌَ ُۗ وَ ًۡ مۡرِِْ
َ
َۡ أ ٌِ  ٱلۡۡيَََِةُ 

ِٗ ضَلََٰاٗ  تحِ ٌُّ ضَدٌ  ٣٦ا  
َ
ُ أ َٔ ٱللََّّ ُْ  ١و كوُۡ 

Setelah salam membaca do‟a seperti tadi : 

ِّ َٟ ؽْرَدِ ُٞ ِّثِ ؽِرؾَُ ْٞ قْذَ
َ
ِّكَأ َٟ ٧ِْ٤ ِٕ ِّثِ قْذؼَِيُرؾَ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ٝؽِْرُِّ
َ
ِّأ ِّكَلَا ؽِرُ ْٞ ِّتَ َٟ ِّٚإ٩ََِّ ،ِّ ي٥ِ ِْ َٕ ِّا٣ْ َٟ ٤ِ ٌْ َِّٚ ٨ْ٦ِِّ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
كَأ

٥َُ٤ِّكَِّ ْٕ يٮُبِِّكَتَ ُ٘ ُـِّا٣ْ لاَّ َٔ ٩خَِّْ
َ
٥َُ٤ِّكَأ ْٔ َ

 .ِّ لَاِّأ

terus lanjutnya diganti begini : 

قْس٨ُُِّ
َ
كِّْأ

َ
ؾُِّذِي٫ِِّأ تَحَؿَّ

َ
٦َِّةِّأ َٓ ي ِّجََِ فَّ

َ
٥َُ٤ِّأ ْٕ ِّإف٠ُِِّْ٪خَِّْتَ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

٬ْلَِِّّكَكَلَِِلِّكقََةاؿ٨ْ٦َِِِِّّمَةءَِّ
َ
ِّدَيْرِل٨ْ٦ِِِّّأ ِّٜ ِّكظََ ذِي٫ِِّفِِِّظَقِِّ
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ِِّ٦ِّ ةلَِ َٕ ِّتَ ِّدِينِِِّاُ﵀ ِّفِِ ِّلِِ ِّػَيْرٌ ٦ِِّس٤ِْ٭َة ِّإلَِِ ٬ِّٰؾِقِ تِِ َٔ ِّقَة ٨ْ
قُِّ ْ ِّكَيسَِِّ ِّلِِ ِّٚةَٝؽِْرقُْ ِّكَآص٫ِ٤ِِ مْؿِلِّكعَََص٫ِ٤ِِ

َ
ِّأ ةشِِِّكعَََٝجِحَِ َٕ ك٦ََ

تَحَؿَّؾُِّ
َ
ِّأ ٦َِّة َٓ ي ِّجََِ فَّ

َ
ِّأ ٥َُ٤ ْٕ ِّتَ ٠ُِّ٪خَْ ِّكَإفِْ ِّذِي٫ِ، ِّلِِ ِّثةَرؾِْ ِّث٥َُّ لِِ

ِّ ِّظَقِِّ ِّفِِ ِّذِي٫ِ قْس٨ُُ
َ
ِّأ كْ

َ
ِّأ ٬ْلَِِِّّّذِي٫ِ

َ
ِّأ ٨ْ٦ِِّ ِّدَيْرِل ِّٜ كظََ

ِّإلَِِِّ ٬ِّٰؾِقِ تِِ َٔ ِّقَة ٨ْ٦ِِّ ةلَِ َٕ ِّتَ ِّاُ﵀ ِّمَةءَ ٨ْ٦َِّ ِّكقََةاؿِِ ل كَكَلَِِ
ِّكعَََص٫ِ٤ِِِّ مْؿِل

َ
ِّأ ِّكعَََٝجِحَِ ةشِِ َٕ ِّك٦ََ ِّدِينِِ ِّفِِ ِّلِِ ِّشٌََّ ٦ِس٤ِْ٭َة

ِّظَيرُِّْ ِّالْْيَْرَ ٚنِِِّْخَ٪٫ُِّْكَاٝؽِْرِّْلَِِ ِّكَاصِْْ نِِّ َٔ ِّ٫ُْٚ ِّكَآص٫ِ٤ِِِّٚةَصِْْ
ِّ .ِّ نِِِّث٫ِِ ًِّ ِّرَ ِّآلِهِِّكََفَِّث٥َُّ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّاُ﵀ِّعَلىَ كوََلََّّ

 كوََعْج٫ِِِّكق٥ََّ٤ََِّ.

Berkata para guru ṭariqah : Barangsiapa 

(atau orang lain) yang menjalankan ṣalat isti-

kharah setiap malam atau siang hari atau setiap 

kapan (seminggu atau sebulan), maka ia tidak 

mengerjakan pekerjaan atau meninggalkannya 

kecuali itulah yang baik baginya. Mereka ber-

kata : Itu betul-betul mujarrab dan selalu ter-

lihat kebaikannya, karena membiasakan isti-

kharah itu berarti menjalankan adab terhadap 

Allah dan berserah diri kepada-Nya. Mereka 
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berkata : Setelah beristikharah, jalankanlah apa 

yang dimantapkan. Karena apabila itu baik 

niscaya akan dimudahkan oleh Allah sampai 

berhasil dan akan berakibat baik. Dan apabila 

itu jelek maka ia terasa sempit dadanya dan 

selalu sulit usahanya. Sampai di sini menger-

tilah bahwa Allah Swt. memilihkan tidak usah. 

Maka tidak tercapai itu janganlah merasa tidak 

enak, bahkan bersyukurlah, karena Allah lebih 

tahu akan kemaslahatan hamba-Nya dari pada 

dia sendiri. Demikianlah sabda imam „Abdul 

Wahhab asy-Sya‟roniy Rhm. dalam kitabnya 

al-Minan al-Kubro hal. 361 

 Ṣalat Hajat (niat di dalam hati seperti di 

atas) 

ةلَِِّ َٕ ِّتَ ِِّ﵀ِ ةءِِّالْحةَصَةتِِّرَكْٕذَيِْْ ٌَ َٞ ِّقُ٪َّح٣ًِِّ وَلَِّّ
ُ
 أ

 Roka‟at pertama : ا٣ٛةتححِّ+ ا٣ٞؽر/ِّإ٩ةِّأ٩ـلجةق 
 Roka‟at kedua : +ِّالإػلاصِّا٣ٛةتحح  

 Do‟a Ṣalat Hajat 
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ِّ ِّاُ﵀ِّالْح٤َِي٥ُِّا١َْ٣ؿِم٥ُ،ِّقُجعَْةفَِّحْؽ٣َحِّو٤ٮاتِّ،ِّلََِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلاَّ
ِّ،ِّ ةل٧َِيَْ َٕ ِّا٣ْ ِّربَِّ ِِّ﵀ِ ِّالْح٧َْؽُ .ِّ ي٥ِ ِْ َٕ ِّا٣ْ ؿشِْ َٕ ِّا٣ْ ِّربَِّ اِ﵀

ِّرحََْْذِِّ ِّمُٮصِجةَتِ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٟ ؿَدِ ِٛ ْ٘ ٦َِّ اا٥َِ َـ َٔ ِّكَ َٟ

لَا٦َحَِّ ِّكَالكَّ ، ِّثؿٍِّ ّ
ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ ٪ي٧َِحَ َ٘ ِّكَا٣ْ ِّذ٩َتٍْ، ّ

٨ْ٦ِِِّّكُِ ى٧َْحَ ِٕ كَا٣ْ
ِّ ِّإلِاَّ ة ًّ٧٬َِّ ِّكَلَا ؿْد٫َُ، َٛ ِّدَ ِّإلِاَّ ِّذَجْجةً ِّلَجةَ ِّلَادؽََعْ ِّإز٥ٍِْ، ّ

ِّكُِ ٨ْ٦ِ
ِّ َٚؿَّصْذ٫َُِّ يذْ٭ََة ٌَ َِّٝ ِّإِلاَّ ة ًً ِّرِ َٟ َ ِّل ِّهَِِ ِّكَلَاظَةصَحً رظ٥ََِّْ،

َ
ِّأ يةَ

يَِّْ. احِِْ  الؿَّ

Artinya do‟a Allahumma inni dst. : Ya 

Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu 

sesuatu apa saja yang bisa mendatangkan 

rahmat-Mu dan ampunan-Mu, dan terpelihara 

dari semua dosa dan bisa mengerjakan semua 

kebaikan dan selamat dari semua dosa, 

janganlah Engkau tinggalkan kami berdosa 

kecuali Engkau ampuni, dan kesusahan kecu-

ali Engkau beri jalan keluar, dan kebutuhan 

apa saja yang Engkau riḍai kecuali Engkau 

penuhi semua, wahai Żat paling belas kasih-

annya orang-orang yang belas kasihan. 
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 Ṣalat Kuat Hafalan /mudah Hafal Al-

Qur’an (niatnya di dalam hati seperti di 

atas, karena termasuk ṣalat sunat mutlak). 

ةلَِِّ َٕ ِّتَ ةتٍِِّ﵀ِ َٕ ِّرَكَ َٓ رْبَ
َ
ِّأ ِِ ْٛ ٮِمحَِِّالْحِ ْٞ ِّقُ٪َّحًِّلِتَ وَلَِّّ

ُ
 أ

 Roka‟at pertama : ِّيف  ا٣ٛةتححِّ+ 
 Roka‟at kedua :ِّا٣ٛةتحح + الِػةف 
 Roka‟at ketiga :ِّا٣ٛةتحح +ِّال٥ِّالكضؽة 
 Roka‟at keempat : ٟا٣ٛةتحح + الم٤ 
 (kalau tidak mampu, bisa diganti dengan 

surat-surat yang pendek) 

 Setelah salam, berdo‟a minta kuat hafal : 

ِّكَارحَْْنِِِّْ يتْنَِِ، َٞ بْ
َ
ِّأ ٦َِّة ثؽًَا

َ
ةصِِِّأ َٕ ِّال٧َْ ِّثتََِؾِْ ِّارحَْْنِِْ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ؿِِّ َْ ِّالجَّ ِّظُك٨َْ ِّكَارْزُٝنِِْ ِ٪ينِِ، ْٕ ِّحَ ِّلَا ٦َِّة َٙ دس٤َََّ
َ
ِّأ فْ

َ
ِّأ ٨ْ٦ِ

ِّذَاِّ رضِْ
َ
ِّكَالْأ ٧ٰٮَاتِ ِّالكَّ َٓ ِّثؽَِي ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ . نِِّ َٔ ِّ َٟ ي ًِ ِّيؿُْ ذِي٧َة

ِِـّ ِّكَالِْإ٠ْؿَا ُ﵀ِّيةَِّالْجلََاؿِ
َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
ِّأ ،ِّ ُـ ِّا٣َّتِِِّلَادؿَُا ةِ ّـَ ِٕ ِّكَا٣ْ ،

ِّ َٟ ٠ِِّذةَثِ َِ ْٛ ٤َِّٝبِِِّْظِ َـ ِـ
فِّْد٤ُْ

َ
،ِّأ َٟ رح٨َُِّْْٰبِِلََالِِّٟك٩َٮُرِِّكصَْ٭ِ

ِّ َٟ ي ًِ لِّيؿُْ ِ ِّالجَّعْٮِِّالََّّ د٤ْٮَُقُِّعَلىَ
َ
فِّْأ

َ
٧َّْ٤ذنَِِ،ِّكَارْزُٝنِِِّْأ َٔ ٧َ٠َةِّ
ِّتُ٪ٮَِِّّ فْ

َ
ِّأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
ِّكَأ ، نِِّ ِّث٫َِِِّٔ َٜ ٤ِ ُْ ِّكَتُ ِّثصَََِل، ِّثة١ِْ٣ِذةَبِ رَ
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ِّوَؽْرلِ،ِّ ِّث٫ِِ حَ ِّكَتشََْْ ٤َِّٝبِِْ، ِّخ٨َْ ِّث٫ِِ جَ ؿِّ َٛ ِّكَتُ لكَِةنِِ،
٤ي٫َِْ،ِّ َٔ ِّ يننَِِ ِٕ ِّكَدُ َٟ ِ ِّذٰل ِّعَلىَ منَِِ ٮِّ َٞ ِّكَتُ ِّثؽََنِِ، ِّث٫ِِ ٢َ٧ِ ْٕ كَتكَْذَ

ِّلَهُِّ َٜ ِّدَيْرؾَُ،ِّكَلَاِّمُٮَِّٚ ِّالْْيَْرِ يننُِِِّعَلىَ ِٕ ٩خَِّْٚإ٫َُّ٩َِِّلَاِّيُ
َ
ِّأ  . ِّإلِاَّ

Artinya : Ya Allah, belas kasihanilah aku bisa 

meninggalkan segala perbuatan maksiat 

selama Engkau menetapkan hidupku ini, dan 

belas kasihanilah aku ini jangan sampai aku 

merepotkan dan mencari-cari pada sesuatu 

yang tak berguna. Dan berilah aku wawasan 

yang bagus dalam sesuatu yang bisa menja-

dikan riḍo-Mu kepadaku. Ya Allah Tuhan 

Pencipta langit dan bumi, Tuhan Maha Agung 

dan Mulia dan Maha Perkasa yang tiada tara. 

Aku memohon kepada-Mu ya Allah, wahai 

Tuhan Yang Maha belas kasihan, dengan sifat 

keagungan-Mu dan dengan cahaya żat-Mu, 

tetapkanlah di hatiku bisa hafal Kitab Qur‟an-

Mu sebagaimana yang telah Engkau ajarkan 

kepada kami, dan berilah aku pintar membaca 

Kitab-Mu menurut aturan membaca yang 

Engkau riḍoi. Dan aku memohon kepada-Mu 

hendaklah menerangi pandangan hatiku 
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dengan Kitab-Mu, dan melancarkan lisanku, 

dan melonggarkan hatiku, dan melapangkan 

dadaku, dan badanku bisa mengamalkannya, 

kuatkanlah aku melaksanakan kesemuanya itu, 

dan berilah pertolongan padaku untuk itu 

semua, karena tidaklah ada yang bisa meno-

longku dalam menjalankan kebaikan selain 

Engkau. 

 Ṣalat Tasbih 4 roka‟at (niat di dalam hati 

seperti di atas) 

ةلَِِّ َٕ ِّتَ َٕةتٍِِّ﵀ِ ِّرَكَ َٓ رْبَ
َ
ِّقُ٪َّحَِّا٣تَّكْبِيطِِّأ وَلَِّّ

ُ
 أ

 Teknis pelaksanaan ṣalat Tasbih 

 Roka‟at pertama : 65ِّالتكازؿ+ِّتكبيطِّ  ا٣ٛةتححِّ+ 
 Roka‟at kedua : 65ِّا٣ٕصَِّ+ِّتكبيطِّ  ا٣ٛةتحح + 
 Roka‟at ketiga : 65ِّتكبيط +ِّا٣ٛةتحح الكاٚؿكف +   

 Roka‟at keempat : 65تكبيط  ا٣ٛةتحح + الإػلاص+ 
 Ruku‟, i‟tidal, sujud, duduk di antara dua 

sujud, sujud, duduk istirahat, masing-masing 

membaca tasbih 10 x. 

Catatan : 
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Andaikan lupa membaca tasbih pada salah 

satu tempatnya, maka boleh digantikan di 

tempat berikutnya, agar bacaan tasbihnya tetap 

berjumlah 300 tasbih. 

 Bacaan Tasbih 

ِّا﵀ُِّ كْبَِِّّْقُجعَْةفَِّاِ﵀ِّكَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّكَلََِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ
َ
 كَاُ﵀ِّأ

 Do‟a Ṣalat Tasbih 

ِّ٢ِ٬ْ
َ
ِّأ خ٧َْةؿَ

َ
ِّكَأ ِّال٭ُْؽَل، ٢ِ٬ْ

َ
ِّأ َٜ ِّدٮَْذِي َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ ِّكصَِؽَّ بِْ ِّالىَّ ٢ِ٬ْ
َ
ِّأ َـ ْـ َٔ ِّكَ ِّالتَّٮْبحَِ ٢ِ٬ْ

َ
ِّأ ِّك٦َُ٪ةَوَعَحَ يِْ ِٞ الْحَ

ِّ٢ِ٬ْ
َ
ِّأ جُّؽَ َٕ ِّكَتَ دْجحَِ ِّالؿَّ ٢ِ٬ْ

َ
ِّأ ٤تََ ََ ِّكَ ِّالْْنَْيحَِ ٢ِ٬ْ

َ
الٮَْرَعِِِّّأ

ِّ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ َٟ ػَةَٚ

َ
ِّأ ِّظَتَِّ ٥ِْ٤ ِٕ ِّا٣ْ ٢ِ٬ْ

َ
ِّأ ؿْٚةَفَ ِٔ كَ

ِّ َٟ ذِ َٔ ة َُ ِّثِ خ٢َ٧َْ
َ
ِّأ ِّظَتَِّ َٟ ةوِي َٕ ٦َِّ ِّخ٨َْ نِِ ُـ ِّتُحضِْ مََةَٚحًَ

ِّالتَّٮْبحَِِّ ِّفِِ َٟ ٩ةَوِعَ
ُ
ِّأ ِّكظََتَِّ ،ِّ ةؾَ ًَ ِّرِ ِّث٫ِِ ُّٜ قْذَعِ

َ
ِّأ خ٧ََلًا

ػِّْ
ُ
ِّأ ،ِّكظََتَِّ َٟ ِّػَٮْٚة٦ًِِّ٪ْ ،ِّكظََتَِّ َٟ َ ِّالجَّىِيعَحَِّظُجًّةِّل َٟ َ ٤ِهَِّل

ِّقُجعَْةفَِّ َٟ ِّثِ نِِّ َّ ِّ ظْك٨َِ
ُ
ِّكَأ ِّكُ٭َِّة مُٮرِ

ُ
ِّالأ ِّفِِ َٟ ٤يَْ َٔ ِّ َ دٮََكََّّ

َ
أ

ؿِّْ ِٛ ْٗ ِّكَا ٩ِّٮُر٩َةَ د٥ْ٧ِِّْلَجةَ
َ
ِّأ ِّرَبَّ٪ةَ ِّالجُّٮرِ. ِٜ ِّ ػَة٣ِ ّ

ِّكُِ ِّعَلىَ َٟ ِّإ٩َِّ لَجةَ
رظ٥ََِّْالؿَِّّ

َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّ،ِّثؿِحَْْذَِ ءٍِّٝؽَِيؿٌ ِّشَِْ ِّاُ﵀ِّعَلىَ يَِّْ.ِّكوََلََّّ احِِْ

يَِّْ. ِٕ جََْ
َ
ِّآلِهِِّكوََعْج٫ِِِّأ ؽٍِّكعََلىَ  قَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ



 09                         لاحِّالمضؿَّبلكِِّّا

ṢALAT TARAWIH 

Ṣalat Tarawih itu dilakukan dengan bacaan 

al-Qur‟an yang lama dan memanjang sampai 

khatam, dan setiap 4 roka‟at ada istirahatnya. 

Alhamdulillah saya Tarawihnya menjadi imam 

dengan membaca al-Qur‟an setiap malam satu 

juz sebulan khatam mulai sejak umur 16 tahun 

sampai tua tak mampu lagi. Maka kalau anda-

anda bacaannya hanya surat Alhākumut 

Takāṡur dan Qulhu, Wal-„Aṣri dan Qulhu dan 

seterusnya adalah sangat minim kita menghi-

dupkan malam Ramaḍan. Maka mari kita tam-

bahi walaupun tidak satu khataman, syukur 

satu khataman, khususnya bagi alumni MMQ, 

hendaknya membaca surat-suratan dari Wal-

Laili, Waḍ-Ḍuha, Alam Nasyrah dan seterus-

nya sebagaimana pada jadwal di bawah ini : 

BACAAN ṢALAT TARAWIH 
DI BULAN RAMAḌAN 

No Roka‟at Pertama Roka‟at Kedua 

ۡوِ إذَِا حَغۡشَََٰ  6 حَََٰ  ١وَٱلََّّ ۡوِ إذَِا  ١وَٱلضُّ  وَٱلََّّ
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حۡ لمََ غَدۡرَكَ  2 ًۡ نشََۡۡ َ ل
َ
يۡخُٔنِ  خ  ١وَٱلّيِِن وَٱلزَّ

ِي  3 ًِ رَبّمَِ ٱلََّّ  ةٱِشۡ
ۡ
ُّ فِِ لََّۡيَثِ  ٱكۡرَأ ُزَىۡجََٰ

َ
آ أ  إجَِّ

4  ََ ِي َِ ٱلََّّ ًۡ يسَُ َ رۡضُ  ل
َ
 إذَِا زُلزۡىِجَِ ٱلَۡ

ا ٱىۡلَارغَِثُ  ١ٱىۡلَارغَِثُ  ١وَٱىۡعََٰدِيََٰجِ ضَتۡطٗا  5 ٌَ 

ًُ ٱلَّكََذرُُ  6 َٰسُ ى َٓ ۡ ل
َ
ََ  ١وَٱىۡػَصِۡۡ  ١خ نسََٰ  إنَِّ ٱلِۡۡ

زَةٍ  7 ٍَ ُّ زَة  ل ٍَ ُْ  ِ
ًۡ حرََ نَيۡفَ ذَػَوَ رَبُّمَ  وَيۡوٞ ىّكُِّ َ ل

َ
 خ

يلََٰفِ كُرَيضٍۡ  8 بُ  ١لِِۡ ِي يسَُذِّ رءََيجَۡ ٱلََّّ
َ
 أ

ذرََ  9 ۡٔ خۡعَيۡجََٰمَ ٱىۡهَ
َ
آ أ َٰفِرُونَ  إجَِّ ا ٱىۡكَ َٓ حُّ

َ
 كُوۡ يَٰٓد

67  ِ َٓب  وَحبََّ  إذَِا سَاءَٓ ُصَُۡۡ ٱللََّّ
َ بِِ ل
َ
 تَتَّجۡ يدََآ أ

W
it

ir
 

عَۡلَ 
َ
ًَ رَبّمَِ ٱلَۡ َٰفِرُونَ  شَتّصِِ ٱشۡ ا ٱىۡكَ َٓ حُّ

َ
 كُوۡ يَٰٓد

ضَدٌ 
َ
ُ أ َٔ ٱللََّّ ُْ غُٔذُ ةرَِبِّ ٱىۡفَيقَِ  ١كُوۡ 

َ
 ١كُوۡ أ

غُٔذُ ةرَِبِّ ٱلنَّاسِ 
َ
 ١كُوۡ أ

 Do’a Kamilin dibaca setelah ṣalat Tarawih 

atau ṣalat Witir. 
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 بِسْمِِّاِ﵀ِّالؿَّح٨ِِّْْٰالؿَّظِي٥ِِّ
ي٨َ،ِّ ِّمُؤدَِّ ؿَاايِِ َٛ ِّكَل٤ِْ ِّكََم٤ِِيَْ، ي٧َةفِ ِّثةِلْإِ ٤ْ٪ةَ َٕ ِّاصْ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ةلِِِيَْ،ِّ ََ ٪ؽَْؾَِّ ِٔ ٤ِيَْ،ِّكَل٧َِةِّ ِٔ كََةِِّٚةَ ّـَ يَْ،ِّكَل٤ِ ِْ لَاةِِّظَةِٚ كَل٤ِىَّ

١ِيَِّْ ٦ُِّذ٧ََكِّ ِّكَبةِل٭ُْؽَل ، ِّرَاصِيَْْ ٮؾَِ ْٛ َٕ ٮِِّك٣َِ ْ٘ ِّال٤َّ ٨ِ َٔ ِّكَ ،
جِيَْ،ِّ ِٗ ِّرَا ِّالَْػِؿَةِ ِّكَفِِ ِّزَا٬ِؽِي٨َ، جْيةَ ِّالُِّ ِّكَفِِ يَْ، ًِ ؿِ ْٕ ٦ُ
ِّالَِلَايةَِّ ِّكعََلىَ ِّمَة٠ِؿِم٨َ، ٧َةءِ ْٕ ِّكَل٤ِ٪َّ يَْ، ًِ ِّرَا ةءِ ٌَ َٞ كَبة٣ِْ
ِّكق٥ََّ٤ََِّ ٤ي٫َِْ َٔ ِّا﵀ِّ ؽٍِّوَلََّّ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ وَةثؿِِم٨َ،ِّكَتَحخَِّْلٮَِاءِ

ِِّٞ ِّا٣ْ َـ ِّالْجَ٪َّحِِّيٮَْ ِّكَإلَِِ ِّكَاردِِي٨َ، ِّالْحٮَضِْ ِّكَإلَِِ ،ِّ ِّقَةاؿِِم٨َ ية٦ََحِ
ؽِي٨َِّ ِٔ مؿِِّا١َْ٣ؿَا٦َحِِّٝةَ ِّسَرِ دَاػ٤ِِيَْ،ِّك٨َ٦َِِّالجَّةر٩ِِّةَصِيَْ،ِّكعََلىَ
ؽٍِّكدَِيجةَجٍِّ ،ِّكَبِِٮُرٍِّخِي٦ٍُِّْتَََكصِِّيَِّْ،ِّك٨ْ٦َِِّقُ٪ؽُْسٍِّكَإقِْتبََْ

ِِـّ ة َٕ ََ ِّ ِّك٨ْ٦َِ ك٦ُِِّّ٢ٍَذ٤َبَِكِّيَْ، َٔ ِّكَ ٣ِّبٍَََ ِّك٨ْ٦َِ ِّآك٤ِِيَْ، الْجَ٪َّحِ
ِّ َٓ ٦َِّ يٍْ، ِٕ ٦َِّ ٨ْ٦ِِّ سٍ

ْ
ِّكَكَأ َٜ ثةَرِم

َ
ِّكَأ كْٮَابٍ

َ
ِّثأِ ِّمَةرِبيَِْ، ة ًّٛ مُىَ

٭َؽَآءِِّ يَِّْكَالنُّ ِٞ ي ؽِّ ٤يَ٭٨َ٦ِِّ٥ِِّْْالجَّبِيِّيَِّْكَالىِّ َٔ ٧ْخَِّ َٕ جْ
َ
ي٨َِّأ ِ الََّّ

ِّوَلَاتَِّ ٦ِِّ٪َّة ج٢َّْ َٞ ِّتَ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ةلِحِيَْ، ِّكَرِية٦ََ٪َةِّكَالىَّ ِّكوَِيَة٦َ٪َة ٪ةَ
ِّكَتكَْبِيعَ٪ةَِّ ٮد٩َةَ ُٕ ِّكَرُ ِّكقَُضُٮد٩َةَ ِّكَر٠ُُٮخَ٪ةَ كَِٝؿَاءَتَ٪ةَ
يَِّْ،ِّ احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ

َ
ِّيةَِّأ َٟ ٪ةَِّثِؿحََْْذِ َٕ خَ٪ةَِّكَتَََنُّ كَتَ٭٤ِْي٤َ٪َةِّكَدضَََُّ
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ِّال٧ُْجةَرَِّ حِ َٛ م ِ ِّالشَّْ ِّال٤َّي٤ْحَِ ٬ِّٰؾِقِ ِّفِِ ٤ْ٪ةَ َٕ ِّاصْ ٨َ٦ِِِّّال٤َّػٰ٭٥َُّ كَحِ
يةَءِِّال٧َْؿدُْكدِي٨َِّ ِٞ مْ

َ
٤ْ٪ة٨َ٦َِِِّّالْأ َٕ جٮ٣ُِيَِّْ،ِّكَلَاِّتََْ ْٞ ؽَاءِِّال٧َْ َٕ الكُّ

ِّ،ِّ ِّكق٥ََّ٤ََ ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧َُُّ ِّاُ﵀ِّعَلىِّقَيِّؽ٩ِة ِّكوََلََّّ ،
ةل٧َِيَِّْ. َٕ ِّا٣ْ  كَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّربَِّ

 Ṣalat Witir 3 roka‟at, boleh sekaligus satu 

salaman atau dua salaman sbb. 

ةلَِِِّّ.6 َٕ ِِّ﵀ِِّتَ ِّقُ٪َّحَِّالٮِْدؿِِّْرَكْٕذَيِْْ وَلَِّّ
ُ
 أ

 Roka‟at pertama : ِّالأعلىقٮرةِّ  ا٣ٛةتحح + 
 Roka‟at kedua  : ا٣ٛةتحح + الكاٚؿكف 

ةلَِِِّّ.2 َٕ ِّتَ ِّقُ٪َّحَِّالٮِْدؿِِّْرَكْٕحًِِّ﵀ِ وَلَِّّ
ُ
 أ

 1 Roka‟at :  

+ِّالإػلاصِّ+ِّا٤ٛ٣ِّٜالجةس  ا٣ٛةتحح + 
 Do‟a Ṣalat Witir 

Setelah selesai ṣalat witir, kemudian mem-

baca tasbih dan do'a sebagai berikut : 

كسِِّ ؽُّ ُٞ ِّا٣ْ ِٟ  3×قُجعَْةفَِّال٤ِ٧َْ

كحِِّ ِّال٧َْلََاسَِحِِّكَالؿُّ كسٌِّرَبُّ٪ةَِّكَربَُّ 3ِّ×قُجُّٮحٌُِّٝؽُّ
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ِّ ٮذُِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ُٔ َ
ِّأ ٨ْ٦ِِِّّ إِنِِّ َٟ ةٚةَدِ َٕ ِّكَب٧ُِ َٟ ُِ ِّقَؼَ ٨ْ٦ِِّ ةؾَ ًَ ثؿِِ

٧َ٠َِّةِّ ٩خَْ
َ
ِّأ َٟ ٤يَْ َٔ ِّ ِّثَ٪ةَءً ظْصِِ

ُ
ِّأ ِّلَا َٟ ْ٪٦ِِّ َٟ

ِّكَبِ َٟ ٮبَذِ ُٞ خُ
َِّٟ كِ ْٛ ِّجَ زنْيَخَِّْعَلىَ

َ
ِّالْح٧َْؽُِّ أ َٟ َ ِّدؿَضََِّْكَل ِّالْح٧َْؽُِّظَتَِّ َٟ َ٤َِّٚ،

ِّا ،ِّ ة ًَ ِّالؿِّ ؽَ ْٕ ِّبَ ِّالْح٧َْؽُ َٟ َ ِّكَل يخَ ًِ ِّرَ ِّكق٥ّْ٤ََِِّإِذَا ِّو٢َِّ ل٤َّػٰ٭٥َُّ
ِّ ٮٌّ ُٛ ِّخَ َٟ ِّإ٩َِّ ؽٍِّ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّآؿِِّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ ؽٍِّكعََلىَ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ عَلىَ

ِّخَ٪َّةِّ ُٙ ٮَِّٚةَخْ ْٛ َٕ ِّا٣ْ ِّ ٠َ3xؿِم٥ٌِّتُحِتُّ

ISTIGHFAR 

ًۡ يصَۡخَغۡفرُِونَ  ُْ شۡطَارِ 
َ
 68الَّارمةتِّ ١٨وَبٱِلَۡ

“Dan di setiap waktu sahur (akhir malam) 

mereka selalu memohon ampun (kepada 

Allah)”. 

 Sabda Rasulullah Saw. : 

َِّٚؿصًَةِّ ّ٥ٍ٬َِّ ّ
٢َِّاُ﵀ِّلَه٨ْ٦ُِِِّّكُِ َٕ ةرِِّصَ َٛ ْ٘ ٨َ٦ِِِّّالِاقْذِ كْثَََ

َ
٨ْ٦َِّأ

ِّمََؿْصًَةِّكَرَز٨ْ٦ِِّ٫ََُِّٝظَيرُِّْلَاِّيََتْكَِتُِّ ٍٜ يْ ًَ ِّ ّ
 ك٨ْ٦َِِّكُِ

“Barang siapa memperbanyak istighfar, maka 

Allah akan menjadikan kelonggaran dari 

setiap kesusahan, dan jalan keluar dari setiap 
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kesempitan, dan akan memberi rizqi dari arah 

tak tersangka”. 

 Istighfar Salaf aṣ-Ṣalih 

ؿُِّاَ﵀ِّظَيةَء٨َ٦ًِِِّّا﵀ِِّ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ؿُِّاَ﵀ِّرصُُٮعًَِّإِلَِِّا﵀ِِّ،ِّ أ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
،ِّ أ

ػػةءِِّاِ﵀،ِّ ًَ ػػتِِّاِ﵀ِّإِلَِِّرِ ٌَ َٗ ؿُِّاَ﵀ِّٚػِػؿَارًا٦ِِّػػ٨ِّْ ِٛ ْ٘ قْػػذَ
َ
أ

ؿُِّ ِٛ ْ٘ قْػذَ
َ
ٮِِّاِ﵀،ِّأ ْٛ ِّاِ﵀ِّإِلَِِّخَ ٍِ ؿُِّاَ﵀ِِّٚؿَارًا٨ْ٦ِِِّّقُؼْ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

ؿُِّاَ﵀ِّدػَلَافِِِّرَجػ٢َِّْ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
٦ًةِّكَاقْتَِصَْةعًَ،ِّأ دػَلَافِِ،ِِّّاَ﵀ِّتَ٪َؽُّ

ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨َِّ ِٛ ْ٘ قْػذَ
َ
،ِّأ ٍِ ػؿِم ْٛ ؿُِّاَ﵀٨َ٦ِِِّّالِْإٚؿَْاطِِّكَالتَّ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

٩ػُٮبِ،ِّ ةرَٚػَحِِّالَُّّ َٞ ؿُِّاَ﵀٦ُِّ٨ْ٦ِِّ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
،ِّأ ٍِ ِّكَالتَّؼ٤ِْي ٍِ التَّؼْجِي

ِّ ِـ ؽَ َٔ ؿُِّاَ﵀٨ْ٦ِِِّّ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
يٮُبِ،ِّأ ُٕ ُّفِِّثة٣ِْ ؿُِّاَ﵀٨َ٦ِِِّّالتَّؽَن ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

ٮرِِّ ٌُ ىِيِرِّذِي٭َةِِّّالْحُ ْٞ ِّالتَّ ِٓ ي ؿُِّاَ﵀٨ْ٦ِِِّّجََِ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
لَاةِ،ِّأ فِِِّالىَّ

٪ػُٮط٦ِِِّػ٨ِّْرحََْْػحِِّاِ﵀ِّ،ِّ ُٞ ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨َِّا٣ْ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
كََةِِّ،ِّأ ّـَ كَفِِِّال

ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨ِّْ ِٛ ْ٘ قْػذَ
َ
١ْ٦َِّ٨ْ٦ِِّ٨ِ٦ْؿِِّاِ﵀ِّ،ِّأ

َ
ؿُِّاَ﵀٨َ٦ِِِّّالْأ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

ِّاِ﵀ِّ ّ ِٜ ِّبَِِ ِـ يةَ ِٞ ِّا٣ْ ِـ ؽَ َِّٔ ِـ ػؽَ َٔ ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨ِّْ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّاِ﵀،ِّأ ِٜ

كػ٤ََْ
ػٮؽِِّالَْثػَةءِِّ ُٞ ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨ِّْخُ ِٛ ْ٘ قْػذَ

َ
ػحِِّا﵀،ِّأ َٔ ة َُ ا٣تَّن٧ِْيِر٣ِِّ

ػػةتِ،ِّ َٕ ٧َُ٤ػػةتِِّكَالتَّجِ ُّْ ؿُِّاَ﵀٦ِِّػػ٨َِّا٣ ِٛ ْ٘ قْػػذَ
َ
٭َػػةتِ،ِّأ مَّ

ُ
كَالْأ
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ؿُِّا ِٛ ْ٘ قْػذَ
َ
يبةَتِ،ِّأ ُِ َ ةِّإِلَِِّالْْ َُ ُ ؿُِّاَ﵀٨َ٦ِِِّّالْْ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
َ﵀٦ِِّػ٨ِّْأ

ِّ، ِـ ؿُِّاَ﵀٦ِِّػػ٨ِِّا٠ْتِكَػػةبِِّالَْزػَػة ِٛ ْ٘ قْػػذَ
َ
،ِّأ ِـ رظَْػػة

َ
ػػحِِّالْأ َٕ ي ُِ َٝ

ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨ِّْ ِٛ ْ٘ قْػذَ
َ
ِّكَال٧َْػةؿِ،ِّأ ِّالْجػَةقِ ؿُِّاَ﵀٨ْ٦ِِِّّظُتِّ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

ِّ يِْْ َٕ فِِّثِ
ْٛ ؿُِّاَ﵀٨ْ٦ِِِّّرُؤْمَحِِّالجَّ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ةؿِ،ِّأ َٞ ي٢ِِّكَا٣ْ ِٞ مَ٭ْٮَةِِّا٣ْ

قْذَِّ
َ
ي٥ِ،ِّأ ِْ ْٕ ػةا٢ِِِّكَرَ٭ْػؿِِّالْحَتػِي٥ِ،ِّالتَّ ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨ِّْجَ٭ْػؿِِّالكَّ ِٛ ْ٘

ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨َِّ ِٛ ْ٘ قْػذَ
َ
ؿُِّاَ﵀٦ِِّػ٨َِّا١ِْ٣ػؾْبِِّكَالْحكََػؽِ،ِّأ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

حِ،ِّ َٕ ػػ٧ْ مَػػةءِِّكَالكُّ ؿُِّاَ﵀٦ِِّػػ٨َِّالؿِّ ِٛ ْ٘ قْػػذَ
َ
يجػَػحِِّكَالج٧َِّي٧َػػحِ،ِّأ ِ٘ ا٣ْ

ػْلَاؽِِّال٧َِّْ
َ
ؿُِّاَ﵀٨ْ٦ِِِّّقَةاؿِِِّالْأ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ؿُِّاَ﵀ِّأ ِٛ ْ٘ قْػذَ

َ
ؾْمُٮ٦َحِ،ِّأ

كْرِيَّػحِِّ ةلِِِيَّحِِّكَال٤ِّكَةجِيَّحِِّكَالََّّ َٞ ٤جِْيَّحِِّكَا٣ْ َٞ ٩ٮُبِِّا٣ْ ٨ْ٦ِِّقَةاؿِِِّالَُّّ
مَّػػ يَّحِِّكَالَِْصََِ ِٕ ػػ٧ْ يَّحِِّكَالكَّ ػػ٧ِّ ؿصِْيَّػػحِِّػكَالنَّ َٛ حِِّكَالَِْؽَجِيَّػػحِِّكَا٣ْ

ػػؽْرِمَّحِِّكَالْحَؽَكِمَّػػحِِّكَالؿص٤ِِّْيَّػػحِِّ ٪ٮَِمَّػػحِ،ِِّّكَالىَّ ْٕ ػػيَّحِِّكَال٧َْ كَالْحِكِّ
ِّ ٮَلِّكَال٧َْيػ٢ِِّْعَلىَ ْٞ ؿُِّاَ﵀٨ِ٦ِِِّّادجِّةَعِِّال٭َْٮَلِّك٬ََضْؿِِّالتَّ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

جْيةَ ٦َِّػةِّيسَْػؿَقُِّاُ﵀ِّ ، زػََةرؼِِِّالُِّ ِٓ يػ ؿُِّاَ﵀٨ْ٦ِِِّّجََِ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
أ

٪ةًِّ، َِ ة٬ِؿًاِّكَبَة ؽٍَِِّّّ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ ِّاُ﵀ِّعَلىَ ِّكوََعْج٫ِِِِّّكوََلََّّ كَآلِهِ
 كق٥ََّ٤ََِّ.

 Sayyidulistighfar 
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ِّخَجؽُْؾَِّ ٩ةَ
َ
ِّكَأ ،ِّ ذنَِِ ْٞ ِّػ٤ََ ٩خَْ

َ
ِّأ ِّإِلاَّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ِّرَبِِّ ٩خَْ

َ
ِّأ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ ٨ْ٦ِِِّّشََِّ َٟ ٮذُِّثِ ُٔ َ
ْٕخُِّ،ِّأ َُ ؽِؾ٦ََِّةاقْذَ ْٔ ِّخَ٭ْؽِؾَِّكَكَ ٩ةَِّعَلىَ

َ
كَأ

ِّ َٟ ٧َذِ ْٕ ِّثِِ٪ َٟ َ ثٮُءُِّل
َ
ْٕخُ،ِّأ ؿِّْلِِ،٦َِّةِّوَ٪َ ِٛ ْٗ ثٮُءُِّثؾ٩َِبِِِّْٚةَ

َ
ِّكَأ َّ عَلىَ

٩خَِّْ
َ
ِّأ ٩ٮُبَِّإلِاَّ ؿُِّالَُّّ ِٛ ْ٘  . ٚإ٫َُّ٩َِِّلَاِّحَ

 Sayyidulistighfar (Istighfar dari Al-Habib 

Nofel Al-„Aydrus).  

 بِسْمِِّاِ﵀ِّالؿَّح٨ِِّْْٰالؿَّظِي٥ِِّ

ِّرَِّ ِّثةَبِ ذةَحِ ْٛ ٦ِِّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ ِّو٢َِّ ِّا﵀ِِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،ِّ حَْْحِ
٥ِْ٤ِّا﵀ِِّ ِٔ ؽَد٦ََِّةِّفِِِّ َٔ

 ِّ ِٟ ِّم٤ُْ ِـ ِّثؽَِكَا ،ِّوَلَاةًِّكقََلَا٦ًةِّدَآا٧َِيِْْ
ِّكوََعْج٫ِ ِّآلِهِ ؿِّْ اِ﵀ِّكعََلىَ ِٛ ْ٘ ِّكَإف٥َّْ٣ِِِّّْتَ كَ٪ةَ ُٛ جْ

َ
ِّأ ٧َْ٤٪ةَ َّ ِّ .ِّرَبَّ٪ةَ

ِّ ٩خَِّْرَبِِّ
َ
ِّأ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ م٨َِّ. ٨َ٦ِِِّّالْْةَسِرِ ِّلَج١َُٮج٨ََّ ِّكَدؿَحَْْْ٪ةَ ِّلََِّلَجةَ

ِّخَ٭ْؽِؾَِّ ِّعَلىَ ٩ةَ
َ
ِّكَأ ِّخَجؽُْؾَ ٩ةَ

َ
ِّكَأ ،ِّ ذنَِِ ْٞ ِّػ٤ََ ٩خَْ

َ
ِّأ ِّإلِاَّ إ٣ِػ٫ََٰ

ثٮُءُِّ
َ
ْٕخُِّ،ِّأ ٦َةِّوَ٪َ ٨ْ٦ِِِّّشََِّ َٟ ٮذُِّثِ ُٔ َ

ْٕخُ،ِّأ َُ ؽِؾ٦ََِّةاقْذَ ْٔ كَكَ
ؿُِّ ِٛ ْ٘ ِّحَ ِّلَا ِّٚإ٫َُّ٩َِ ،ِّ ؿْلِى ِٛ ْٗ ِّٚةَ ِّثؾ٩َِبِِْ ثٮُءُ

َ
ِّكَأ َّ ِّعَلىَ َٟ ٧َذِ ْٕ ِّثِِ٪ َٟ َ ل

ِّ ٩ٮُبَِّإلِاَّ ٩خَِّْالَُّّ
َ
ِّ. ِّأ
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ِّ ِّإِنِِّ ٩ٮُبَِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّالَُّّ ؿُ ِٛ ْ٘ ِّحَ ِّكَلَا ٠َِّسِيْرًا ٧ًْ٤ة ُّ ِّ ِِ ْٛ ٧َْ٤خُِّجَ َّ ِّ
٩خَِّْ

َ
ِّأ َٟ ٪ؽِْؾَِّكَارحَْْنِِِّْإ٩َِّ ِٔ ؿَة٨ْ٦ًِِِّّ ِٛ ْ٘ ؿْلِى٦َِّ ِٛ ْٗ ٩خَِّْ،ِّٚةَ

َ
ِّأ إلِاَّ

ؿْتُ،ِّ ػَّ
َ
ِّأ ِّك٦ََة ٦ْخُ ِّٝؽََّ ٦َِّة ِّلِِ ؿْ ِٛ ْٗ ِّا ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّالؿَّظِي٥ُ. ٮرُ ُٛ َ٘ ا٣ْ

٥َُ٤ِّث٫ِِِّ ْٔ َ
٩خَِّْأ

َ
ٚخُِّْك٦ََةِّأ سْرَ

َ
٤َ٪خُِّْك٦ََةِّأ ْٔ َ

رتُِّْك٦ََةِّأ سْرَ
َ
ك٦ََةِّأ

٩خَْ،ِّ
َ
ِّأ ِّإلِاَّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ؿُ ِّال٧ُْؤػَِّ ٩خَْ

َ
ِّكَأ ُـ ؽِّ َٞ ِّال٧ُْ ٩خَْ

َ
ِّأ ، ٦ِنِِّ

٩خَْ،ِّ
َ
ِّأ ِّإلِاَّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ فْ

َ
ِّأ مْ٭َؽُ

َ
ِّأ ِّكَب٧َِِْؽِؾَ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٟ قُجعَْة٩َ

دُِّ
َ
ِّكَأ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّأ َٟ ِّقُجعَْة٩َ ٩خَْ،

َ
ِّأ ِّإلِاَّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ، َٟ ِّإلَِحْ ٮبُ

ِّإ٣ِػ٫ََِّٰ ِّلََ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ . َٟ ِّرحََْْذَ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّكَأ ٩بِِْ ِّلََِّ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّأ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

،ِّدتُِّْ َٟ دٮُبُِّإلَِحْ
َ
ؿُؾَِّكَأ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّكَب٧َِِْؽِؾَ،ِّأ َٟ ٩خَِّْقُجعَْة٩َ

َ
ِّأ إلِاَّ

ا ٩خَِّْالتَّٮَّ
َ
ِّأ َٟ ِّإ٩َِّ َّ ؿُؾَِّل٧َِةِّعَلىَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ بُِّالؿَّظِي٥ُ

ِّْ٥َ٤ ْٔ َ
ِّأ ِّل٥َْ ِّكَل٧َِة ٧ْ٤ِخُ َٔ

ِّتُجخُِّْ .  ِّل٧َِة ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّأ ِّإِنِِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ٨ْ٦ِِّ َٟ يذُْ َُ خْ
َ
ِّأ ِّل٧َِة ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّكَأ ِّذِي٫ِ، ؽْتُ ُٔ ِّ ِّث٥َُّ ٦ِِّ٪٫ُْ َٟ إلَِحْ

ِّْ٘ قْذَ
َ
ِّكَأ ،ِّ كؼِِّث٫ِِ

ُ
ِّأ ِّل٥َْ ِّث٥َُّ ِِ ْٛ ٧ْخَِّث٭َِةِّجَ َٕ جْ

َ
ِّأ َٟ ٧َذِ ْٕ ِّلِجِ ؿُؾَ ِٛ

ِّث٫ِِِّ ردَْتُ
َ
ِّأ ِّػَيْرٍ ّ

٣ِِّكُِ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّكَأ ، َٟ ةوِيَ َٕ ٦َِّ مخُْ ٮَّ َٞ ِّذَذَ َّ عَلىَ

ؿُؾَِّ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّكَأ ، َٟ َ ِّل ٣ِّيَفَْ ٦َِّة ِّذِي٫ِ نِِ َُ ِّٚؼََة٣َ ِّا١َْ٣ؿِم٥َ َٟ كصَْ٭َ

ِّ، َٟ ِ ِّبِِلََال ُٜ ؿَِّل٦ِِِِّ٪٦َِّ٫ُْةِّلَاِّي٤َِي ََ ؿٍِّػَة َِ ِّػَة ّ
ؿُؾ٣َِِّكُِ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
كَأ
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ؿُؾَِّ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّكَأ ، َٟ ذِ َٔ ة ََ ِّ ِّفِِ ٦ِِّنِِّ َٓ ِّكَرَ ىِيٍر ْٞ ِّكَتَ ٤حٍَ ْٛ ِّدَ ّ

٣ِكُِ
ِّلَاِّ ذ٩ْبَذ٫ُُِّْفِِِّقَٮَادِِّال٤َّي٢ِِّْكَبَيةَضِِّالجَّ٭َةرِ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ

َ
ِّذ٩َتٍِّْأ ّ

٣ِكُِ
ِّٝةَ َّ ِّعَلىَ َٟ ِّٚإ٩ََِّ ثنِِْ ؾِّ َٕ ِّكَلَاتُ ٤ِي٥ٌ، َٔ ِّ ِّبِِ َٟ ِّٚإ٩ََِّ دِرٌ.ِّدؤَُاػِؾْنِِ

ِّذ٩َتٍِّْ ّ
ؿُؾ٨ْ٦َِِِّّكُِ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
٭َةدَةِ،ِّكَأ يتِِّْكَالنَّ َ٘ ِّيةَعََل٥َِِّا٣ْ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ ِّكَسِرٍّ كػَْلَاءٍ
َ
ِّأ ِّمَلٍََ ِّفِِ ِّال٤َّي٢ِْ ِّكقََٮَادِ ِّالجَّ٭َةرِ يةَءِ ًِ ِّ ِّفِِ ديَذ٫ُُْ

َ
أ

لَا٩يِتَِِِّ َٔ ِّكَ ِّسِرِّل ٥َُ٤ ْٕ ِّتَ َٟ ِّإ٩َِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّيةَظ٤َِي٥ُ. لَاجِيحٍَ َٔ كَ
٦َِّ٥َُ٤ةَِِّّٚ ْٕ نِِِّقُؤْلِى،ِّكَتَ ُِ ْٔ َ

٥َُ٤ِّظَةصَتِِِّٚأَ ْٕ ؾِرَتِِ،ِّكَتَ ْٕ ةرْج٦َِّ٢َْ
ِّمُٮصِجةَتِِّ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ِّذ٩َبِِْ ِّلِِ ؿْ ِٛ ْٗ ِّٚةَ ِِ ْٛ ِّجَ فِِ

ِّإِز٥ٍْ،ِّ
ّ
ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ لَا٦َحَ ِّكَالكَّ ، َٟ ؿَدِ ِٛ ْ٘ ٦َِّ اا٥َِ َـ َٔ ِّكَ َٟ رحََْْذِ

ِّثؿٍِِّّ ّ
ِّكُِ ٨٦ِِّ ِ٪ي٧َحَ َ٘ ِّالجَّةرِ.ِّكَا٣ْ ٨َ٦ِِّ ِّكَالجَّضَةةَ ِّثةِلْجَ٪َّحِ ٮْزَ َٛ ِّكَا٣ْ ،

ؿْد٫َُِّ َٛ ِّدَ ِّإلِاَّ ِّذَجْجةً ِّلَادؽََعِّْلَجةَ َِّٚؿَّصْذ٫َُِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ ةِّإلِاَّ ،ِّ ،ِّكَلَا٧٬ًَّ
ِّ ِّإلِاَّ ة ًً ِّرِ َٟ َ ِّل ِّهَِِ ِّكَالَْػِؿَةِ جْيةَ ِّالُِّ ِّظَٮَااشِِ ٨ْ٦ِِّ كَلَاظَةصَحً

ِّالؿَّحِِْيَِّْ رظ٥ََْ
َ
ِّأ ِّيةَ يذْ٭ََة ٌَ ِّفَِِِِّّٝ ِّعََٝجَِتَ٪ةَ ظْك٨ِْ

َ
ِّأ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .

مُٮرِِّكُ٭َِّة
ُ
ؾَابِِّالَْػِؿَةِِّ.ِّ الْأ َٔ ِّكَ جْيةَ ْـلِِّالُِّ ٨ْ٦ِِِّّػِ صِؿ٩ْةَ

َ
،ِّكَأ

٤خَِّْ َّٛ ٤نِِِّْث٧َِةِّدسََ َ٘ ِّ،ِّكَلَاِّتنَْ ذنَِِِّلَهُ ْٞ ٚؿْدِْنِِِّل٧َِةِّػ٤ََ
َ
ِّأ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّث٫ِِِّ َِّٟ لِِ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّأ ٩ةَ

َ
ِّكَأ ِّتَحؿ٦ِْْنِِ ِّكَلَا ٩ةَِّ ،

َ
ِّكَأ ثنِِْ ؾِّ َٕ ِّتُ ِّكَلَا ،
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،ِّكذ٩َُٮُبًةِّ َٟ ِّلِِِّذ٩ُٮُبةًِّذِي٧َةِّثيَنِِِّْكَبَيْ٪َ ِّإفَِّ ؿُؾَِّ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
أ

ؿْقُِّ ِٛ ْٗ ٦ِِّ٪٭َْةِّٚةَ َٟ َ ٦َِّةكََفَِّل .ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٟ ِٞ ِّػ٤َْ ،ِّ ذِي٧َةِّثيَنِِِّْكَبَيَْْ
ِّ نِِّ َٔ ِّ٫ُْ٤ ِّذَذَع٧ََّ َٟ ِٞ ِّيةَِّ،ِّكَِّ ك٦ََةِّكََف٦َِِّ٪٭َْةِّل٤َِْْ َٟ ِ٪نِِِّثؿِحََْْذِ ْٗ ا

احِِْيْ رظ٥ََِّْالؿَّ
َ
  .أ

مْؿِلِّك٦ََةِّ
َ
ِّأ ِّفِِ افِِ ِّكَإسِْرَ ِّكصََ٭ْلَِّ يئتَِِ ُِ ِّػَ ِّلِِ ؿْ ِٛ ْٗ ِّا ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ئِِِّ َُ لِىِّكػََ ْـ لِّك٬ََ ؿِّْلِِِّصِؽِّ ِٛ ْٗ ِّا .ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ٥َُ٤ِّث٦ِِّ٫ِِنِِّ ْٔ َ
٩خَِّْأ

َ
أ

ِّ ِّذَٰ كَخ٧َْؽِلِّكَكََُّّ ٪ؽِْلِّ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِٔ ِّ َٟ ِ ِّل ٠َِّؿِم٥ٌِّتُحِتُّ ٮٌّ ُٛ ِّخَ َٟ إ٩َِّ
ِّكَالْجَ٪َّحَ،ِّ ةؾَ ًَ ِّرِ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ نِِّ َٔ ِّ ُٙ ِّٚةَخْ ٮَ ْٛ َٕ ا٣ْ

ِّ َٟ ؽْرَدِ ُٞ ءٍِّثِ ِّشَِْ ّ
ِّكُِ ِّكَالجَّةرِ،ِّيةَِّربََّ َٟ ُِ ٨ْ٦ِِِّّقَؼَ َٟ ٮذُِّثِ ُٔ َ

كَأ
ءٍِّكَلَاِّ ِّشَِْ ؿِّْلِِِّكَُّ ِٛ ْٗ ءٍِّا ِّشَِْ ّ

ِّكُِ ٨َِّٔشَِِّْ عَلىَ ٣نِِِّْ
َ
ِّ. ءٍِّتكَْأ

ي٢َِّ ِٞ ِّك٦َُ ِّال٧ُْؾ٩ْبِِيَْ، ِّكَرَاظ٥َِ ٤ِيَّْ، ٌِ ِّال٧ُْ ٬َِّةدِلَ ِّيةَ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ي٥ِ،ِّ ِْ َٕ ِّا٣ْ ؿِ َُ َ ِّالْْ ِّذَا ِّخَجؽَْؾَ ِّارظ٥َْْ ،ِّ ةزؿِِم٨َ َٕ ِّا٣ْ خَثَََاتِ

ِّكَُِّّ ِِّٕػكَال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ جََْ
َ
ِّأ ػْيَةرِِّ٭٥ُْ

َ
ِّالْأ ٨َ٦ِِّ ٤ْ٪ةَ َٕ ِّكَاصْ ،ِّ ِّػيَْ

ِِّ ِّالََّّ َٓ ٦َِّ ،ِّ ِّالجَّبِيِّيَِّْال٧َْؿْزُكرِيَْ ٨َ٦ِِّ ٤يَ٭٥ِْْ َٔ ِّ ٧ْخَ َٕ جْ
َ
ِّأ ي٨َ

ةل٧َِيَِّْ. َٕ ِّا٣ْ ةلِحِيَِّْيةَربََّ ٭َؽَاءِِّكَالىَّ يَِّْكَالنُّ ِٞ ي ؽِّ  كَالىِّ
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ػَٮَادِ٪َة،ِّ
َ
ِّكَأ ِّكَإِػْٮَا٩ِ٪ةَ كْلَاد٩ِةَ

َ
ِّكَأ ي٪ةَ ِّكَلٮَِالِِِ ؿْلَجةَ ِٛ ْٗ ِّا ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّكػََةلَاِّ ػْٮَالِجةَ
َ
ِّكَأ ةدِ٪ةَ ِّكَخ٧ََّ خ٧َْة٦ِ٪ةَ

َ
٪َةِّكَأ ِ ِِ ِّكَمَنَة ،ِّ دِ٪ةَ

ِّآثةَاِ٪ةَ،ِّ ِّكَكدُِّ ٩ةَ ِّكدُِّ ٢ِ٬ْ
َ
ِّكَأ ِّكَمَُآَثِّ٪ةَ، زْكَاصِ٪ةَ

َ
ِّكَأ وْعَةثِ٪ةَ

َ
كَأ

ظْك٨ََِّ
َ
ِّأ ِّك٨ْ٦ََ عََءِ، ِّثةِلُِّ كوَْة٩ةَ

َ
ِّأ ِّك٨ْ٦ََ ٤يَْ٪ةَ َٔ ِّ ٮؽِ ُٞ كذََكلِِّالْحُ

ِّث٫ِِِّ خْ ََ ظَة
َ
ِّأ كْ

َ
ِّأ ِّإِلَح٫ِْ، ٩ةَ

ْ
قَأ

َ
ِّأ كْ

َ
ِّأ ٧َْ٤٪ةَقُ َّ ِّ ِّك٨ْ٦ََ حُِِّّإلَِحْ٪ةَ َٞ َٛ مَ

٤ْ٪ةَِّ َٕ ِّاصْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ِّكَال٧ُْك٧َ٤ِْةتِ ِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ ِٓ ي ِّكجَََِ ٤ُٝٮُبِ٪ةَ،
ٮرِِّ ُْ حِِّ،ِّال٧َْ٪ْ َٔ ة ِّالكَّ ٨َ٦ِِِّّالجَّةرِِّف٬ِِِّٰؾِقِ َٟ ةاِ َٞ كَإِيَّة٨ْ٦ِِّ٥ْ٬ُِّخُذَ
ةيةَِّ َُ َٕ م٢َِّا٣ْ ِـ ٤يَ٭٥ِِّْْصَ َٔ ةضِِّ َٛ ِّالؿَّحْْحَِِّ،ِّال٧ُْ يِْْ َٕ إلَِح٭٥ِِّْْذِي٭َةِّثِ

٢ِّْبِِِّكَب٭٥ِِِّْعََصِلًاِّكَآصِلًاِّكَِّ َٕ ِّاذْ ال٧ِْ٪ةَحِِّكَال٧َْٮَا٬ِتِِّ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ
ِّثِ٪ةَِّ ٢ْ َٕ ْٛ ِّكَلَاتَ ،٢ٌ٬ْ

َ
ِّأ ِّلَهُ ٩خَْ

َ
ِّأ ٦َِّة ِّكَالَْػِؿَةِ جْيةَ ِّكَالُِّ ي٨ِ ِّالِِّ فِِ

٠َِّؿِم٥ٌِّ ِّصَٮَادٌ ِّظ٤َِي٥ٌ ٮرٌ ُٛ ِّدَ َٟ ِّإ٩َِّ ،٢ٌ٬ْ
َ
ِّأ ِّلَهُ ٦َِّةن٨ََُْ يةَمَٮْلَا٩ةَ

ؽَِّإِذ٬َِّْؽَيتَْ٪ةَِّك٬ََتِّْلَجةَِّرءَُكؼٌِّرظَِي٥ٌِّ ْٕ ِـغ٤ُِّْٝٮُبَ٪ةَِّبَ ،ِّرَبَّ٪ةَِّلَادُ
ِّ ِّعَلىَ ِّاُ﵀ ِّكوََلََّّ .ِّ ةبُ ِّالٮ٬ََّْ ٩خَْ

َ
ِّأ َٟ ِّإ٩َِّ ،ِّ ِّرحََْْحً َٟ ْ٩ ُ ِّلَِّ ٨٦ِ

ِّ ِّربَِّ ِِّ﵀ِ ِّكَالْح٧َْؽُ ،ِّ ِّكق٥ََّ٤ََ ِّكوََعْج٫ِِ ِّكَآلِهِ ؽٍ ِّم٧ََُُّ قَيِّؽ٩ِةَ
ةل٧َِيَِّْ. َٕ  ا٣ْ
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ISTIGHOṠAH 

ِّ ،ِّإ٣ِػَٰهِِ ُٙ ي ِٕ ٌَّ ِّال لِح٢ُ، ِّالََّّ يُر، ِٞ ِّالْحَ يُر، ِٞ َٛ ِّا٣ْ ِّخَجؽُْؾَ ٩ةَ
َ
أ

ِّ،ِّ ك٫ِِ ْٛ ِّلِجَ ةل٥ُِ َّْ ِّا٣ ،ِّ ِّلَهُ ِّكَلَا ِّكَلَا ِّلَهُ ءَ ِّلَاشَِْ ل ِ ِّالََّّ ، ُـ ةصِ َٕ ا٣
ِّيةَِّ َٟ ِّكَرحََْْذَ َٟ ؿَا٩َ ْٛ ِّ)دُ ِّدَعََؾَ ِّكَٝؽَْ ٩ٮُبِ ِّثةِلَُّّ ا ػؿًّ ِٞ ٦ُِّ دةَؾَ

َ
أ

﵀ِّ
َ
رصُْٮِّرحََْْذَِّٟكَِّ×(3أ

َ
﵀ِّيةََِّٝؽِي٥َِّ،ِّأ

َ
ِّيةَِّأ َٟ ؾَاثَ َٔ ػْشََِّ

َ
أ

حِِّ َٕ ِّالٮَْاقِ َٟ ِّرحََْْذِ ِّبَِؿَْ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّ)ال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ الْإظِْكَةفِ

×66.../) ِّ ي٥ِ ِْ َٕ ِّا٣ْ َٟ ٤ِ ٌْ َِّٚ ٨ْ٦ِِّ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّكَأ كصَْتِِِّ، َـ ِ ِّكَل لِِ

ِّدلََا٦ِيؾِلِّك٨٦ََِّلَجةَ ِٓ ي ِّكجَََِ مَّتِِ كْلَادِلِّكذَُرِّ
َ
ِّأ ِٓ ك٨٦ََِِّّكَلِج٧َِي

ِّ ِّك٬َٰػؤُلََءِ ِّذِي٪ػَة ِّك٨٦ََ ٪ةَ َٕ ِّك٦ََِّ حِ، َّ٦
ُ
ِّالْأ ِّك٬َٰؾِقِ ٬ِّٰػؤُلََءِ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ٥ُِّ٤ َٕ ِّكَلِتَ َٟ جةَدَدِ ِٕ ِّك٣َِ َٟ ذِ َٔ ة َُ ٣ِِّ ٬ِّٰػؤُلََءِ ِّكَإِيَّة٥ْ٬ُ سْ٪ةَ َٕ ابْ
ِّثةَرؾِِّْلَجَةِّ ِّا١َْ٣ؿِم٥ِِّ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٟ ٤ِي٥ِِّكدََرسِِّْكدَِرَاقَح٠ِِِّذَةثِ ْٕ كَتَ

ة٬ِؿًاِّكَل٭٥َُِّْ َّ ِّ ةً ِّكَٝٮَُّ ِٓ ِّالْج٧َِي حَ ِّوِعَّ ِّكَإِيَّة٥ْ٬ُ ِّارْزُرْ٪ةَ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،
ِّ٢ْ ِّكظََىِّ مُٮر٩َةَ

ُ
ِّأ ٢ْ ِّقَ٭ِّ ِّرَبَّ٪ةَ ِّك٤َُٝٮُبَ٭٥ُْ ٤ُِّٝٮُبَ٪ةَ رْ ِّك٩َٮَِّ ٪ةً، َِ كَبَة

ِّػِيةَرِِّ ٨ْ٦ِِّ َٙ ِّق٤ََ خ٨ْ٦ََِّ ْ٘ ِّث٤ََّ ٧َ٠َِّة َٟ ِّإلَِحْ ٪ةَ ْ٘ ِّكَب٤َِّ ةوِؽ٩َةَ َٞ ٦َ
ةلِحِِّ ِّالىَّ جةَدِؾَ ِّٝؽَِيؿٌِِّٔ ءٍ ِّشَِْ ّ

ِّكُِ ِّعَلىَ َٟ ِّإ٩َِّ ،ِّ بيَِْ ؿَّ َٞ ِّال٧ُْ يَْ
﵀

َ
ةَِّلَجةَِّيةَِّأ ،ِّلَاِّكَلَاِّ كَبةِلْإصَِةثحَِِّصَؽِيؿٌ،ِّٚإ٫َُّ٩َِِّلَاظَٮْؿَِّكَلَاِّٝٮَُّ
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﵀
َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّثِ ِّث٢َْ ﵀ِّ،

َ
ِّأ ِّيةَ ِّلَجةَِّ لَجةَ َٟ ِّكَرعََِيذَِ ِّلَجةَ َٟ ٪ةَيذَِ ِٕ ِّثِ ،

﵀
َ
ِّلَجةَِّيةَِّأ َٟ ةيذَِ َٛ ﵀ِّ.كَكِ

َ
 ِّ،ِّز٨ُِّْلِِِّكَلَجػَةِّكَل٭٥َُِّْيةَِّأ

Artinya : Oh Tuhanku, aku ini adalah 

hamba-Mu yang faqir, yang hina dina, yang 

lemah, yang apes, yang tidak ada apa-apanya 

dan tidak bisa apa-apa sama sekali, yang ẓalim 

menganiaya badannya sendiri, inilah hamba-

Mu datang di hadapan-Mu dengan mengakui 

banyak sekali dosanya, sekarang hamba-Mu 

ini betul-betul memohon kepada-Mu ya Allah, 

(ampunan dan belas kasihan-Mu ya Allah 3 x), 

aku sangat mengharapkan belas kasihan-Mu 

dan sangat takut dengan siksa-Mu ya Allah, 

wahai Żat yang selalu mendahulukan kebaji-

kan-Nya. (Yaa Allah, aku sungguh memohon 

lautan belas kasihan-Mu yang luas sekali 11x) 

dan memohon anugerah-Mu yang agung, 

untuk aku, istriku, semua anak dan keturunan-

ku, semua muridku dan orang-orang yang 

bersamaku, semua mereka dan mereka dan 

umat ini semua. Ya Allah, bangkitkanlah kami 

dan mereka semua untuk semangat tunduk dan 

taat, ahli „ibadah kepada-Mu, serta ahli me-
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ngaji dan mengajar, mendarus dan mempela-

jari kitab-Mu al-Qur‟an yang mulya. Yaa 

Allah, berilah keberkahan kami dan mereka 

semua. Yaa Allah, berilah kami semua ke-

sehatan dan kekuatan lahir dan batin untuk 

selalu gigih berusaha, dan berilah kecerahan 

pada hati kami semua, hai Tuhanku, mudah-

kanlah semua urusanku dan berilah keberha-

silan semua tujuanku, dan sampaikanlah kami 

semua kepada-Mu ya Allah, sebagaima Eng-

kau telah sampaikan orang-orang dahulu dari 

orang-orang pilihan hamba-Mu yang ṣalih-

ṣalih yang selalu dekat dengan-Mu. Sungguh 

Engkau kuasa atas segala sesuatu dan ijabah 

patut sekali bagi-Mu ya Allah. Karena sung-

guh tiada daya dan kekuatan bagi kami ya 

Allah, sama sekali-sama sekali yaa Allah, 

bahkan hanya dengan-Mu ya Allah, dengan 

pertolongan-Mu, penjagaan-Mu dan pencuku-

pan dari-Mu ya Allah. Tolonglah berilah aku, 

kami dan mereka semua ya Allah. 

٧ِيرِِِّّف٦َِِِِّّةِّيؿََل٨٦َِِّّيةَ ٌَّ ُِِّّٓال ٩خَِِّّْ+ِّكَيك٧ََْ
َ
ؽُِِّّّأ ِٕ ِِّّال٧ُْ ٦َُِِّّٓة٣ِِّكُِّ  حُذٮََرَّ

٨٦َِِِّّّيةَ ؽَااؽِِِِّّيؿَُجَّّ عُِِّّال٧ُْنْذكََِِّّإلَِح٨٦َِِِّّ٫ِِّّْْيةَِّ+ِّكُ٭َِّةِّل٤ِنَّ َـ ْٛ  كَال٧َْ
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اا٨٦َُِِّّ٨ِِِّّْيةَ َـ ٪ؽَْؾَِِّّالْْيَْرَِِّّٚإَفَِِِّّّا٦ْنُِِّّْ+ِّز٨ُِِّّْٝٮَْؿِِّ فِِِِّّرِز٫ِِِِّّْٝػ ُِِِّّٔٓ جََْ
َ
 أ

ََِِّّٟٝؿْعِِِّّقِٮَلِّل٦َِِِِّّة ِِّّٚلَََِفِّ+ِّحٌِّظِي٤َِِّّلَِِةثِ لَِِّّّرُّدِدتُّ
َ
ٝؿَْعُِِّّثةَبٍِِّّٚأَ

َ
 أ

ْٞؿِلِّقِٮَل٦َِّةلِِِّ َِِّّٟذَ ةرِِِّّ+ِّكقَِي٤حٌَِِّّإلَِحْ َٞ َِِّّٟٚجَِةلِاٚذِْ ْٞؿِلِّإلَِحْ ُِِّّٓذَ دْذَ
َ
 أ

ِل٨٦َِِّّْ ٮِّذَاالََّّ ُٔ دْ
َ
ِِّّأ ُٙ ٬ْذِ

َ
َِِّّٟكََفَِِّّإِفِِّّْ+ِّثةِق٫٧ِِِِّّْكَأ ُ٤ ٌْ يِرؾَِِّّخ٨ََِِّّْٚ ِٞ َُِِّّٚٓ  ح٧َْ٪َ

َِِّّٟظَةمَة ٤ِ ٌْ َٛ ف٣ِِِّّْ
َ
ِّ أ ٍَ ّ٪ِ َٞ ٢ُِِّّ+ عََوِيَةِّتُ ٌْ َٛ ؿُِِّّا٣ْ َـ صْ

َ
ُِِّّٓكَال٧َْٮَا٬ِتُِِّّأ كقَْ

َ
 أ

ِّا٣َّتِِِّ َٟ ق٧َْةاِ
َ
ِّكَبأِ ي٥ِ ِْ َٕ ِّا٣ْ َٟ ِّثةِق٧ِْ ُٙ ٬ْذِ

َ
ِّكَأ ٮ ُٔ دْ

َ
ِّأ َٟ ِ ل َٚلِِٰ

يخَِّْث٭َِةِّ،ِّ ِّظَةصَةدِ٪ةَِّ......ق٧ََّ َٓ ي ِّجََِ ضَِِ ْٞ فِّْتَ
َ
 أ

Artinya : O, Tuhan yang melihat dan men-

dengar apa-apa yang tersembunyi dalam hati. 

Kesediaan-Mu lah yang kami dambakan untuk 

menampung segala kejadian yang menimpaku. 

Ooh, Tuhan yang diharapkan untuk me-

nanggulangi segala kesulitanku. Ooh, Tuhan 

tempatnya aku mengadu dan meminta per-

lindungan. 

Ooh, Tuhan yang gudang rizqi-Nya berada 

di dalam kalimat “Kun”. Anugerahilah aku, 

karena kebajikan-Mu melimpah ruah. 
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Tidaklah ada jalan lagi selain aku mengetuk 

pintu-Mu. Kalau aku ditolak, pintu siapakah 

lagi yang akan ku ketuk. 

Tidaklah ada jalan lain selain aku butuh 

kepada-Mu. Maka dengan permohonanku 

kepada-Mu ini, segala kesulitanku pasti akan 

tuntas. 

Dan siapakah lagi yang aku pintai dan 

merengik dengan namanya, kalau anugerah-

Mu terhalang bagiku? 

Tidaklah mungkin karunia-Mu akan me-

ngecewakan orang yang durhaka ini. Karunia-

Mu sangat-sangat agung dan pemberian-Mu 

sangat luas. 

Dengan demikian, maka dengan nama-Mu 

dan semua nama-Mu yang Engkau menamai 

dengannya, aku memohon penuhilah semua 

kebutuhanku..... 

ِّ ِٙ ي ِٕ ػ ٌَّ ٦َِّػ٨ِّْل٤ِ يِرِّدَيْرُؾَ،ِّيةَٝٮَلُِّ ِٞ َٛ ٨ْ٦َِِّّل٤ِْ نُِِّ َٗ ﵀،ِّيةَِّ
َ
يةَِّأ

ِّ ِـ لِح٢ِِّدَيْرُؾَ،ِّيةَٝػَؽِيؿ٦َُِّػ٨ِّْل٤ِْٕػةصِ ٨٦َِِّّللَِِّ ُـ م ِـ َٔ دَيْرُؾَ،ِّيةَِّ
ِّيػَةِّ َٟ ٣حََِّال٧ِْكْػ١ِيِِّْإلَِحػْ

َ
ِّمَكْأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
﵀١َ٬ِّٰؾَاِّأ

َ
دَيْرُؾَِّيةَِّأ
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َِّ٣
َ
ِّمَكْأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
﵀،ِّكَأ

َ
٣حََِّأ

َ
ِّمَكْأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
﵀،ِّكَأ

َ
ِّيةَِّأ َٟ يِرِّإلَِحْ ِٞ َٛ حَِّا٣ْ

ِّ
َ
ِّمَكْأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
﵀،ِّكَأ

َ
٨ْ٦َِِّّلَايؿَصُْٮِّقِٮَاؾَِّيةَِّأ َٟ ِّإلَِحْ ؿِّ َُ ٌْ ٣حََِّال٧ُْ

ِّإِذَاِّدَعََقُِّ ؿَّ َُ ػػ ٌْ صَػػةبَِّال٧ُْ
َ
﵀ِّ،ِّيػَػة٨ْ٦َِّأ

َ
ِّلِِِّ يػَػةِّأ َٟ ُ ل

َ
قْػػأ

َ
،ِّأ

مَِّّ كْلَادِلِّكذَُرِّ
َ
ِّأ ِٓ ي كصَْتِِِّكجَََِ َـ ِ ِّدلََا٦ِيػؾِلِّك٦ََػ٨ِّكَل ِٓ ي تِِِّكجَََِ

َِّّ٦
ُ
٪ةَِّك٨٦ََِّذِي٪ةَِّك٬َٰػؤُلَاءِِّك٬َٰػؾِقِِّالْأ َٕ ِّػلَجةَِّك٦َِّ٨٦ََ ضَِِ ْٞ فِّْتَ

َ
حِِّأ

ِّظَةصَةدِ٪ةَِّ............ِّ َٓ ي  جََِ

َِّٚلِِِّٰ
ُ
ْ٪ةَِّأ ٪ةَِّكَكَكَّّ ًْ ِّٚٮََّ َٟ ِ ِّل َٟ دِ دِ٪ةَِّإِلَِِّظَضََْ

يػَةِّمُٮر٩َةَِّكَمُنْكِِلَ
﵀

َ
ُِِّّٔأ قْذٮَدِْ

َ
ِّػ،ِّأ كَ٭٥َُِّْٟ ُٛ جْ

َ
ِّكَأ ِِ ْٛ ِّػدِِّؤُلَاءِِّإِلَِِّظَض٬ََِّْٰػجَ َٟ

ِّ َٟ دِ ِّظَضََْ ﵀كعََلىَ
َ
 .....ِّيةَِّأ

Artinya : Ya Allah, wahai Yang Maha kaya, 

siapa lagi yang mau menolong orang faqir aku 

ini selain-Mu, hai Yang Maha kuat, siapa lagi 

yang mau menolong orang yang lemah aku ini 

selain-Mu, hai Yang Maha mulia, siapa lagi 

yang mau menolong orang yang hina dina aku 

ini selain-Mu, hai Yang Maha kuasa, siapa lagi 

yang mau menolong orang yang apes aku ini 

selain-Mu ya Allah, demikianlah keadaanku, 

aku memohon kepada-Mu sebagaimana me-
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mohonnya orang yang miskin kepada-Mu, dan 

aku memohon kepada-Mu sebagaimana me-

mohonnya orang yang faqir kepada-Mu, dan 

aku memohon kepada-Mu sebagaimana me-

mohonnya orang yang tak punya harapan 

kepada selain-Mu, dan aku memohon kepada-

Mu sebagaimana memohonnya orang yang 

sangat terpaksa butuh sekali kepada-Mu ya 

Allah, hai Żat Pemberi ijabah kepada orang 

yang sangat terpaksa butuhnya ketika memo-

hon kepada-Mu. Aku mohonkan untuk aku, 

istriku, semua anak dan keturunanku, semua 

muridku dan orang-orang yang bersamaku, 

dan semua mereka, hendaknya berilah semua 

kebutuhan kami ….. Maka selebih dari itu, 

kami menyerahkan sepenuhnya semua urusan 

dan kerepotan kami kepada-Mu ya Allah, dan 

aku titipkan aku dan mereka semua kepada-

Mu dan atas-Mu ya Allah. 

ِّبِِك٨ُِِِّّْال٤َّػٰ٭٥َُِّّ يس٬ََِِْة
َ
ِّكَأ ظْٮَاؿِ

َ
ِّالْأ ظْك٨َِ

َ
ِّأ ِّعَلىَ ٦ِذنِِْ

َ
أ

٪ؽَِّْ ِٔ ِّ ٮِ ْٛ َٕ ِّكَا٣ْ ِّالجَّةرِ ٨َ٦ِِّ ِّكَالجَّضَةةِ ِّثةِلْجَ٪َّحِ ٮْزِ َٛ ِّكَا٣ْ الْْةَد٧َِحِ
ِّ ِّالْحِكَةبِِّ، ِّفِِِّق١َِّْال٤َّػٰ٭٥َُّ ٤يَْ٪ةَ َٔ ِّ فْ ِِّّةِِّؿ٬ََِّٮِّ ِّال٧َْٮتِْ َٟ ثؿِحَْْذَِ
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رظَِّْ
َ
ِّأ يَْ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُِّّيةَ احِِْ مُٮرِِّكُ٭َِّة٥َِِِّّّالؿَّ

ُ
ِّفِِِّالْأ ظْك٨ِِّْعََٝجِتََ٪ةَ

َ
أ

ْـلِِّ صِؿ٩ْة٨ْ٦َِِِّّػِ
َ
ؾَابِِّالَْػِؿَةِِّ،كَأ َٔ جْيةَِّكَ ِّالُِّ

ِّ،ِّ ِّكق٥ََّ٤ََ ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧َُُّ ِّقَيِّؽ٩ِة ِّعَلى ِّاُ﵀ كوََلََّّ
ةل٧َِيَِّْ. َٕ ِّا٣ْ  كَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّربَِّ

ṢUBUH CERIA 

ؤٌِِۡيَِن نتََِٰتٗ  ٍُ ۡ ةَ كََُجَۡ عََلَ ٱل َٰٔ يَ ٔۡكُٔحٗ إنَِّ ٱلػَّ ٌَّ  ١٠٣ا ا 

“Sesungguhnya Ṣalat itu adalah suatu „ibadah 

farḍu yang ditentukan waktu-waktunya atas 

orang-orang yang beriman”. (An-Nisa‟ 103) 

 Ṣalat Sunat Fajar 

 Roka‟at pertama :ِّا٣ٛةتحح + الكاٚؿكف 
 Roka‟at kedua : +ِّالإػلاصِّا٣ٛةتحح  

Atau membaca surat Alam Nasyrah dan 

Alam Taro. Barang siapa melanggengkan ṣalat 

sunat fajar dengan membaca dua surat ini, 

maka akan dihilangkan penyakitnya bawasir. 

Tidak mendapat kejelekan sama sekali di hari 
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itu. Orang yang ṡalat sunat fajar dengan mem-

baca dua alam maka tidak akan terkena alam 

(penyakit). Demikian diterangkan dalam kitab 

I‟anatut Ṭalibin 1/246. 

 Wirid setelah Ṣalat Farḍu 

 ِِّٮؽ ُٞ وْعَةبِِّالْحُ
َ
ِّكَلِأ لَّ ي٥َِّ،ِّلِِِّكَلٮَِالَِِ ِْ َٕ ؿُِّاَ﵀ِّا٣ْ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

ِّكَال٧ُْك٧َ٤ِْةتِِّ ِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ ِٓ ِّكَلِج٧َِي ، َّ ِّعَلىَ الٮَْاصِجةَتِ
مْٮَاتِِّ

َ
ظْيةَء٦ِِِّ٪٭٥ُِّْْكَالْأ

َ
 ×3ِّكَال٧ُْؤ٦ِِْ٪يَِّْكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتِِّالْأ

 ََِّلِّل ِ ي٥َِّالََّّ ِْ َٕ ؿُِّا﵀ِّا٣ْ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ُـِّأ يُّٮ َٞ ِّا٣ْ ٬ُِّٮَِّا٣حََُّْ ِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ

دٮُبُِّإلَِح٫ِِّْ
َ
 ×3كَأ

 ََِِّّكَلَهُِّ ل ُٟ ِّال٤٧ُْْ ِّلَهُ ،ِّ ِّلَهُ َٟ م ِّشََِ ِّلَا ِّكظَْؽَقُ ِّاُ﵀ ِّإلِاَّ إ٣ِػ٫ََٰ
ءٍِّٝؽَِيؿٌِّ ِّشَِْ ّ

ِّكُِ  ِّ×3الْح٧َْؽُِّيَُيِِِّْكَم٧ُِيخُِّك٬َُٮَِّعَلىَ

 ِّلَا ِّالكَّ َٟ ِّك٦َِ٪ْ ُـ لَا ِّالكَّ ٩خَْ
َ
ِّأ ٮدُِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ُٕ ِّحَ َٟ ِّكَإلَِحْ ُـ

ِّدَارَِّ ِّالْجَ٪َّحَ دْػ٤ِْ٪ةَ
َ
ِّكَأ ِـ لَا ِّثةِلكَّ ِّرَبَّ٪ةَ َِّٚعَيِّ٪ةَ ُـ لَا الكَّ

ِّ ِـ ةلَحخَِّْيةَذَاِّالْجلََاؿِِّكَالِْإ٠ْؿَا َٕ ِّتَجةَرَكْخَِّرَبَّ٪ةَِّكَتَ ِـ لَا  الكَّ

 ِّ،ِّةفِِّالؿَّصِي٥ِ َُ يْ ٮذُِّثةِِ﵀٨َ٦ِِِّّالنَّ ُٔ َ
 أ
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  ِٱلرَّحۡمَٰن ِ ًِ بِسۡمِ ٱللََّّ ٍِيَن  ١ٱلرَّضِي ِ رَبِّ ٱىۡعََٰيَ دُ لِلََّّ ٍۡ ٱلَۡۡ
٢  ًِ َِ  ٣ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي ٔۡمِ ٱلِّي إيَِّاكَ جَػۡتُدُ  ٤مََٰيمِِ يَ

ًَ  ٥وَإِيَّاكَ نصَۡخَػيُِن  صۡخَليِ ٍُ ۡ رََٰطَ ٱل دُِاَ ٱلػِّ ْۡ  ٦ٱ
 ًۡ ِٓ غۡضُٔبِ غَييَۡ ٍَ

ۡ ًۡ دَيَِۡ ٱل ِٓ جَ غَييَۡ ٍۡ جۡػَ
َ
ََ خ ِي غِرََٰطَ ٱلََّّ
آىّيَِن  ٌِينَ  ٧وَلََ ٱلضَّ  آ

  ًُ َُ ٱلرَّضِي َٔ ٱلرَّضۡمََٰ ُْ َّ إلََِّ  َٰ ٓ إلَِ ٞ نََٰضِدٞۖٞ لََّ َّٰ ًۡ إلَِ سُ ُٓ وَإِلََٰ
َِثٞ  ١٦٣ خُذُهُۥ شِ

ۡ
ُۚ لََ حأَ َٔ ٱىۡحََُّ ٱىۡلَئُّمُ ُْ َّ إلََِّ  َٰ ُ لََٓ إلَِ ٱللََّّ

رۡضِِۗ 
َ
ا فِِ ٱلَۡ ٌَ َٰتِ وَ مََٰنَ ا فِِ ٱلصَّ ٌَ ُۥ  ُۚ لَُّ ٔۡمٞ َ ذَا وَلََ َُ ٌَ

 ًۡ ِٓ يدِۡي
َ
ا بَيۡنَ خ ٌَ  ًُ  بإِذُُِِِّۡۦۚ حَػۡيَ

ٓۥ إلََِّ ِي يظَۡفَعُ غِِدَهُ ٱلََّّ
ء   ۖٞ وَلََ يُُيِعُٔنَ بشََِۡ ًۡ ُٓ ا خَيۡفَ ٌَ ا  وَ ٍَ ِ  ة

ٍِّۦِٓ إلََِّ َۡ غِيۡ ِ ٌّ
رۡضَۖٞ وَلََ يَ 

َ
َٰتِ وَٱلَۡ مََٰنَ ُّ ٱلصَّ ُۚ وشَِعَ نُرۡشِيُّ ٔدُهُۥ  ُٔ طَاءَٓ

َٔ ٱىۡ  ُْ ُۚ وَ ا ٍَ ُٓ ًُ ضِفۡظُ  ٢٥٥ػَلَُِّ ٱىۡػَظِي

  ًِ أْ ٱىۡػيِۡ ُ وْل
ُ
لَٰٓههَِثُ وَأ ٍَ ۡ َٔ وَٱل ُْ َّ إلََِّ  َٰ ۥ لََٓ إلَِ ُّ َُّ

َ
ُ خ ِٓدَ ٱللََّّ طَ

 ًُ َٔ ٱىۡػَزِيزُ ٱلَۡۡهِي ُْ  
َّ إلََِّ َٰ اۢ ةٱِىۡلِصۡطِِۚ لََٓ إلَِ ٍَ ِ  ١٨كاَنٓ
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  ُۗ ًُ َٰ ِ ٱلِۡۡشۡلَ ََ غِِدَ ٱللََّّ ۡ   إنَِّ ٱلِّي ًَّ مََٰيمَِ ٱل ُٓ يۡمِ كوُِ ٱليَّ ٍُ
يۡمَ  ٍُ ۡ َ تظََاءُٓ  حؤُۡتِِ ٱل ٍَّ يۡمَ مِ ٍُ ۡ َ تظََاءُٓ وَحنَزعُِ ٱل ٌَ

 َٰ ۖٞ إَُِّمَ عََلَ ۖٞ بيَِدِكَ ٱلَۡۡيَُۡ َ تظََاءُٓ ٌَ َ تظََاءُٓ وَحذُِلُّ  ٌَ وَحػُِزُّ 
ء   ِ شََۡ

ارَ  ٢٦كدَِيرٞ  كُّ َٓ ارِ وَحُٔىزُِ ٱلنَّ َٓ ۡوَ فِِ ٱلنَّ
حُٔىزُِ ٱلََّّ

رِ 
ۡوِِۖ وَتُُۡ ََ فِِ ٱلََّّ ٌِ يّجَِ  ٍَ ۡ رِجُ ٱل

يّجِِ وَتُُۡ ٍَ ۡ ََ ٱل ٌِ جُ ٱىۡحَََّ 
َ تظََاءُٓ ةغَِيَِۡ ضِصَاب   ٌَ ۖٞ وَحرَۡزُقُ   ٢٧ ٱىۡحََِّ

 ِّ33ِّالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّ×33ِّقُجعَْةفَِّاِ﵀×ِّ كْبَْ
َ
 ×33اُ﵀ِّأ

وِيلًاِّ
َ
٠َِّسِيًراِّكقَُجْعَةفَِّاِ﵀ِّثسُْؿَةًِّكَأ ٠َجِيًراِّكَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِ

ِّلََِّ ِّكَلَهُِّ ، ُٟ ِّال٤٧ُْْ ِّلَهُ ،ِّ ِّلَهُ َٟ م ِّلَاِّشََِ ِّاُ﵀ِّكظَْؽَقُ ِّإلِاَّ إ٣ِػ٫ََٰ
ِّٝؽَِيؿٌِّ ءٍ ِّشَِْ ّ

ِّكُِ ِّعَلىَ ِّكَم٧ُِيخُِّك٬َُٮَ ِّيَُيِِْ ِّلَاظَٮْؿَِّالْح٧َْؽُ ،
ي٥ِِّ. ِْ َٕ ِّا٣ْ ّ لَِِّ

َٕ ِّثةِِ﵀ِّا٣ْ ةَِّإلِاَّ  كَلَاِّٝٮَُّ

 ُِِّّا﵀ ٫َُ٩ِّلََِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ
َ
٥َْ٤ِّأ ْٔ ٠ْؿِِّٚةَ ٢ُِّالَِّّ ٌَ ْٚ

َ
 ×46×ِّ/26ِّأ
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BERSAMA PARA KEKASIH ALLAH 

َٰدِريَِن  عَ ٱىصَّ ٌَ أْ  َ وَكُُُٔ أْ ٱللََّّ لُ أْ ٱتَّ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ
َ
د  ١١٩يَٰٓ

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 

orang-orang yang benar”.(At-Taubah 119) 

شَِٔييثََ  ۡ ٔٓاْ إلََِِّّۡ ٱل َ وَٱبۡخَغُ أْ ٱللََّّ لُ أْ ٱتَّ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ
َ
د يَٰٓ

ًۡ تُفۡيطُِٔنَ  ِٓدُواْ فِِ شَبيِيِّۦِ ىػََيَّسُ  33المائدة  ٣٥وَجََٰ
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kepada Allah dan carilah jalan yang mende-

katkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada 

jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberun-

tungan”. 

ِّكظََةصَةدس٥ُِِّْلؿِِِّ .6 ِّظَةصَةدِ٪ةَ ةءِ ٌَ َٞ ِّك٣َِ ةلَِ َٕ ِّتَ ِّاِ﵀ ة ًَ
ِّجِيَّحٍِّ ّ

ِّكُِ ِّكعََلىَ ٩ِّٮََمْ٪ةَ ٦َِّة ة٣ِطُِّكعََلىَ ِّالىَّ ُٙ َ٤ ٦َِّة٩ِّٮََلِّالكَّ عَلىَ
دِِّ ِّظَضََْ ِّإِلَِ لًا ِّدٮَقَُّ ِّكَمَُجََّحًِّوَةلِححٍَ، ِّك٬ََؽِيَّحً ،ِّ ﵀

َ
ِّأ ِّيةَ َٟ

خْيُنِ٪ةَِّ
َ
ِّأ ةِ ِّكَُٝؿَّ ِّكظََجِيجِ٪ةَ َٟ ِّظَجِيجِ ةِ ِّبِِضَََْ ة ًٕ ُّٛ ِّكَتنََ كًَ كَتَبَُّ

٤تٍِّْ َٞ تََِّاَ﵀ِّثِ
َ
٨ْ٦َِِّّأ لَابَ٪ٮُفَِّإلِاَّ ٦َِّةؿٌِّكَّ ُٓ َٛ ِّلَاحَ٪ْ َـ ٪ةَِّيٮَْ ِٕ ي ِٛ كمََ

ِّكَمَٮْلَاِّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ةدَاتِ ِّالكَّ ِّقَيِّؽِ ِّاُ﵀ِّق٤َِي٥ٍْ، ِّوَلََّّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ٩ةَ
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مِّةد٫ِِِّ ِّكذَُرِّ كْلَادِقِ
َ
ِّكَأ زْكَاص٫ِِ

َ
ِّكَأ وْعَةث٫ِِ

َ
ِّكَأ ِّكَآلِهِ ِّكق٥ََّ٤ََ، ٤ي٫َِْ َٔ

بػِيَِّْ ؿَّ َٞ ِّال٧ُْ ِّال٧َْلَااسَِحِ ِٓ ي ِّكجَََِ ِّكَال٧ُْؿق٤َِْيَْ ٩بِْيةَءِ
َ
ِّالْأ كقََةاؿِِ

ةلِحِػيَِّْ ِّكَالىَّ ٧ََ٤ةءِ ُٕ ِّكَا٣ْ كْلِحةَءِ
َ
ِّالْأ ِٓ ي ِّ كجَََِ ٩ةَِّ. ِّاظْشُْْ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ةتِححَُِّ َٛ ي٥ِِّل٭٥َُُِّا٣ْ ِٕ  فِِِّزُمْؿَد٭٥ِِِّْفِِِّالَْػِؿَةِِّفِِِّصَ٪َّةتِِّالجَّ

ِّا﵀ِّ .2 ِّرضَََِ ّ ٍ ِّكَخ٧َُؿَِّكَخُس٧َْةفَِّكعََلىِ بِِِّثسَْؿٍ
َ
ِّأ كَبكِيؽ٩ِِّةَ

كْلِحةَءِِّ
َ
يِِّْالْأ َِ ِّقَلَا ِٓ ي يَِّْكجَََِ ِٕ ِّكَالتَّةثِ عَةثحَِ ِّالىَّ ِّكقََةاؿِِ خَ٪٭٥ُْْ

ِّْ يغِِّْال ِّالنَّ ِّكقََيؽِِّل ّ ؿَنِِِ َٞ ِّا٣ْ كَيفٍْ
ُ
ِّأ يغِْ ِّالنَّ ِّقَيؽِِّل ٦ِيَْ ؽِّ َٞ ٧ُذَ

ِّ ِّالِصََِْلِّ ِّالْحك٨ََِ يغِْ ِّالنَّ ِّكقََيؽِِّل ِّظُىَيٍْ ِّث٨ِْ ٧ْؿَافَ ِٔ
ِّإثِؿَْا٬ِي٥َِّ يغِْ ِّكقََيؽِِّلِّالنَّ د٥َ٬َْ

َ
ِّأ ِّث٨ِْ ِّإثِؿَْا٬ِي٥َ يغِْ كقََيؽِِّلِّالنَّ

ِّكقََيؽِِّلِّالنَِّّ ّ قُٮقِِ يغِِّْالَِّ ِّكقََيؽِِّلِّالنَّ ٭ْؿَكَردِْلِّ يغِِّْخ٧َُؿَِّالكُّ
يغِِّْالْحةَرثِِِّ ِّكقََيؽِِّلِّالنَّ ِّال٧ِْصَْلِّ ةرضِِِّالْح٧ََٮلِِّ َٛ خ٧َُؿَِّث٨ِِّا٣ْ
ِّكَالْحجَيِتِِّخَجؽِِّْ ٯِّ ُِ َٞ ِّالكَّ ِلِّ يغِِّْالسَِّ ِّكقََيؽِِّلِّالنَّ ّ ال٧ُْعَةقِبِِِ

ِّا ِّكقََيِّؽِل ادِ ِّالْحؽََّ ٤ٮَلِِّ َٔ ِّ ِّث٨ِْ ِّا﵀ ِّال٧َْؿوَْفِِّ ّ ٍ ِّعَلىِ يغِْ لنَّ
ةدِرِِّ َٞ ِّا٣ْ ِّخَجؽِْ يغِْ ِّكقََيؽِِّلِّالنَّ ِّالْٮََّاصِ ّ ٍ ِّعَلىِ يغِْ كقََيؽِِّلِّالنَّ
ِّث٨ِِّْمَنِيلٍِّكَإ٦َِة٦ِ٪ةَِّ ِـ لَا يغِِّْخَجؽِِّْالكَّ ِّكقََيؽِِّلِّالنَّ ّ الْجِيلَانِِِ

بِِِّخَجِّْ
َ
ِّأ ِّكَإ٦َِة٦ِ٪ةَ ّ ْٕؿَانِِِ ِّالنَّ ِّكَإ٦َِة٦ِ٪ةَ ةٚعِِِّ ؽِّث٨ِِّْالنَّ ؽِِّاِ﵀ِّم٧ََُُّ



 لاحِّالمضؿَّبالكِِّّ                       44

ي٨ِِّ ِّالِِّ ِّكصََلَاؿِ ِّالجَّٮَكلِِّ ِّكَإ٦َِة٦ِ٪ةَ ِّالُِْؼَةرلِِّ إق٧َِْةخِي٢َ
ػةتِحػَح َٛ ِّا﵀ِّخَ٪٭٥ُِِّّْْل٭َُػ٥ُِّا٣ْ ِّرضَََِ ّ يٮُطِِ  الكُّ

ِّاث٨ِِّْ .3 ي٨ِ ِّالِِّ ِّمُُيِِْ ؽ ِّم٧ََُُّ كْبَِ
َ
ِّالْأ يغِْ ِّالنَّ كَبكَِيِّؽِل

ِّم٧ََُُِّّ يغِْ ِّكقََيِّؽِلِّالنَّ ؿَبٍِِّ يغَِِّْٔ ِّكقََيِّؽِلِّالنَّ رلِِّ َـ ِّالْجَ ؽِّاث٨ِْ
ِّبَ٭َةءِِّ ؽ ِّم٧ََُُّ يغِْ ِّالنَّ ِّكقََيِّؽِل فِِّ

ِّالْحَ٪َ ي٨ِ ِّالِِّ ِّم٧َْفِ م٧ََُُّؽ
ِّ ِّالُِْٮوِيِرلِّ ؽ ِّم٧ََُُّ يغِْ ِّالنَّ ِّكقََيِّؽِل نَبَ٪ؽِْلِّ ْٞ ِّالجَّ ي٨ِ الِِّ

ِّكقََيِِّّ الِِِّ َـ َ٘ ِّظَة٦ِؽِّا٣ْ بِِ
َ
ؽِّأ ِّم٧ََُُّ يغِْ يغِِّْكقََيِّؽِلِّالنَّ ؽِلِّالنَّ

ِّكقََيِّؽِلِّ ّ ٚةَعِِ ِّالؿِّ حَْْؽَ
َ
ِّأ يغِْ ِّالنَّ ِّكقََيِّؽِل ِّالَِْؽَكلِِّ حَْْؽَ

َ
أ

يغِِّْ ِّكقََيِّؽِلِّالنَّ ١َ٪ؽَْرلِِّ ِّاِ﵀ِّالكَّ ةءِ َُ ِّخَ ِّاث٨ِْ حَْْؽَ
َ
ِّأ يغِْ النَّ

ْٕؿُكؼٍِّ ٦َِّ ٮظٍ ُٛ ِّمَُْ بِِ
َ
ِّأ يغِْ ِّكقََيِّؽِلِّالنَّ ّ ةمِِ َُ ِّا٣بْكَْ مؽَ ِـ ِّيَ بِِ

َ
أ

ِّّ ِّكقََيِّؽِلِِّّا١َْ٣ؿْخِِ ّ ارَانِِِ ِّالَِّ ِّق٤ُي٧ََْةفَ بِِ
َ
ِّأ يغِْ ِّالنَّ كقََيِّؽِل

يغِِّْ ِّالنَّ ِّكقََيِّؽِل ِّال٧ِْصَِْلِّ ِّالجُّٮفِ ِّذِل ييِ َٛ ِّا٣ْ بِِ
َ
ِّأ يغِْ النَّ

ِّثسَْؿٍِّ بِِ
َ
ِّأ يغِْ ِّكقََيِّؽِلِّالنَّ ؽَادِلِّ ْ٘ ِّالَِْ ِّالْجُ٪يَؽِْ ةق٥ِِ َٞ ِّا٣ْ بِِ

َ
أ

بِِِّ
َ
يغِِّْأ ِّكقََيِّؽِلِّالنَّ ّ جلَِِّْ يغِِّْالنِّ ِّكقََيِّؽِلِّالنَّ ؿَبِِِّ ْ٘ ٦َِّؽْح٨ََِّال٧َْ

جَّةسِِّ َٕ ِّا٣ْ بِِ
َ
ِّأ يغِْ ِّالنَّ ِّكقََيِّؽِل ةذِلِِِّ ِّالنَّ ّ ٍ ِّعَلىِ ِّالْحك٨ََِ بِِ

َ
أ

ةتِححَ َٛ ِّا﵀ِّخَ٪٭٥ُِّْْل٭٥َُُِّا٣ْ ِّرضَََِ ّ  ال٧ُْؿسِِْ
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ِّال٧ُْؤ٦ِِْ٪يَِّْ .4 ّ ِـ
ُ
ِّأ ِّقَيِّؽَدِ٪ةَ ﵀

َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّنكَِةاِ ِٓ كَب٧َِِِي

ِّ ِّكقََيِّؽَةِّػَؽِيجحََ ِّالَِْذٮُؿِ ّـ٬َْؿَاءِ ِّال ٧َحَ َِ ِّٚةَ ِّكقََيِّؽَدِ٪ةَ ا١ُْ٣بْلَ
يكَحَِّثِ٪خِِّْالْحك٨ََِِّكقََيِّؽَةِّٚة٧َََِحَِّ ِٛ ؽَكِمَّحِِّكقََيِّؽَة٩َِّ َٕ حَِّا٣ْ َٕ رَاثِ
ٮذِيَّحِِّ ٨ْ٦ِِِّّقَةدَادِ٪ةَِّالىُّ َٟ ِّكَنكَِةاِ َٟ ِ ثِ٪خِِّْال٧ُْسنِِِّْكقََةاؿِِِّرصَِةل

ِّكجَََِِّ يَْ ِٞ ِّٞ ؿْآفِِّال٧ُْعَ ُٞ ِّا٣ْ ِِّٝؿَاءَةِ ِّقَلَاق٢ِِ ٢ِ٬ْ
َ
ِّأ ِّال٧َْنَةيغِِ ِٓ ي

ِّثؿََكََد٭٥ِِِّْ ٨ْ٦ِِّ ٤يَْ٪ةَ َٔ ِّ عََدَ
َ
ِّكَأ ِّخَ٪٭٥ُْْ ِّاُ﵀ ِّرضَََِ ا١َْ٣ؿِم٥ِ

ةتِححََِّ َٛ ػْلاَٝ٭٥ِِِّْل٭٥َُُِّا٣ْ
َ
٤ٮُمِ٭٥ِِّْكَأ ُٔ ار٥ْ٬ِِِّكَ سْرَ

َ
٩ٮَْار٥ْ٬ِِِّكَأ

َ
ِّكَأ

ِّكَا .5 ٧ََ٤ةءِ ُٕ ِّكَا٣ْ كْلِحةَءِ
َ
ِّالْأ ِٓ ِّثإ٩ِِؽُْكنكِِيةَِّكَب٧َِِِي ةلِحِيَْ لىَّ

ِّ ِّقُٮج٨َْ ِٓ ي 2ِِّّكجَََِ ِٓ ي ِّكجَََِ ِّبِِةَكَا ِٓ ِّا٣تكِّْ كْلِحةَءِ
َ
ِّالْأ ِّقَةعََ/ كَلِى

ؿْآفِِّ ُٞ ِّا٣ْ ِّمَنَةاغِِ ِّال٧َْؿظُْٮ٦ِيَْ ٪ةَ ِّكَمَنَةئِِِ ٪ةَ ِّمَنَةئِِِ مَنَةاغِِ
ةدِِّ َٞ ِّا٣ْ ٠ِِّيةَهِِِّخَجؽُْ ِّصُٮٝضَْة ٠َِّؿَاذَيةَءْ رْ ٦ُِّ٪ٮِّ ٠ِِّيةَهِِ رِّا٦ْجةَقْ

٠ِِّيةَهِِِّ ِّا٦ْجةَقْ ٩ِّٮََكلِ ٠ِِّيةَهِِ رْ ٦ُِّ٪ٮِّ حَْْؽْ
َ
ِّأ ٠ِِّيةَهِِ رْ ٦ُِّ٪ٮَِّ ث٨ِْ

٪ة٣َِّيِْربَةيةَِّا٦ْجةَق٠ِِّْيةَهِِِّخَجؽُِّْا١َْ٣ؿِم٥ِّْ رْكَانِِِّٝؽُُسِّْكَمَنَةئِِِ
َ
أ

ي٥ِّْ ِّكمََيغِّْحَِْ ٠ِيةَهِِِّمَؿْزُكقِِّدَظْلَاف٠ِِّْيةَهِِِّمَُؿُْكسِّْعَلىِ
ِّقُٮبَسِؿِّْ ِّكمََيغْ كلِى ُـ ٪ةَِِّّصَ َٕ َٛ ِّكَجَ ةلَِ َٕ ِّتَ ِّا﵀ رحََِْ٭٥ُُ

ةتِححََِّ َٛ ة٠َِّسِيًراِّل٭٥َُُِّا٣ْ ًٕ ْٛ ٤ٮُمِ٭٥ِِّْجَ ُٕ  ثِ
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6. ِّ٨ِ٦َِّ ِٓ ي ٭َةدِ٪ةَِّكجَََِ مَّ
ُ
بِِِّكَآثةَاِ٪ةَِّكَأ

َ
ِّكَأ مِّ

ُ
مْٮَادِ٪ةَِّأ

َ
ِّأ ِٓ ي كجَََِ

ِّل٭٥َُِّْ ؿْ ِٛ ْٗ ِّا ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّثةِلِْإي٧َةفِ ٮ٩ةَ ُٞ ِّقَجَ ي٨َ ِ ِّالََّّ ِّإلَِحْ٪ةَ ا٩تْكََتَ
يَِّْكَِّ احِِْ ِّالؿَّ رظ٥ََْ

َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّثؿِحََْْذِ ِّرُجٮُر٥ْ٬ِِ ِّفِِ ر٥ْ٬ُْ ِّك٩َٮَِّ ارحَْْ٭٥ُْْ

ةتِححََِّ َٛ  ل٭٥َُُِّا٣ْ

ةلِحِيَِّْ .7 جةَدِِّاِ﵀ِّالىَّ ِٔ ِّ ٨ْ٦ِِّ ظْيةَءِ
َ
اتِِّالْأ ِّإِلَِِّظَضَََ ث٥َُّ

ِّا﵀ِّ ّ ٩ِّبَِِِ ِّكَفِِِّا٣بَِّْ ِـ لَا ِّالكَّ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ ِّا﵀ِّػَضَِْ ّ ٩ِّبَِِِ فِِِّالَِْعْؿِ
ِّا﵀ِّإدِْرِيفِّْإلِْحَِّ ّ ح٩ِِّبَِِِ َٕ اثِ ٧َةءِِّالؿَّ ِّكَفِِِّالكَّ ُـ لَا ٤ي٫َِِّْالكَّ َٔ ةسِّْ

٦َةفِِّ ّـَ ٮثِِّْف٬ِِِّٰؾَاِّال َ٘ تِِّا٣ْ ُْ ُٞ ِّا٣ْ ةِ ِّكَإلَِِِّظَضََْ ُـ لَا ٤ي٫َِِّْالكَّ َٔ
٪ةَِّ ِّمَنَةئِِِ ٨ْ٦ِِّ ظْيةَءِ

َ
ِّالْأ ِٓ ي ِّكجَََِ ةلَِ َٕ ِّتَ ِّا﵀ كْلِحةَءِ

َ
ِّأ كقََةاؿِِ

ِّ ِّكَمُؿَبِِّ ِّاُ﵀ِّك٧ِّ٤ِٕ٦َُي٪ةَ ِّرحََِْ٭٥ُُ ِّإلَِح٪ةَ ِّكَال٧ُْعْكِنيَِْ رْكَاظِ٪ةَ
َ
ِّأ

٦ْؽَاد٥ْ٬ِِِّ
َ
ِّاُ﵀ِّثأِ ٩ةَ ٦َؽَّ

َ
ِّكَأ ِّكَبَؿَكََد٭٥ِِْ ةلَِِّكَزَاد٥٬َُِّظَكَ٪ةَد٭٥ِِْ َٕ تَ

ةتِححََِّ َٛ ٤ٮُمِ٭٥ِِّْل٭٥َُُِّا٣ْ ُٔ ِّكَبَؿَكََد٭٥ِِِّْكَ
٭َةدِ٪َِّ .8 مَّ

ُ
ِّكَأ ِّآثةاِ٪ةَ ِّكَٮَُرْكََ ِٓ ي ِّجََِ ٨ْ٦ِِّ ظْيةَءِ

َ
ِّالْأ ِٓ ي ِّكجَََِ ة

مَّةتِِّ رِّ ِّالَُّّ ِّآػِؿِ ِّإِلَِ مَّةدِ٪ة ِّكذَُرِّ كْلَاد٩ِةَ
َ
ِّكَأ ِّزَكصَْةدِ٪ةَ ِّثيَذِْ٪ةَ ٢ِ٬ْ

َ
أ

ِّق٧ّْ٤َِ٪َةِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،ِّ ِّكق٧ّْ٤ََِ٭٥ُْ ٭٥ُْ ْْ َٛ ِّاظْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ية٦ََحِ، ِٞ ِّا٣ْ َـ يٮَْ
ِّ ،ِّ ِّكَالَْػِؿَةِ جْيةَ ِّالُِّ ِّفِِ ْـلِ ِّكَالِْْ ِٜ يْ ّ ٌِ ِّال ٨َ٦ِِّ ِّكَإِيَّة٥ْ٬ُ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
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ِّ .....ِّ ِٙ ِّامْ ،ِّ ِّال٧ُك٧ِ٤ِْيَِْ ِّكَمَؿْضََ ة٩ةَ ًَ ِّمَؿْ ِٙ ٭٥ِِّْامْ ِٛ امْ
٩خَِّْ

َ
ِّأ ِٙ ِّامْ سِ

ْ
ِّالَِأ ٦ُِّؾ٬ِْتَ ِّالجَّةسِ ِّربََّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،ِّ ة ًٕ ي جََِ

ِّمَِّ ِّلَا ةفِِ ِِّّفَِِِّةالنَّ ِّإلِاَّ ٩خَْ
َ
ِّأ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،ِّ ٧ًة َٞ ِّقَ ةدِرُ َ٘ ِّحُ ِّلَا ةءً َٛ مِ

ِِّ٦ِّ ِّكَإِيَّة٥ْ٬ُ ٤ْ٪ةَ َٕ ٥ِْ٤ِّاصْ ِٕ ِّا٣ْ ٢ِ٬ْ
َ
ِّأ ٨ْ٦ِِّ ةلِحِيَْ ِّالىَّ جةَدِؾَ ِٔ ِّ ٨ْ

ةظِِّ َّٛ ِّظُ ِّك٨ْ٦َِ ،ِّ ِّا١َْ٣ؿِم٥ِ ؿْآفِ ُٞ ِّا٣ْ ٢ِ٬ْ
َ
ِّأ ِّك٨ْ٦َِ ِّالْْيَْرِ ٢ِ٬ْ

َ
كَأ

ؿْآفِِّك٨ْ٦َِِّعََمِِّ ُٞ ؿْآفِِّا١َْ٣ؿِم٥ِِّ،ِّك٨ْ٦َِِّٚة٬َِمِِِّا٣ْ ُٞ ؿْآفِِّا٣ْ ُٞ لَِِّّا٣ْ
ِّت٤ََََِّّ ٨ْ ٤َِّكَم٧َِّ ُٕ ِّا٣ْ ِّك٨ْ٦َِ ؿْآفِ ُٞ ِّا٣ْ ػْلَاؽِ

َ
ِّثأِ َِّٜ،ِّ ةم٤ِِيَْ َٕ ِّا٣ْ ٧َةءِ

ِّالٮَْارِثِيَِّْ ِّك٨َ٦َِ ،ِّ ية٦ََحِ ِٞ ِّا٣ْ َـ ِّيٮَْ ذ٫ِِ َٔ ة َٛ ِّمَ ِّمُكْذٮَصِْبِِ ك٨ْ٦َِ
ِّ٢ِ ٌْ َٛ ﵀ِّيةَِّذَاِّا٣ْ

َ
ِّيةَأ َٟ ِّكَإظِْكَة٩ِ َٟ ِّكَرحََْْذِ َٟ ٤ِ ٌْ َٛ لَِثةَا٭٥ِِِّْثِ

ةتِححََِّ َٛ يَِّْل٭٥َُُِّا٣ْ احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ
َ
 كَالْإظِْكَةفِِّكَمَةِّأ

9. ِّّ٤ِ َٕ ٦ُِّذَ ِٓ ي ِّلَجةَِّجََِ ِّك٨ْ٦ََ ٧ِّ٤ِي٫ِ َٕ ِّك٦َُ ِّا١َْ٣ؿِم٥ِ ؿْآفِ ُٞ ِّا٣ْ مِِ
سْ٪َةِّ َٕ ِّابْ ِّ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ حِ َّ٦

ُ
ِّالْأ ِّك٬َٰؾِقِ ِّك٬َٰؤُلَاءِ ِّك٨ْ٦ََِّذِي٪ةَ ٪ةَ َٕ ٦َِّ ك٨ْ٦ََ

٤ِي٥ِِّ ْٕ ِّكَتَ ٥ُِّ٤ َٕ ِّكَلِتَ َٟ جةَدَدِ ِٕ ِّك٣َِ َٟ ذِ َٔ ة َُ ٣ِِّ ٬ِّٰؤُلَاءِ كَإِيَّة٥ْ٬ُ
ِّا١ْ٣َِّ َٟ ٠ِِّذةَثِ ِّكَل٭٥َُِّْ،ِّكدََرسِِّْكدَِرَاقَحِ ِّلَجةَ ِّثةَرؾِْ ؿِم٥ِِّ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ

٪ةًِّ َِ ِّكَبَة ة٬ِؿًا َّ ِّ ةً ِّكَٝٮَُّ ِٓ ِّالْج٧َِي حَ ِّوِعَّ ِّكَإِيَّة٥ْ٬ُ ِّارْزُرْ٪ةَ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
رِّْ ٩ِّٮَِّ ِّ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ةٍ ِّٝٮَُّ ِٙ ْ٣

َ
ِّأ َٙ ْ٣

َ
ِّكَأ ةٍ ِّٚٮَْؽَِّٝٮَُّ ةً ِّ،ِّٝٮَُّ ةً ِّكَٝٮَُّ حً وِعَّ
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ِّرَبَّ٪ةَ ِّك٤َُٝٮُبَ٭٥ُْ، ةوِؽ٩َة٤َُِِّّٝٮُبَ٪ةَ َٞ ٦َِّ ٢ْ ِّكظََىِّ مُٮر٩َةَ
ُ
ِّأ ٢ْ قَ٭ِّ

جةَدِؾَِّ ِٔ ِّ ِّػِيةَرِ ٨ْ٦ِِّ َٙ ِّق٤ََ ٨ْ٦َِّ خَ ْ٘ ِّث٤ََّ ٧َ٠َِّة َٟ ِّإلَِحْ ٪ةَ ْ٘ كَب٤َِّ
ءٍِّٝؽَِيؿٌِّكَبةِلْإصَِةثحَِِّ ِّشَِْ ّ

ِّكُِ ِّعَلىَ َٟ بيَِِّْ،ِّإ٩َِّ ؿَّ َٞ ةلِحِيَِّْال٧ُْ الىَّ
﵀

َ
ةَِّلَجَةِّيةَِّأ ،ِّلَاِّكَلَاِّلَجَةِّيةَِّا﵀ِّ،ِّصَؽِيؿٌ،ِّٚإ٫َُّ٩َِِّلَاظَٮْؿَِّكَلَاِّٝٮَُّ

ِّلَجةَِّ َٟ ِّكَرعََِيذَِ ِّلَجةَ َٟ ٪ةَيذَِ ِٕ ِّثِ ،ِّ ﵀
َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّثِ ﵀،

َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّثِ ث٢َْ

ةتِححََِّ َٛ ﵀ِّ،ِّز٨ُِّْلِِِّكَلَجةَِّكَل٭٥َُِّْل٭٥َُُِّا٣ْ
َ
ِّلَجةَِّيةَِّأ َٟ ةيذَِ َٛ  كَكِ

Artinya do‟a : Bangkitkanlah kami semua 

kepada-Mu dengan hati yang selalu cerah-

ceria dan tertarik dengan-Mu ya Allah, selalu 

semangat dan giat dalam taat dan ibadah 

kepada-Mu ya Allah, dan dalam belajar dan 

mengajar, mendarus serta mempelajari al-

Qur‟an. Berilah berkah kami semua, berilah 

sehat lahir batin dan banyak kekuatan. Ya 

Allah, cerahkan hati kami semua, mudahkan 

segala urusan kami dan berilah semua maksud 

tujuan kami, dan sampaikanlah kami kepada 

Engkau sebagaimana Engkau telah sampaikan 

orang-orang dahulu daripada hamba-hamba-

Mu yang baik, ṣaleh dan dekat dengan-Mu ya 

Allah dengan medapat „inayah-Mu ya Allah. 
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 Do’a setelah Ṣalat Farḍu 

ِّيُِّ ِّحَْؽًْا ةلميََْ، َٕ ِّا٣ْ ِّربَِ ِِّ﵀ِ ِّكَمُسَةٚئُِِّالْح٧َْؽُ ٫ُ٧َ َٕ ِ٩ِّ ٮَافِِ
ِّ َٟ ِّكصَْ٭ِ ِّلِجلََاؿِ ِّينَجْغَِِ ٧َ٠َِّة ِّالْح٧َْؽُ َٟ َ ِّل ِّرَبَّ٪ةَ ِّيةَ مؽَقُ، ِـ مَ

ِّ ِّو٢َِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َّ . َٟ ة٩ِ َُ ِّق٤ُْ ي٥ِ ِْ َٔ ِّكَ ِّكَبةَرؾِْ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّكق٥ّْ٤ََِ عَلىَ
ِّكَالَْٚةَتِ،ِّ ٬ْٮَاؿِ

َ
ِّالأ ِٓ ي ِّجََِ ٨ْ٦ِِّ ِّث٭َِة ِّتُ٪ضِْي٪ةَ ِّوَلَاةً ؽٍ م٧ََُُّ

ِّكَتَِّ ِٓ ي ِّجََِ ٨ْ٦ِِّ ِّث٭َِة ؿ٩ُةَ ٭ِّ َُ ِّكَتُ ِّالْحةَصَةتِ، َٓ ي ِّجََِ ِّث٭َِة ْٞضِِِّلَجةَ

٪َةِّ ُ٘ ِّكَتُج٤َِّ رصََةتِ، ِّالَِّ عْلىَ
َ
ِّأ ٪ؽَْؾَ ِٔ ِّ ِّث٭َِة ٪ةَ ُٕ ِّكَدؿَْذَ يِبّةَتِ، الكَّ

ؽَِّ ْٕ ِّكَبَ ِّالْحيَةَتِ ِّفِِ ِّالْْيَْرَاتِ ِٓ ي ِّجََِ ٨ْ٦ِِّ ةيةَتِ َ٘ ِّا٣ْ ٝصَِْ
َ
ِّأ ث٭َِة

ِّال٤َّػٰ٭٥َُِّّ .ِّ ٧َحِِِّّال٧َ٧َْةتِ َّْ َٕ ِّال٧ُْ ةتِححَِ َٛ ِّا٣ْ ّ ِٜ ِّبَِِ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّأ إنِِِّ

ِّ٢َ ٌَّ َٛ ِّتَذَ فْ
َ
ِّكَأ ، ِّػَيْرٍ ِّثس٢ُِِّ ِّلَجةَ ذَطَ ْٛ ِّتَ فْ

َ
ِّأ ِّال٧َْسةَنِِ ِٓ جْ كَالكَّ

فِّْ
َ
ِّكَأ ، ِّالْْيَْرِ ٢ِ٬ْ

َ
ِّأ ٨ْ٦ِِّ ٤َ٪ةَ َٕ ِّتََْ فْ

َ
ِّكَأ ، ِّػَيْرٍ ِّثس٢ُِِّ ٤يَْ٪ةَ َٔ

ِّ ِّالْْيَْر،ِ ٢ِ٬ْ
َ
ِّلِأ َٟ ةم٤َذََ َٕ ٦ُِّ ةم٤َِ٪ةَ َٕ دْية٩َِ٪ةَِّتُ

َ
ِّأ ِّفِِ ٪ةَ َْ َٛ ِّتَحْ فْ

َ
كَأ

ِّ ّ
ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ ظْجةَثَِ٪ة

َ
ِّكَأ وْعَةثِ٪ةَ

َ
ِّكَأ كْلَاد٩ِةَ

َ
ِّكَأ ٤ِ٬ْ٪ةَ

َ
ِّكَأ كِ٪ةَ ُٛ جْ

َ
كَأ

ِّ٢ٌ ّ ٌِ َٛ ِّك٦َُذَ ، ِّػَيْرٍ ّ
ِّكُِ ِّكَلِىُّ َٟ ِّإ٩َِّ ، يْرٍ ًَ ِّكَ ِّكَبُؤسٍْ ِّكَٚذِْ٪حٍَ مُِْ٪حٍَ
رظ٥ََِّْا

َ
،ِّيةَِّأ ِّػَيْرٍ ّ

٣ِِّكُِ ٍٍ ْٕ ،ِّك٦َُ ِّػَيْرٍ ِّثس٢ُِِّ يَِّْ.ِّال٤َّػٰ٭٥َّ احِِْ لؿَّ
ِـغِّْ ِّلَاِّدُ ِّرَبَّ٪ةَ .ِّ َٟ جةَدَدِ ِٔ ِّذ٠ِْؿؾَِِّكم١َُْؿؾَِِّكظَُك٨ِِّْ ٪َّةِّعَلىَ ِٔ

َ
أ
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٩خَِّْ
َ
ِّأ َٟ ِّرحََْْحًِّإ٩َِّ َٟ ْ٩ ُ ؽَِّإِذ٬َِّْؽَيتَْ٪ةَِّك٬ََتِّْلَجة٨٦َِِِّّلَِّ ْٕ ٤ُٝٮُبَ٪ةَِّبَ

ِّ
َ
ِّكَأ ِّالْْيَْرِ ثٮَْابَ

َ
ِّأ ِّلَجةَ ِّاذْذَطْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ةبُ كَحِِّالٮ٬ََّْ ِّا٣ْبََ ثٮَْابَ

ثٮَْابَِّ
َ
ِّكَأ ةِ ٮَّ ُٞ ِّا٣ْ ثٮَْابَ

َ
ِّكَأ زْؽِ ِّالؿِّ ثٮَْابَ

َ
ِّكَأ ٧َحِ ْٕ ِّالِجّ ثٮَْابَ

َ
كَأ

ثٮَْابَِّالْجَ٪َّحِِّ.ِّ
َ
ةذِيحَِِّكَأ َٕ ثٮَْابَِّا٣ْ

َ
لَا٦َحِِّكَأ ثٮَْابَِّالكَّ

َ
حِِّكَأ عَّ الىِّ

ِّالَْػِؿَِّ ؾَابِ َٔ ِّكَ جْيةَ ِّالُِّ ِّثلََاءِ ّ
ِّكُِ ٨٦ِِّ ِّعََِٚ٪ةَ ِّ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ةِ

ِّ ِّال١َْؿم٨ْ٦ِِّ٥ِِّشََِّ َٟ ي٥ِِّك٩َبَِيِّ ِْ َٕ ؿْآفِِّا٣ْ ُٞ ِّا٣ْ ّ ِٜ كَاصْْؼِِّْخَ٪َّةِّبَِِ
ِّدِينَ٪ةَِّ ِّكق٥ّْ٤ََِ ِّزجَِّخِّْإِي٧َةجَ٪ةَ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ؾَابِِّالَْػِؿَةِ َٔ ِّكَ جْيةَ الُِّ
ِّ ْٓ ِّكَكقَِّ خ٧َْةلَجةَ

َ
ِّأ ظْك٨ِْ

َ
ِّكَأ ٤ُِّٝٮُبَ٪ةَ رْ ِّك٩ٮَِّ صْكَةد٩َةَ

َ
ِّأ طْ كوََعِّ

رْزَارَِّ
َ
ِّكَاٝيِِّْأ ؽ٩ْةَ ِٕ ثْ

َ
ِّأ ِّ ِّالشَّْ ٨ِ َٔ ِّكَ بْ٪ةَ َِّٝؿِّ ِّالْْيَْرِ ِّكَإِلَِ ٪ةَ،

.ِّ ِّٝؽَِيؿٌ ءٍ ِّشَِْ ّ
ِّكُِ ِّعَلىَ َٟ ِّإ٩َِّ ِّكَالَْػِؿَةِ جْيةَ ِّالُِّ ِّفِِ  ظَٮَائَِِ٪ةَ

٩ةَِّ ِّكَاظْشُْْ ِّثةِلِْإي٧َةفِ ٦ِذْ٪ةَ
َ
ِّكَأ ي٧َةفِ ِّثةِلْإِ ظْيِ٪ةَ

َ
ِّأ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّالْجَِّ دْػ٤ِْ٪ةَ
َ
ِّكَأ ِّثةِلِْإي٧َةفِ َٓ ٦َِّ ِّزبَِذّْ٪ةَ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ِّالِْإي٧َةفِ َٓ ٦َِّ ٪َّػحَ

ِّإ٩َِّةِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ي٧َةفِ ِّالْإِ َٓ ٦َِّ جْيةَ ِّالُِّ ٨َ٦ِِّ ِّكَاػْذ٧ِْ٪ةَ الِْإي٧َةفِ
ِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ جَّلًا. َٞ ٦ُِّذَ ِّكَخ٧ََلًا يجِّةً ََ ِّ ِّكَرِزْٝةً ة ًٕ ٩ِّةَِٚ ٧ًْ٤ة ِٔ ِّ َٟ ُ ل

َ
نكَْأ

ِّكَِّ ِّآػِؿَقُ ِّخ٧ُُؿ٩ِةَ ِّػَيْرَ ٢ْ َٕ ِّاصْ ِّكػََيْرَ ِّػَٮَاد٫ُ٧َِ خ٧َْةلِجةَ
َ
ِّأ ػَيْرَ

ِّ،٫ُ َٔ ةِّكَارْزُرْ٪ةَِّادجِّةَ ًّٞ ِّظَ َّٜ ر٩ِةَِّالْحَ
َ
ِّأ ِّ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٟ ةاِ َٞ ِ٣ِّ َـ يَّة٦ِ٪ةَِّيٮَْ

َ
أ
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ِّاصْذِ٪ةَث٫َُِّ ِّكَارْزُرْ٪ةَ لًا َِ ِّثةَِ ٢َ َِ ِّالَِْة ر٩ِةَ
َ
ٮذُِّ كَأ ُٕ ِّجَ ِّإ٩َِّة ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .

ِّك٤ََِّْٝ ُٓ َٛ ِّلَاحَ٪ْ ٥ٍْ٤ ِٔ ِّ ٨ْ٦ِِّ َٟ ِّثِ ُٓ ِّلَاتنَْجَ فٍ ْٛ ِّكَجَ ُٓ ْنَ َِ ِّلَا تٍ
ِّ ُٓ ِّكدَُعََءٍِّلَايك٧َُْ ُٓ  .كَخ٢ٍ٧ََِّلَايؿُْذَ

ٮَلِّ ْٞ ِّثةِلتَّ ٪ةَ ْٞ ِّٞ ِّكظََ لَا٦َحِ ِّكَالكَّ ةذِيحَِ َٕ ِّثة٣ِْ ٤ّْ٪ةَ ِّجََِ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ِّ ُٓ ِّق٧َِي َٟ ِّإ٩َِّ ِّالجَّؽَا٦َحِ ِّمُٮصِجةَتِ ٨ْ٦ِِّ ؾ٩ْةَ ِٔ

َ
ِّكَأ ،ِّ ة٦َحِ َٞ كَالِاقْذِ

ِّ ،ِّ عََءِ ِّالُِّ خْيٍُْ
َ
ِّأ ةَ ُِّٝؿَّ مَّةدِ٪ةَ ِّكذَُرِّ زْكَاصِ٪ةَ

َ
ِّأ ٨ْ٦ِِّ ِّلَجةَ ٬َِّتْ رَبَّ٪ةَ

ي٪ةَِّ ِّكَلٮَِالِِِ ِّلَجةَ ؿْ ِٛ ْٗ ِّا ِّرَبَّ٪ةَ ،ِّ ِّإ٦َِة٦ًة يَْ ِٞ ِّل٧ُْ٤ِذَّ ٤ْ٪ةَ َٕ كَاصْ
ِّ ِٓ ِّكَلِج٧َِي ِّكَلِإػِْٮَا٩َِ٪ة ٪ةَ ِ ِِ ِّمَنَة ِّكَل٧َِنَةيغِِ ٪ةَ ِ ِِ كَل٧َِنَة

ِّكَِّ ِّكَال٧ُْك٧َ٤ِْةتِ ظْيةَءِِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ
َ
ِّالْأ ِّكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتِ ال٧ُْؤ٦ِِْ٪يَْ

ِّلَجةَِّ ؿْ ِٛ ْ٘ ِّتَ ِّل٥َْ ِّكَإفِْ كَ٪ةَ ُٛ جْ
َ
ِّأ ٧َْ٤٪ةَ َّ ِّ ِّرَبَّ٪ةَ ،ِّ مْٮَاتِ

َ
ِّكَالْأ ٦ِ٪٭٥ُْْ

جْيةَِّ ِّالُِّ ِّفِِ ِّآدِ٪ةَ ِّرَبَّ٪ةَ .ِّ م٨َ ِّالْْةَسِرِ ٨َ٦ِِّ ِّلَج١َُٮج٨ََّ كَدؿَحَْْْ٪ةَ
ؾَِّ َٔ ِّاُ﵀ِّ ابَِّالجَّةرظَكَ٪حًَِّكَفِِِّالَْػِؿَةِِّظَكَ٪حًَِّكَِٝ٪ةَِّ .ِّكوََلََّّ

ِّ ِٟ ِّكوََعْج٫ِِِّكق٥ََّ٤ََِّ،ِّقُجعَْةفَِّرَبِّ ِّآلِهِ ؽٍِّكعََلىَ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ عَلىَ
ِّال٧ُْؿق٤َِْيَِّْ،ِّكَالْح٧َْؽُِّ ِّعَلىَ ٌـ ٮفَِّ،ِّكقََلَا ُٛ ةِّيىَِ ةِِّخ٧ََّ ّـَ ِٕ ِّا٣ْ ربَِّ

ةل٧َِيَِّْ َٕ ِّا٣ْ ةتِححََِّ ِ﵀ِِّربَِّ َٛ  ،ِّا٣ْ
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KEUTAMAAN SURAT WAQI'AH 

Hadiṡ-hadiṡ Nabi SAW tentang keutamaan 

dan keistimewaan surat al-Waqi'ah dalam 

menghasilkan rizki, tersebut dalam kitab 

Khazinatul Asrar sbb. 

ِّلح٤حِّ ٝةؿِّرقٮؿِّا﵀ِّولَِّّا﵀٤ِّٔي٫ِّكق٨٦ِّ٥٤ِّٝؿأِّقٮرةَِّالٮإٝحِّكَّ
ِّوعي ِّظؽيرٌ ٬ِّٮ ِّالمٛتِ ِّقٕؽٌ ِّٝةؿ ِّأثؽا ِّٚةٝحٌ ِّدىُج٫ْ ِّكفِِّل٥ ط

ؿِّأثؽاِّ. ِٞ َـِّعلىِّٝؿاءةِِّقٮرةِِّالٮإٝحِّل٥ِّيَٛذ ِّظؽيرٍِّآػؿ٨٦َِِّّداك
Artinya : Rasulullah Saw. bersabda: 

"Barang siapa membaca surat al-Waqi'ah 

setiap malam maka dia tidak akan mengalami 

kefakiran selama-lamanya". Sa'd al-Mufty 

berkata : "Itu adalah hadiṡ ṣahih". Dalam hadiṡ 

lain disebutkan; "Barang siapa melanggengkan 

membaca surat al-Waqi'ah maka dia tidak akan 

fakir selamanya". 

ِّالجبِِّولَِّّ ٨ِّٔ ِّٔ٪٭ة ِّا﵀ ِّرضَ ِّٚة٧َح ٨ِّٔ ِّا٣ٛؿدكس )كأػؿج(
ا﵀٤ِّٔي٫ِّكق٥٤ِّٝةؿِّٝةرئِّالحؽيؽِّكإذاِّكٕٝخِّكالؿح٨ِّْيؽُعَِّفِِّ

ِّكالأ ِّالك٧ٮات ِّالجة٦ِّٓم١٤ٮت ِّفِ ٠ِّؾا ِّا٣ٛؿدكس ِّقةز٨َ رض
ِّمُؿدكم٫ِّ ِّكاث٨ ِّيٕلَّ ِّكأثٮ ِّكالحؿثِ جيؽ ُٔ ِّ ِّأثٮ ِّ)كأػؿج( الى٘ير
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ِّا﵀ِّ كالِي٭ق٨ِِِّّٔاث٨ِّمكٕٮدِّرضَِّا﵀ِّٔ٪٫ِّٝةؿِّق٧ٕخُِّرقٮؿَ
ِّلح٤حِّل٥ِّدىُِج٫ِّ ولَِّّا﵀٤ِّٔي٫ِّكق٥٤ِّيٞٮؿ٨٦ِِّّٝؿأِّقٮرةَِّالٮإٝحِّكَّ

ِّ ٤ ِ٘نِِّٚةٝؿءك٬ةِّكٔ ٧ِّٮ٬ةِّأكلادَز٥ِّ.ٚةٝحٌِّكقٮرةُِّالٮإٝحِّقٮرةُِّا٣
Artinya : Al-Firdaus meriwayatkan dari 

Faṭimah Ra., dari Nabi Saw : Orang yang 

membaca surat al-Hadid, Iża waqa'atil wāqi'ah 

(surat al-Waqi'ah), dan surat Ar-Rahman, 

maka di kerajaan langit dan bumi dia dipanggil 

sebagai penghuni surga Firdaus". Demikian 

disebutkan di dalam kitab al-Jami' as-Ṣaghir. 

Abu 'Ubaid, al-Hariṡ, Abu Ya'la, Ibnu 

Murdawaih, dan al-Baihaqiy meriwayatkan 

dari Ibnu Mas'ud Ra, berkata : "Saya 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: Barang 

siapa membaca surat al-Waqi'ah setiap malam 

maka dia tidak akan pernah mengalami 

kefakiran. Dan surat al-Waqi'ah adalah surat 

kaya, maka bacalah dan ajarkanlah pada anak-

anakmu". 

ِّ)٤ٝخُ(ِّ ِّلادىطُّ ِّالَػؿة ِّث٢٧ٕ ِّال٩ِية ٦ِّذةع ِّإرادةُ ٤ِّٝخَ( )ٚإف
ؽةًِّعلىِّ ُٔ ِّأكُٝٮدةًِّيسٮفِّله٥ِّ مؿاد٥٬ِّأفِّيؿزَٝ٭٥ِّا﵀ِّدٕةلِِّٝ٪ةٔحً
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ةًِّعلىِّدرسِّا٥٤ٕ٣ِّك٬ؾق٨٦ِِّّج٤َحِّإرادةِّالْيرِّ ٔجةدةِّا﵀ِّدٕةلِِّكٝٮَّ
دكفِّال٩ِيةِّٚلاِّرمةءِّا٩ذهِِّكٝةؿِّالإ٦ةـِّالنةَبِِّلاثؽِّل٤ٕةل٨٦ِّ٥ِّ

ِّلأظؽِّكلايَذةجَِّإلِِّأظؽِّ.٦ِّةؿٍِّكصةقٍِّ  ظتِِّلايؾُؿَّ

Artinya : "Katanya, menginginkan harta dunia 

dengan amal akhirat (membaca Waqi'ah) itu 

tidak benar, terus bagaimana?" Maka jawab 

saya begini : "Maksudnya mereka bertujuan 

agar Allah memberikan sifat qanā'ah 

(menerima apa adanya pemberian dari 

Tuhannya) atau memberi bekal hidup untuk 

menjalankan 'ibadah kepada Allah Ta'ala dan 

memberi kekuatan untuk mempelajari ilmu. Ini 

adalah termasuk bagian dari menghendaki 

kebaikan, bukan perkara dunia. Maka berarti 

bukanlah amal yang riya‟ (tapi masih termasuk 

amal yang ikhlaṣ lillāhi Ta'ala)". Imam as-

Syaṭibiy berkata : "Semestinya seorang 'alim 

itu harus punya harta dan kedudukan, sehingga 

dia tidak merendah (menghinakan diri) di 

hadapan orang lain dan tidak butuh kepada 

orang lain". 
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٩ِّجأِّ ِّأفِّي٥َ٤ٕ ٬ِّلاؿِّث٨ِّيكَةؼ٨ِِّّٔمسِكؽِّٝةؿ٨٦ِِّّأراد )٨ )كٔ
ِّك٩جأِّ ِّال٩ِية ِّك٩جأ ِّالجةر ِّكأ٢ِ٬ ِّالج٪ح ِّأ٢٬ ِّك٩جأ ِّكالَػؿم٨ الأك٣يْ

ِّالَػؿة٤ِِّٚيٞؿأِّقٮرةَِّالٮإٝح٠ِّؾاِّفِِّركحِّالِيةفِّ.ِّ
Artinya : Diriwayatkan dari Hilal bin Yasaf 

dari Masruq, berkata : "Barang siapa yang 

ingin mengetahui cerita orang-orang terdahulu 

dan orang-orang akhir, cerita ahli surga dan 

cerita ahli neraka, cerita dunia dan cerita 

akhirat, maka hendaknya dia membaca surat 

al-Waqi'ah". Demikian disebutkan dalam kitab 

Ruh al-Bayan. 

Dibaca 40 kali, atau 14 kali setiap ba'da 

'aṣar 

ِّيٮـِّ ِّكَّ ِّيٮ٦ة ِّأربٕيْ ِّالٮا٫ٕٝ ِّقٮرة ِّٝؿأ ٨٦ِّ ِّكٕٝخ ِّإذا كػآوّح
ِّ٨ِّٔ ِّيٛتَُ ِّلا ٦ِّذٮالححً ُـ ِّالأية ِّدسٮف ِّك٣س٨ ِّمؿةً ِّأربٕيْ يٞؿؤ٬ة
تٍِّكمنجغِِّلِّٟ َٕ ٝؿاءد٭ةِّٚإفِّا﵀ِّدٕةلِِّيؿز٫ِّٝرزٝةِّكاقٕة٨٦ِِّّٗيرِّد

ِّإلاِّلمك ِّا٣ٌٛي٤حِّأفِّلاِّد٧َّ٤ِٕ٭ة ِّالٮاو٢ِّلهؾق ِّٚإفِّٚي٭ةِّأي٭ة ٭ة ِّٞ ذع
ِّ َٓ ِّأرب ِّا٣ٕصَ ِّولاة ِّثٕؽ ِّٝؿاءد٭ة ِّككؾا ِّالم١٪ٮفَ ٥ْ ِّالٔأ ِّا﵀ اق٥َ

 ٔشْةَِّمؿةًِّمجؿَّبٌِّمن٭ٮرِّ.
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Artinya : Khusus mengenai surat al-Waqi'ah, 

barang siapa membaca surat al-Waqi'ah 40 

hari setiap harinya dia membaca 40 x dengan 

berturut-turut, tidak pernah senggang dari 

membacanya, maka sesungguhnya Allah akan 

memberikannya rizki yang luas tanpa ada 

kesulitan. Dan seyogyanya bagi anda yang 

telah mencapai keutamaan ini, hendaknya 

tidak mengajarkan /mengijazahkan hal ini 

kecuali kepada orang yang berhak (mampu 

mengamalkannya). Karena sesungguhnya di 

dalamnya terdapat Asma A'ẓom (Asma Allah 

yang agung, yang kalau dibaca pasti dikabul-

kan permintaannya). 

Demikian juga membacanya setelah ṣalat 

'aṣar 14 x adalah mujarrab dan sudah masyhur. 

٤َِّتِّ ِّفِ ِّٔضيجحً ِّكػةوّح ِّْٔي٧ة ِّسّرا ِّالكٮرة ِّلهؾق ِّأف )ا٥٤ٔ(
ِّعلىِّ ِّٔؿضَ ِّٔٛةف ِّث٨ ِّٔس٧ةف ِّأف ِّذلٟ( ٨٦(ِّ ِّا٣ٛٞؿ ِّك٩فِ ِ٘نِ ا٣
ِّأفِّ ١ِّٚؿق ِّالمةؿ ٨٦ِّ ِّميبة ِّٔ٪٭٧ة ِّا﵀ ِّرضَ ِّمكٕٮد ِّث٨ ِّا﵀ ٔجؽ
ِّا﵀ِّ ِّرضَ ِّمكٕٮد ِّاث٨ ِّله ِّٚٞةؿ ِّث٪ةدٟ ِّعلى ٫ ْٞ ِٛ ِّأ٩ ِّله ِّٚٞةؿ يأػؾق

٨ِّّثٞؿاءةِّقٮرةِّالٮإٝحِّكٝؽِّٔ٪٫ِّأتَش٤ََِّٔي٭٨ِّا٣ٛٞؿَِّكٝؽِّأمؿد٭ُ
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ِّ ِّولَِّّا﵀٤ِّٔي٫ِّكق٥٤ِّيٞٮؿ٨٦ِِّّٝؿأِّقٮرةَِّالٮإٝحِّكَّ ق٧ٕخُِّالجبَِّ
 لح٤حِّل٥ِّدىُج٫ِّْٚةٝحٌِّأثؽاِّ.

Artinya : Ketahuilah bahwa surat ini mempu-

nyai rahasia yang agung dan keistimewaan 

yang luar biasa dalam memperoleh kekayaan 

dan menghilangkan kefakiran. Di antaranya 

adalah, bahwa sahabat 'Uṡman Ra pernah 

memberikan sesuatu harta kepada sahabat Ibnu 

Mas'ud Ra, kemudian Ibnu Mas'ud enggan 

untuk menerimanya. Maka 'Uṡman berkata : 

"Berikan ini untuk anak-anak perempuanmu!". 

Ibnu Mas'ud menjawab : "Apakah kamu 

khawatir mereka akan kekurangan? sedangkan 

aku sudah menyuruh mereka untuk membaca 

surat al-Waqi'ah. Aku telah mendengar Nabi 

Saw. bersabda : "Barang siapa membaca surat 

al-Waqi'ah setiap malam maka dia tidak akan 

mengalami kefakiran selama-lamanya". 

 

Dibaca 41 kali dalam satu majlis, mujarrab 
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ِّمج٤فِّ ِّفِ ِّمؿة ِّكأربٕيْ ِّإظؽل ِّٝؿأ٬ة ِّإفْ ِّا٧٤ٕ٣ةء ِّثٕي )كٝةؿ(
ِّػٮاصِّّ ِّفِ ٠ِّؾا ِّالؿزؽ ٤َِّتِ ِّفِ ٌُِّٝيخَِّظةصذ٫ُِّػىٮوة كاظؽ

 ا٣ٞؿآفِّ.

Artinya : Dan berkata sebagian Ulama‟: "Jika 

seseorang membacanya empat puluh satu kali 

dalam satu majlis, niscaya hajatnya akan 

terpenuhi, khususnya dalam mencari rizki, 

demikian tersebut dalam kitab Khawāṣṣul 

Qur‟an". 

Do'a setelah membaca surat Waqi'ah 

Menurut dari para guru-guru saya al faqir; 

untuk terpenuhinya kebutuhan apapun yang 

diinginkan, surat al-Waqi'ah itu dapat dibaca 4 

kali, atau 11 kali, atau 15 kali, atau 21 kali, 

atau 35 kali, atau 41 kali. Mengenai do'anya 

terserah bebas meminta apa saja. Adapun do'a 

yang terkenal mujarrab, ada yang pendek dan 

ada yang panjang, sbb. 

 Do’a Waqi’ah yang Pendek 
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ِّثةِلِْإرْذةَرِ،ِّ ِّدٮ٬ُِ٪َّة ِّكَلَا ِّثة٣يْكََةرِ، ِّكصُٮ٬َ٪ةَ ِّو٨ُْ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ِّ، َٟ ِٞ ِّػ٤َْ ارَ ِّشََِ َٙ ُِ ْٕ ِّكنكَْذَ ،ِّ َٟ ِّرِزِْٝ ة٣ِبِِ ََ ِّ زِؽَ َٚنكَْتََْ
٩خَِّْ

َ
٪ةَ،ِّكَأ َٕ َ٪٦َِّ٨ْ٦َِّ ّ ِـ ة٩ةَ،ِّك٩بُذْلَََِّّثؾَِ َُ خْ

َ
٢َِّب٧َِِْؽ٨ْ٦َِِِّّأ ِ٘ كَننَْذَ

ِّكَرَاءِِّ ٧َ٠َِّة٨ْ٦ِِِّّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ِٓ ِّكَال٧َْ٪ْ ةءِ َُ َٕ ِّا٣ْ ٢ُ٬ْ
َ
ِّأ ِّك٫ُِِّ َٟ ِ ذٰل

ِّالْحةَصَحِِّ ٨ِ َٔ ِّ َِّٚىُ٪َّة ، َٟ َ ِّل ِّإلاَّ ضُٮدِ ِّالكُّ ٨ِ َٔ ِّ ِّكصُُٮ٬َ٪ةَ وُ٪خَْ
ِّ،ِّ يَْ احِِْ ِّالؿَّ رظ٥ََْ

َ
ِّيةَأ َٟ ٤ِ ٌْ ِّكََٚ َٟ ِّكَكَؿَمِ ِّبِِٮُدِؾَ ، َٟ ِّإلَِحْ إلِاَّ

٨ِّْقِٮَاؾَِّ،ِّكَِّ ِّخ٧ََّ َٟ ٤ِ ٌْ َٛ ِ٪٪ةَِّثِ
ْٗ َ

ؽٍِّأ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ ِّاُ﵀ِّعَلىَ وَلََّّ
ِّآلِهِِّكوََعْج٫ِِِّكق٥ََّ٤ََِّ.  كعََلىَ

Artinya : Ya Allah, jagalah diri kami dengan 

kaya, dan jangan Engkau hinakan kami dengan 

faqir /melarat, maka jika Engkau faqirkan 

kami niscaya kami akan meminta rizki pada 

orang-orang yang minta rizki kepada-Mu dan 

meminta belas kasihan pada orang-orang 

buruk dari makhluk-Mu, dan kami akan sibuk 

memuji orang yang memberi kami dan kami 

akan teruji mau mencaci-maki pada orang 

yang tidak memberi kami, padahal dibalik itu 

semua Engkau lah sebenarnya yang Ahli 

pemberi dan penolak. Ya Allah, sebagaimana 
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Engkau menjaga diri kami dari sujud kecuali 

hanya kepada-Mu, maka juga jagalah kami 

dari butuh kecuali hanya kepada-Mu, dengan 

kemurahan, kemulyaan dan anugerah-Mu 

wahai Żat paling belas kasihannya orang-

orang yang belas kasihan, cukupkanlah kami 

dengan anugerah dari-Mu saja (rizqi yang 

langsung dari-Mu) tanpa melalui selain-Mu 

(bukan rizqi dari selain-Mu). Dan ṣalawat serta 

salam semoga tercurahkan kepada Gusti kami 

Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan 

para sahabat beliau. 

 Do’a Waqi’ah yang Panjang 

ِّك٦َُ٪ذْهََِِّ َٟ ؿمِْ َٔ ِّ ٨ْ٦ِِّ ِـّ ِٕ ِّا٣ْ ةِٝؽِ َٕ ِّث٧َِ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ عْلىَ
َ
ِّالْأ ؾَ ِّكصََؽِّ ٥ِ َْ خْ

َ
ِّالْأ َٟ ِّكَبةِق٧ِْ َٟ ٠ِِّذةَثِ ٨ْ٦ِِّ الؿَّحَْْحِ

ِّكَإِِّ ِّكُ٭َِّة، حِ ِّالتَّآ٦َّ َٟ ِّكَك٧ََِّةدِ َ ِّدىَُلَِّّ فْ
َ
ِّأ ِّال٧ُِْ٪يِر، َٟ ِّكصَْ٭ِ اؽِ شََْ

ِّقَيِّؽ٩َِِّ ِّآؿِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّوَلَاِّعَلىَ ؽٍ، ِّم٧ََُُّ ِّث٭َِةِّة ِّي٢ََُُّ ةً
٦َِّةِّ ِّكَُّ ة٣تُِ َُّ ِّا٣ ِّث٭َِة ٯ َُ ْٕ ِّكَمُ ِّا١ُْ٣ؿَبُ ِّث٭َِة ُّٟ ُٛ ِّكَمَ ؽُ َٞ ُٕ ا٣ْ

ُ﵀ِّيةََٝؽِي٥ُِّيةَٝؽَِي٥ُِّيةََٝؽِي٥ُِّيةَكَِّ
َ
٤تََِّ،ِّيةَأ فََِّْ

َ
ِّأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
ةبُ،ِّأ َّ٬

٧َ٠َِّةِّ ؽ، ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّآؿِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ َ دىَُلَِّّ
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ؽٍِّ ِّم٧ََُُّ ِّعَلىَ ِّكَبَةرؾِْ ِّإثِؿَْا٬ِي٥َ، ِّآؿِ ِّكعََلىَ ِّإثِؿَْا٬ِي٥َ ِّعَلىَ و٤ََّيخَْ
ِّآؿِِّ ِّكعََلىَ ِّإثِؿَْا٬ِي٥َ ِّعَلىَ ِّثةَرَكْخَ ٧َ٠َِّة ،ِّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّآؿِ كعََلىَ

ِّثةَرِئَِّإثِِّْ ِّيةَ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ يؽٌ ِّمَجِ يؽٌ ِّحَِْ َٟ ِّإ٩َِّ ةل٧َِيَْ َٕ ِّا٣ْ ِّفِِ ؿَا٬ِي٥َ
ِّال٧َْٮصُْٮدَاتِِّ ٭ِؿَ ْْ ِّك٦َُ م٥َِ

ُ
ِّاللْأ َٜ ِّكػََة٣ِ ،٥َِ٤ َٞ ِّا٣ْ ِّكَآمِؿَ ا٣نَّك٥َِ

ِّكَالٮْظَْلِِّ ِّالِْإنفِْ ِّكَرَازِؽَ ِّالْْيَْرُ ِّبيِؽَِقِ ِّية٨ْ٦ََ ، ِـ ؽَ َٕ ِّا٣ْ ٨َ٦ِ
َِِّّٚ ِّارْزُٝنِِْ ، يْرِ َُّ ٩خَِّْكَا٣

َ
ِّٚأَ ِّلِِ ِّكَاذْذَطْ ازِرِيَْ، ِّالؿَّ ِّػَيْرُ ٩خَْ

َ
أ

لْهُ،ِّ ِـ
ْ٩
َ
ِّٚأَ ٧َةءِ ِّالكَّ ِّفِِ ِّرِزْقِ ِّكََفَ ِّإفِْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ يَْ. ةتِحِ َٛ ِّا٣ْ ػَيْرُ

قُِّكَإفِِّْ ْ كِيًراِّٚيَسَِِّ َٔ ػْؿص٫ُِِّْكَإفِِّْكََفَِّ
َ
رضِِّْٚأَ

َ
كَإفِِّْكََفَِّفِِِّالْأ

قُِّْكَإفِِّْكََفَِّ ٠َسيًِراِّذَجةَرؾِِّْلِِِّذِي٫ِ،ِّكَإفِِّْكََفَِِّّكََفَِّيكَِيًرا١ََِّٚثَِّ
كِّْ
َ
ِّكَأ ٫ُْ٤ ضِّ َٕ ِّذَ ِّٝؿَِمجةً ِّكََفَ ِّكَإفِْ ب٫ُْ، ؿِّ َٞ ِّذَ يؽًا ِٕ ِّإِلَِِّظَيرُِّْثَ و٫ُْ٤ِ

ِّكَلَاِّ ِّيؽََل٠َُِِّّّ٪خُ، ٢ْ َٕ ِّكَاصْ ِّكََفَ، ِّظَيرُْ ِّإلَِح٫ِْ ٤نِِْ ُٞ ٤يْةَِِّّتَ٪ْ ُٕ ا٣ْ
ِّكَلَاِّ ةءِ َُ ِّثةِلِاِِّّثةِلِْإخْ لََّ ْٛ ِّالكُّ ِّيؽََلَّ ٢ْ َٕ ِّتََْ َٟ ِّإ٩َِّ ةءِ، َُ ْٕ قْذِ

ِّ سٍِْ ُٔ ِّ ؽَ ْٕ ِّبَ ِّاُ﵀ ٢ُ َٕ ِّقَيَضْ ِّظِكَةبٍ، يْرِ
َ٘ ِّثِ ِّتنََةءُ ٨٦َِّ دؿَْزُؽُ

َِّيسًُِِّْ ِّرَبِ  ٩خَْ
َ
ِّأ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ٧َْ٤حِِِّّا ُّ ِّ ِّفِِ ِّلِِ ٤خَْ َّٛ ِّدسََ ، عْلىَ

َ
الْأ

٧َْ٤حِِّ ُّ ِّ ٨ْ٦ِِّ ػْؿصَْذنَِِ
َ
ِّكَأ ِّمُك٧ً٤ِْة، ذنَِِ ْٞ ِّكػ٤َََ الْإظِْنَةءِ

ِّْ٨٦ِِّ ِِّّالْإظِْنَةءِ ِِ ْٛ ِّلِجَ ُٟ م٤ِْ
َ
ِّأ ِّلَا َااتِِ، ِّكَا٣تََّ ٤تِْ ِّالىُّ بَيِْْ
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ِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِٓ اِّكَلَاِّمَٮْدةًِّكَلَاِّظَيةَةًِّكَلَاِّننُُٮرًا،ِّكقَِّ ةِّكَلَاِّضًََّ ًٕ ْٛ جَ
ِّ ّ
ِّكُِ ِّعَلىَ َٟ ِّإ٩َِّ ِّك٬ََجتْنَِِ ِّذِي٧َة ِّلِِ ِّكَبَةرؾِْ ِّرَزَرْذنَِِ ِّذِي٧َة َّ عَلىَ

ِّ ِّوُتَّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّٝؽَِيؿٌ. ءٍ ِّإلَِحْ٪َة،ِِّّشَِْ ٫ُْ٤ ضِّ َٔ ِّكَ ٤يَْ٪ةَ َٔ ِّ ِّك٫َُُّ الْْيَْرَ
ٮْرَةِِّ ِّالكُّ ٬ِّٰؾِقِ ِـ ؿَِّل٤َِِِّٝتَِّْػَةدِ فِّْتكَُؼِّ

َ
ِّأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّا٣ِّْ ِّكعََلىَ ِّرِزْقِ، ِّقَجتَِ ِّعَلىَ ِّلِِ ٮ٩ْةً َٔ ِّ ِّيسَُٮفَ ِّظَتَِّ ي٧َحِ، ِْ َٕ
٤ُِّٝٮُبَِّ ِّلِِ ؿَ ِّتكَُؼِّ فْ

َ
ِّكَأ ِّظَٮااجِِِ، ةءِ ٌَ ةلِحِيََِِّّْٝ ِّالىَّ جةَدِؾَ ِٔ

يَْ،ِّ ِٕ جََْ
َ
ِّأ َٟ ِٞ ِّػ٤َْ ِٓ ي ِّجََِ ِّإِلَِ ِّتُحجَِّبنَِِ فْ

َ
ِّكَأ ، َٟ ظْجةَثِ

َ
كَأ

ؽٍِّ حِِّم٧ََُُّ َّ٦
ُ
ِّز٨ُِّْلِِِّكَلِأ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ يَِّْ. احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ

َ
ِّيةَأ َٟ ثؿِحََْْذِ

ِّال٤َّػٰ٭٥َُِّّ ِّلِِِّذ٩ُٮُبِِِّكذ٩َُٮُبَِّال٧ُْؾ٩ْبِِيَِّْ. ؿْ ِٛ ْٗ ِّكَا يَِّْ، ِٕ جََْ
َ
ِِّّأ إِنِِّ

ْٕى٧َِن٨َ٦ِِِِّّالْحِؿْصِِّ فِّْتَ
َ
مْؿَِّرِزْقِ،ِّكَأ

َ
ؿَِّلِِِّأ فِّْتكَُؼِّ

َ
ِّأ َٟ ُ ل

َ
قْأ

َ
أ

ؿِِّ ُّ١ َٛ ِّالتَّ ِّك٨َ٦َِ ِّث٫ِِ ِّال٭٥َِّْ ةِ ٠َِّثََْ ِّك٨ْ٦َِ ٤ج٫َِِ، ََ ِّ ِّفِِ تِ َٕ كَالتَّ
ِّظُىُٮلِهِ،ِّ ؽَ ْٕ ِّبَ ِّكَالُِْؼ٢ِْ طِّ ِّالنُّ ِّك٨َ٦َِ ِّفِِِّتَحىِْي٫ِ٤ِ، كَالتَّؽْبيِِر

ِّكَِّ ِّكَمُنَة٬َؽَةِِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٟ ِّخُجٮُدِيَّذِ ِّلِإِٝة٦ََحِ ِّقَبجَةً ٫ُْ٤ َٕ اصْ
ِّ، َٟ ٤ِ ٌْ ِّكََٚ َٟ ِّكَكَؿَمِ َٟ ِّثؾَِادِ ِّك٫َُُّ مْؿِل

َ
ِّأ ِّكَدٮََؿَّ ، َٟ رُبُٮبيَِّذِ

ِّ ِّخَيٍْْ ؿْٚحََ ََ ِّ ِّدَيْرِؾَ ظَؽٍ
َ
ِّأ ِّإلَِِ ِّكَلَا ِِ ْٛ ِّجَ ِّإِلَِ كَلَادس٤َِنِِْ

اطَِّ َ ِّالصَِّ ِّكَا٬ْؽ٩ِةَ ، َٟ ِ ِّذٰل ٨ْ٦ِِّ َّ٢َٝ
َ
ِّأ اطَِِّّكَلَا ِّصَِْ ي٥َ، ِٞ ال٧ُْكْذَ
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لَاِّ
َ
رضِْ،ِّأ

َ
٧ٰٮَاتِِّك٦ََةِّفِِِّالْأ ٦َِّةِّفِِِّالكَّ ِلِّلَهُ ِّإلَِِِّاِ﵀ِّاِ﵀ِّالََّّ

ِّ
ُ
ِّمُٮرُ،ِّكَِّدىَِيُرِّالْأ ةَِّإلِاَّ ي٥ِِّ،ِِّّلَاِّظَٮْؿَِّكَلَاِّٝٮَُّ ِْ َٕ ِّا٣ْ ّ لَِِّ

َٕ ِّثةِِ﵀ِّا٣ْ
ِّكوَعْج٫ِِِّ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّاُ﵀ِّعَلىَ ِّ،ِِّّكوََلََّّ يَْ ِٕ جََْ

َ
أ

ةل٧َِيَِّْ. َٕ ِّا٣ْ  كَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّربَِّ
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 Ṣalat Ḍuha 4 roka‟at atau lebih, hendaknya 

tidak meninggalkan ṣalat Ḍuha ini karena 

banyak sekali faedahnya. 

 Roka‟at pertama : ا٣ٛةتححِّ+ِّ الن٧ف  

 Roka‟at kedua : ا٣ٛةتحح +   ِّال٤ي٢ 
 Roka‟at ketiga  :  َِّا٣ٛةتحح +ِّالٌح 
 Roka‟at keempat : ِّالشْح  ا٣ٛةتحح + 

 Do‟a Ṣalat Ḍuha 

ِّكَالَِْ٭َةءَِّ عَةؤُؾَ، ًُ ِّ عَةءَ ٌُّ ِّال ِّإفَِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّو٤ٮاتِّ، حْؽ٣َح
ِّ، َٟ ؽْرَةَُِّٝؽْرَدُ ُٞ ،ِّكَا٣ْ َٟ دُ ةَِّٝٮَُّ ٮَّ ُٞ ،ِّكَا٣ْ َٟ ُ بَ٭َةؤُؾَ،ِّكَالْج٧ََةؿَِّجَََةل
٧َةءِِّ ِّالكَّ ِّفِِ ِّرِزْقِ ِّكََفَ ِّإفِْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ َٟ ى٧َْذُ ِٔ ِّ ى٧َْحَ ِٕ كَا٣ْ

ِّفِِِّ ِّكََفَ ِّكَإفِْ لْهُ، ِـ
ْ٩
َ
اِّٚأَ ً َٕسَِّ ٦ُِّ ِّكََفَ ِّكَإفِْ ػْؿص٫ُِْ،

َ
ِّٚأَ رضِْ

َ
ِّالأ

ب٫ُِّْ ؿِّ َٞ يؽًاِّذَ ِٕ ؿْقُ،ِّكَإفِِّْكََفَِّثَ ٭ِّ َُ قُ،ِّكَإفِِّْكََفَِّظَؿَا٦ًةِّذَ ْ َِّٚيسَِِّ
Sebagian mujiz menambahi :  

ِّلِِِّذِي٫ِ(ِّ ِّذَجةَرؾِْ ِّكَإفِِّْكََف٠ََِّسِيًرا ،ِّ قُْ ِّكََف٤ََِِّٝيلًا١ََِّٚثَِّ )كَإفِْ
ِّ ِّٜ ِّآدنِِِِّبَِِ ، َٟ ِّكَٝؽُْرَدِ َٟ دِ ِّكَٝٮَُّ َٟ ِ ِّكجََََةل َٟ ِّكَبَ٭َةاِ َٟ عَةاِ ًُ

ةلِحِيَِّْ. جةَدَؾَِّالىَّ ِٔ ٦َِّةِّآتَيخَِّْ
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 Do’a Mujarrab Rizqi Ringan 

ِّكَإلَِِِّ ِّكق٥ََّ٤ََ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ ِّاُ﵀ ِّوَلََّّ فَ َُ ِّال٧ُْىْ ّ ِّالجَّبِِِ ةِ ِّظَضََْ إلَِِ
ِّ ِّقَيؽِِّل عََءِ ِّالُِّ ٬ِّٰؾَا ِّوَةظِتِ ةِ جَّةسِِّظَضََْ َٕ ِّا٣ بِِ

َ
ِّأ يغِْ النَّ

ِّا﵀ِّ ةءِ َُ ِّخَ ِّاث٨ِْ حْْؽََ
َ
ِّأ يغِْ ِّالنَّ ِّقَيؽِِّل ِّكَد٧ِْ٤ِيؾِقِ ّ ال٧ُْؿسِِْ

ِّ ةذِلِِِّ ِّالنَّ ّ بِِِّالْحك٨ََِِّعَلىِ
َ
يغِِّْأ ِّكمََيؼ٫ِِِّْقَيؽِِّلِّالنَّ ١َ٪ؽَْرلِِّ الكَّ

ةتِححََِّ..... َٛ ِّا﵀ِّخَ٪٭٥ُُِّْا٣ْ ِّرضَََِ
زْؽَِّ ِّالؿِّ ٪ةَ ُِ ْٔ َ

ِّأ جْيةَ،ِِّّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّفِِِّالُِّ ِلِّلَاظِضَةبَِّث٫ِِ ِّالََّّ ال٭َْ٪ةَ،
ِّ ِّعَلىَ ِّالَْػِؿَةِ، ِّفِِ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ ةبَ َٞ ِٔ ِّكَلَا ِّكَلَاظِكَةبَ ِّقُؤَاؿَ كَلَا
ِّال٭َْٮَلِّ ٨َ٦ِِّ ِّقَةل٧ِِيَْ عِ، ْ ِّكَالشَّْ ِّالتَّٮظِْيؽِ ٥ِْ٤ ِٔ ِّ بكَِةطِ

ِّكَِّ زْؽِ، ِّالؿِّ ٬ِّٰؾَا مْؿَ
َ
ِّأ ِّلِِ ؿْ ِّكقََؼِّ ، ِٓ جْ َُّ ِّكَا٣ ٭ْٮَةِ ْٔى٧ِْنِِِّكَالنَّ ا

ِّ ِٜ
ُّ٤ َٕ ٤تِِّْكَتَ َٞ ٢ِِّا٣ْ ْ٘ ٤ج٫َِِ،ِّك٨ْ٦َِِّمُ ََ تِِّفِِِّ َٕ ٨َ٦ِِّالْحِؿْصِِّكَالتَّ

ؿِِّكَالتَّؽْبيِِرِّ ُّ١ َٛ ِّبكَِبج٫َِِ،ِّك٨َ٦َِِّالتَّ ِٜ
ِّل٤ِؼ٤َْْ ؿِّ ِّث٫ِِ،ِّك٨َ٦َِِّالَُّّ ال٭٥َِّْ

ِّيةَِّ َٟ ؽَِّظُىُٮلِه،ِّثؿِحََْْذِ ْٕ ِّكَالُِْؼ٢ِِّْبَ طِّ فِِِّتَحىِْي٫ِ٤ِ،ِّك٨َ٦َِِّالنُّ
يَِّْ. احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ

َ
ِّأ

 Artinya Do‟a : 
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٩يػَْةِّ لِّلَاِّظِضَةبَِّث٫ِِِّفِِِّالُِّ ِ زْؽَِّالْ٭َ٪ةَِّ،ِّالََّّ ٪ةَِّالؿِّ ُِ ْٔ َ
ِّأ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ ٤يَػ٫ِِّْفِِِّالَْػِػؿَةِ،ِّعَلىَ َٔ ةبَِّ َٞ ِٔ ،ِّكَلَاِّقُؤَاؿَِّكَلَاظِكَةبَِّكَلَا
ػ ٥ِْ٤ِّالتَّٮظِْيػؽِِّكَالنَّ ِٔ ال٭َْػٮَلِِّّؿْعِِّ،ِّقَػةل٧ِِي٦َِِّْػ٨َِّػبكَِةطِِّ

ِِّٓ جْ َُّ ٭ْٮَةِِّكَا٣ ِّكَالنَّ
Ya Allah, berilah aku rizqi yang ringan, 

bekerja  yang tidak menutupi mata hatiku dari 

ingat bahwa semua rizqi hanya dari-Mu Ya 

Allah, di dunianya, di akhiratnya gratis tidak 

dihisab, diurus dan disiksa. Rizqi yang sesuai 

dengan ilmu tauhid dan syara‟, serta yang 

selamat dari menuruti keinginannya nafsu, 

syahwat dan tabi‟at. 
Do‟a ini bukan sekedar meminta rizqi, tapi 

justru meminta dengan perihal-perihal penting 

yang berkait dengan rendah luhurnya perilaku 

seseorang tersebab urusan rizqinya, perhatikan 

do‟a berikutnya : 

ؿِّْ ْٔى٧ِْن٨َ٦ِِِِِّّالِْحؿْصِِّ كقََؼِّ زْؽِِّكَا مْؿ٬َِّٰؾَاِّالؿِّ
َ
 لِِِّأ

٤ج٫َِِِّ ََ تِِّفِِِّ َٕ ِّكَالتَّ
dan tundukkanlah kepadaku urusan rizqi ini, 

dan jauhkanlah aku dari rakus dan susah 

payah dalam mencarinya. 
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ِّ٢ِ ْ٘ ٤تِِّْكَِِّّك٨ْ٦َِِّمُ َٞ ِّث٫ِِِّا٣ْ ِّالْ٭٥َِّ ِٜ
ُّ٤ َٕ تَ  dan dari terpa-

lingkannya /terlupakannya hatiku dari Eng-

kau, dan dari bergantungnya susah payah 

memikirkan rizqi. 

Meminta agar tidak rakus dan tidak susah 

payah bekerja ini penting sekali. Penyakit 

susah payah banyak bekerja itu karena hatinya 

rakus, hatinya terpalingkan dari Allah, kehi-

langan kepercayaan dan kemantapan bahwa 

rizqi hanya dari Allah bukan tersebab dari 

bekerjanya atau dari orang lain. Kalau hatinya 

cerah bahwa semua rizqi baik yang dari orang 

lain atau dari mana adalah semata dari Allah -

kalau Allah tidak memberi tidaklah akan 

mendapat rizqi -, maka orang itu tidak akan 

rakus. Maka kedua penyakit (penyakit batin 

rakus dan penyakit lahir bekerja keras) ini 

sangat perlu dan penting diminta hilangnya. 

Hati yang rakus menjadikan bekerja berat dan 

payah, tiada ringannya dan tiada obatnya 

kecuali dengan penuh tawakkal „alallah. 

ِّبكَِبج٫َِِِّ ِٜ
ِّل٤ِؼ٤َْْ ؿِّ ِّالَُّّ  dan jauhkanlah dari ك٨َ٦َِ

jatuh hina /turun gengsi di antara sesama 
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manusia karena tersebab mencari rizqi. Orang 

yang keyakinannya lemah dan akalnya tidak 

begitu jalan, pasti jatuh hina karena menjadi 

ṭoma‟, mencarinya rizqi dari orang lain dan 

kehilangan kepercayaan dengan Allah. Karena 

mulianya seorang mukmin itu dengan tidak 

ṭoma‟ (tidak mengharapkan dari orang lain) 

dan percaya penuh dengan Allah. Keimanan-

nya itu tidak mau meminta hajatnya kepada 

selain Tuhannya, atau menjuruskan hatinya ke 

selain Tuhannya. Mulianya seorang mukmin 

itu hanya dengan Allah. 

ؿِِّكَالتَِّّ ُّ١ َٛ ؽْبيِِرِّفِِِّتَحىِْي٫٤ِِِّك٨َ٦َِِّالتَّ  dan jauhkanlah 

hatiku dari memikir-mikir dan merencanakan 

usaha menghasilkan rizqi. 

ؽَِّظُىُٮلِهِّ ْٕ ِّبَ ِّكَالُِْؼ٢ِْ طِّ ِِك٨َ٦َِِّالنُّ  dan jauhkanlah 

aku dari bakhil dan kikir setelah aku men-

dapakant rizqi. 

رظ٥ََِّْ
َ
ِّيةَِّأ َٟ احِِْيَِّْثؿِحََْْذِ  الؿَّ
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ISTIGHFAR BULAN RAJAB 

Bulan Rajab adalah bulan istighfar, maka 

perbanyaklah beristighfar, sbb. : 

َِّّ ؿِّْلِِِّكَارحَْْنِِِّْكَدتُِّْعَلىَ ِٛ ْٗ ِّا  ربَِّ

ِّ×77دلِّثةصةِّقتيةؼِّٚةكىِّدافِّقٮرلِّقجةيةؾِّ
Tiga macam tasbih bulan Rajab 

1. ِّ ّ ِِـّقُجعَْةفَِّاِ﵀ِّا٣حََِْ يُّٮْ َٞ  ا٣ْ

رصت67ِِّّ-6دلِّثةصةِّٚةكىِّدافِّقٮرلِّدارلِّدةٔكاؿِِّّ
677 ×ِّ
٧َؽِِّ .2 ظَؽِِّالىَّ

َ
 قُجعَْةفَِّاِ﵀ِّالْأ

ِّ دلِّ ِّدةٔكاؿ ِّدارل ِّقٮرل ِّداف ِّٚةكى 27ِّ-66ثةصة
ِّ× 677رصتِّ

ِّقُجعَْةفَِّاِ﵀ِّالؿَّءُكؼِِّ .3
ِِّّ ِّدةٔكاؿ ِّدارل ِّقٮرل ِّداف ِّٚةكى ِّثةصة 37ِّ-26دل

ِّ×677 رصت
 Do’a bulan Rajab. Dibaca setiap hari 

terutama dibaca berulang-ulang pada 

tanggal 27 Rajab. 
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ِّ ةل٧َِيَْ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٕ ِّا٣ْ ِّربَِّ بِسْمِِّا﵀ِّالؿَّح٨ِِّْْٰالؿَّظِي٥ِ،ِّالْح٧َْؽُِِّ﵀ِ
ِّ.ِّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّآؿِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ ِّكق٥ّْ٤ََِ و٢َِّ

ِّث٧ُِنَة٬َؽَةِِّ ِّا٣َّتِِِِّّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّكَبةِل٤َْْٮَْةِ ِّال٧ُْعِجِّيَْ ارِ سْرَ
َ
أ

ِّلَح٤ْحََِّ ِّث٫ِِ مخَْ سْرَ
َ
ِّأ ِّظِيَْ ِّال٧ُْؿق٤َِْيَْ ِّقَيِّؽَ ِّث٭َِة ىْخَ ػَىَّ

ٮَتِِِّ ْٔ يتَِّدَ م٨َِّكَتَُِ ِـ فِّْدؿَظ٤َِّٝ٥ََْبِِِّْالْحَ
َ
م٨َ،ِّأ شِْْ ِٕ ِّكَا٣ْ ِٓ ةثِ الكَّ

ِّقَيِّؽِِّ ِّاُ﵀ِّعَلىَ كْؿ٦َِيَِّْ،ِّكوََلََّّ
َ
ِّالأ َـ كْؿَ

َ
ِّآلِهِِّيةَِّأ ؽٍِّكعََلىَ ٩ةَِّم٧ََُُّ

ةل٧َِيَِّْ. َٕ ِّا٣ْ ِّكوََعْج٫ِِِّكق٥ََّ٤ََِّ،ِّكَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّربَِّ
 

ISTIGHFAR ‘ABDULLAH BIN SULṬAN 

 ًِ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي  بِسۡمِ ٱللََّّ

ِلِّلََِّ ِّالََّّ ي٥َ ِْ َٕ ِّاَ﵀ِّا٣ْ ؿُ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّأ ؿُِّا﵀، ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّأ ؿُِّا﵀، ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

كْؿ٫ُ٬َُِّ
َ
٦َِّةِّأ ِٓ ي دٮُبُِّإلَِح٨ْ٦ِِّ،٫ِِّْجََِ

َ
ِّكَأ ُـ يُّٮْ َٞ ِّا٣ْ ٬ُِّٮَِّا٣حََُّْ إ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ

ِّل٧َِةِّ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َّ ِّكغَََاجِةً، ا ِّظَةضًَِ ْٕلًا ِّكَِٚ ٝٮَْلًا

ِّْ٦ ،َِّٝؽَّ ٦ِِّنِِّ ِّث٫ِِ ٥َُ٤ ْٔ َ
ِّأ ٩خَْ

َ
ِّأ ِّك٦ََة ٤َ٪خُْ ْٔ َ

ِّأ ؿْتُِّك٦ََة ػَّ
َ
ِّأ خُِّك٦ََة

َِّٝؽِيؿٌ.ِّ ءٍ ِّشَِْ ّ
ِّكُِ ِّعَلىَ ٩خَْ

َ
ِّكَأ ؿُ ِّال٧ُْؤػَِّ ٩خَْ

َ
ِّكَأ ُـ ؽِّ َٞ ِّال٧ُْ ٩خَْ

َ
أ
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ؽتُِّ ُٔ ِّ ِّث٥َُّ ٦ِِّ٪٫ُْ ِّتُجخُْ ِّذ٩َتٍْ ّ
ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِِّ ِّل ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّأ نِِِّإلَِح٫ِْ، َُ َِّٚؼَة٣َ ِّا١َْ٣ؿِم٥ َٟ ِّكصَْ٭َ ِّث٫ِِ ردَتُ

َ
ِّأ ٧َة

ِّإلَِح٫ِِّْ ِّدَعََنِِ ِّل٧َِة ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّكَأ ة، ًً ِّرِ ِّث٫ِِ َٟ َ ِّل ٣ِّيَفَْ ٦َِّة ذِي٫ِ

ٌـ،ِّ ِّمُُؿََّ ٪ؽَْؾَ ِٔ ِّ ِّك٬َُٮَ َّ ِّعَلىَ ِّامْتج٫َََ ِّذِي٧َة ِّرَج٢ُْ ٨ْ٦ِِّ ال٭َْٮَل
َِّّ ٧ْخَِّث٭َِةِّعَلىَ َٕ جْ

َ
٥ِِّا٣َّتِِِّأ َٕ ؿُؾ٨َ٦َِِِّّالِجّ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
٪خُِّْث٭َِةِّكَأ َٕ ِّٚةَقْذَ

ِّ ُٓ ٤ِ َُّ ِّحَ ِّلَا ِّا٣َّتِِ ٩ٮُبِ ِّالَُّّ ٨َ٦ِِّ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّكَأ ، َٟ ةوِي َٕ ٦َِّ عَلىَ

٭َةِّ ُٕ ظَؽٌِّدَيْرُؾَِّكَلَاِّيكََ
َ
٦ِِّ٪٭َْةِّأ ظَؽٌِّقِٮَاؾَِّكَلَاِّحُ٪جَِِّ

َ
٤يَ٭َْةِّأ َٔ

ؿُؾ٨٦َِِِّّْ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ٮُؾَ،ِّكَأ ْٛ ِّخَ ٦ِِّ٪٭َْةِّإلِاَّ ِّكَلَاِّحُ٪َجِِّ َٟ ِّظ٧ُْ٤ِ ِِّّإلِاَّ ّ

كُِ
ِّث٫ِِ،ِّ ِّمُؤَاػَؾٌ ٩ةَ

َ
ِّكَأ ٌـ ِّمُُؿََّ ٪ؽَْؾَ ِٔ ِّ ِّك٬َُٮَ ِّذِي٫ِ ِّظَِ٪سخُْ ي٧َِيٍْ

ِّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
٨ْ٦ِِِِّّّإلََِّ كَأ ٭َةدَةِ ِّكَالنَّ يتِْ َ٘ ِّا٣ْ ِّيةَعََل٥َِ ٩خَْ

َ
أ

ِّكَفِِِّٚلََاِّ ِّكَبَيةَضِِّالجَّ٭َةرِ ِّال٤َّي٢ِْ ٤٧ِذْ٭َُةِّفِِِّقَٮَادِ َٔ ِّ ِّقَيِبّحٍَ ّ
كُِ

٦َِّةِِّّكَمَلَاِّ ِّكَدؿََل ٠َِّذ٧َْذ٫ُُ ِّإِذَا ِّإِلَِّ ؿٌ ِّ ٩ِّةَ ٩خَْ
َ
ِّكَأ ْٕلًا ِّكَِٚ ٝٮَْلًا

ىْيةَفِِّية٠ََؿِم٥ُِّْية٦ََ٪َّةفُِّيةَظ٤َِي٥ُِّْ ِٕ ٨َ٦ِِِّّا٣ ديَذ٫ُُْ
َ
ؿُؾَِّ أ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّكَأ ،

ِّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ةل٧ِِيَْ،ِِّّإلََِّ لََ َّْ ِّا٣ ٨َ٦ِِّ ٠ُِّ٪خُْ ِّإِنِِّ َٟ ِّقُجعَْة٩َ ٩خَْ
َ
أ

ِّ ّ
ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّال٤َّي٢ِِّْكَأ ِّآ٩ةَءِ ِّفِِ َّ ِّعَلىَ ِّكصََجخَْ حٍ ٌَ ٚؿَِم
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٩ةَِّ
َ
ِّكَأ

ً
أ َُ ِّػَ كْ

َ
ِّأ ٤حًَ ْٛ ِّدَ كْ

َ
ِّأ ِّقَ٭ْٮًا ِّكَدؿََكْذ٭َُة ِّالجَّ٭َةرِ ؿَاؼِ َْ كَأَ

ِّقَيِّؽِِّ ِّقُنَِ ٨ْ٦ِِّ ِّقُ٪َّحٍ ّ
ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّكَأ ِّث٭َِة، مَكْؤُكؿٌ

ِّم٧ََُُِّّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّالجَّبِيِّيَْ ِّكػََةد٥َِ ٤ي٫َِِّْال٧ُْؿق٤َِْيَْْ َٔ ِّ ِّاُ﵀ ِّوَلََّّ ؽٍ
ِّ ِّٚإَِنِِّ ،ِّ ِّتَ٭َةك٩ُةً كْ

َ
ِّأ

ً
أ َُ كػَْ

َ
ِّأ ٤حًَ ْٛ ِّدَ كْ

َ
ِّأ ِّقَ٭ْٮًا ِّكَدؿََكْذ٭َُة كق٥ََّ٤ََ

ِّ ِّإنِِِّ َٟ ِّقُجعَْة٩َ ٩خَْ
َ
ِّأ ِّإلِاَّ ِّإ٣ػ٫ََٰ ِّلََ ﵀

َ
ِّأ ِّيةَ ﵀

َ
ِّأ ِّيةَ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
أ

ِّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ةل٧ِِيَْ، َّْ ِّا٣ ٨َ٦ِِّ ِّا٣ِّإلََِّ ٠ُ٪خُْ ِّيةَربََّ ٩خَْ
َ
ةل٧َِيَِّْأ َٕ ِّ،

ِّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ِّرَبِِّ ٩خَْ
َ
،ِِّّإلََِّ أ َٟ َ ِّل َٟ م ِّشََِ ِّلَا ِّكظَْؽَؾَ ٩خَْ

َ
أ

ِّكَلَاِّ ءٍِّٝؽَِيؿٌ، ِّشَِْ ّ
ِّكُِ ٩خَِّْعَلىَ

َ
ةل٧َِيَِّْكَأ َٕ ِّا٣ ِّيةَربََّ َٟ قُجعَْة٩َ

ِّ ِّعَلىَ ِّاُ﵀ ِّكوََلََّّ ،ِّ ي٥ِ ِْ َٕ ِّا٣ْ ّ لَِِّ
َٕ ِّا٣ْ ِّثةِ﵀ ِّإلِاَّ ةَ ِّٝٮَُّ ِّكَلَا ظَٮْؿَ

ِّم٧ََُُِّّ ِّ،ِّقَيِّؽ٩ِةَ يَْ ِٕ جََْ
َ
ِّأ ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ،ِّ ّ ِ مِّ

ُ
ِّالْأ ّ ِّالجَّبِِِ ؽٍ

ةل٧َِيَِّْ. َٕ ِّا٣ْ  كَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّربَِّ

 
  



 لاحِّالمضؿَّبالكِِّّ                       76

NIṢFU SYA’BAN 

 Niṣfu Sya‟ban tidak ada ṣalatnya yang 

khusus, maka kalau ṣalat cukup niat ṣalat 

sunnat dua roka‟at, sampai 6 roka‟at. 

Kemudian membaca surat Yasin 3 kali : 

 Yasin yang pertama berniat semoga diberi 

umur panjang serta diberi taufiq men-

jalankan ṭo‟at. Kemudian berdo‟a dengan 

do‟a niṣfu Sya‟ban di bawah nanti. 

 Yasin yang kedua berniat semoga dijaga 

/diberi selamat dari semua afat dan muṣibah 

dan semoga diluaskan rizqinya baik rizqi 

lahir maupun batin. Kemudian berdo‟a 

dengan do‟a niṣfu Sya‟ban di bawah nanti. 

 Yasin yang ketiga berniat semoga diberi 

hati yang kaya selalu merasa kecukupan 

dan semoga pada akhir hayatnya diberi 

husnul khotimah. Kemudian membaca do‟a 

dengan do‟a niṣfu Sya‟ban di bawah ini: 

 Do’a Niṣfu Sya’ban 
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ِّح٨٧َُُِّّ ِّكَلَا ِّال٨ِ٧َّْ ِّيةَذَا ،ِِّّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِـ ِّكَالِْإ٠ْؿَا ِّالْجلََاؿِ ِّيةَذَا ٤ي٫َِْ، َٔ

ِّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ،ِّ ِـ ة َٕ ِّكَالِْإجْ ٮْؿِ َُّ ِّا٣ صِيَِِّّْإلََِّ يةَذَا ِّاللاَّ ٭ْؿَ َّ ِّ ،ِّ ٩خَْ
َ
أ

٠ُِّ٪خَِّْ ِّإفِْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ يَْ. ِٛ ِّالْْةَاِ ٦َةفَ
َ
ِّكَأ ِّال٧ُْكْذضَِيِرم٨َ كصََةرَ

ِّ
َ
يًّةِّأ ِٞ ِّا١ِْ٣ذةَبِِّمَ ّ ِـ

ُ
٪ؽَْؾَِّفِِِّأ ِٔ ؿُكدًا٠َِّذَبذْنَِِِّ ُْ ك٦َِّْ

َ
كِّْمَُؿُْك٦ًةِّأ

ةكَتِِِّ َٞ ِّمَ َٟ ٤ِ ٌْ َٛ ِّثِ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّٚة٦َْطُ زْؽِ، ِّالؿِّ ِّفِِ َّ ِّعَلىَ تًََا ْٞ ٦ُِّ كْ
َ
أ

٪ؽَِّْ ِٔ ِّ زبِْذنِِْ
َ
ِّكَأ ِّرِزْقِ، ِّكَإرِْذةَرَ ؿدِْل ََ ِّك ِّّكظَِؿ٦َْةنِِ ِـ

ُ
ِّأ ِّفِِ ؾَ

يؽًا ِٕ ِّقَ ِِّّا١ِْ٣ذةَبِ َٟ ِّٚإ٩ََِّ ِّل٤ِؼَْيْرَاتِ، ة ًٞ ِّمُٮَذَّ ٤ُٝخَِّْمَؿْزُكْٝةً
ِّال٧ُْؿق٢َِِّْ َٟ ِّلكَِةف٩ِِّبَيِّ ؿِِّعَلىَ ِّال٧ُْنَََّ َٟ ِّف٠ِِِِّذةَثِ ُّٜ ِّالْحَ َٟ ُ  /كَٝٮَْل
مُّ ٱىۡهِتََٰبِ 

ُ
ٓۥ أ ا يظََاءُٓ وَيُثۡتجُِۖٞ وغَِِدَهُ ٌَ  ُ ْ ٱللََّّ أ طُ ٍۡ  ٣٩حَ

جةَفَِّ ْٕ ِّمَ ٨ْ٦ِِّ ِٙ ِّالجَّىْ ِّلَح٤ْحَِ ِّفِِ ٥ِ َْ خْ
َ
ِّالْأ ِّثةِلتَّضَلَِّّ إ٣ِػَٰهِِ

ِّ ، ِـ فِّْال١َ٧ُْؿَّ
َ
ِّأ ، ُـ ِّكَمبَُْ ِّظ١َِي٥ٍ مْؿٍ

َ
ِّأ ِّكُُّ ِّذِي٭َة ؿَؽُ ْٛ ِّحُ ا٣َّتِِ

٩خَِّْ
َ
٥َُ٤ِّك٦ََةِّأ ْٕ ٥َُ٤ِّك٦ََةِّلَاِّجَ ْٕ ِّخَ٪َّة٨َ٦ِِِّّالَِْلَاء٦َِِّةِّجَ َٙ دسَْنِ

ِّ ِّعَلىَ ِّاُ﵀ ِّكوََلََّّ ،ِّ ُـ كْؿَ
َ
ِّالْأ ّـُ َٔ َ

ِّالْأ ٩خَْ
َ
ِّأ َٟ ِّإ٩َِّ ،ِّ ٥َُ٤ ْٔ َ

ِّأ ث٫ِِ
ِّكوََعِّْ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّربَِّ ِِّ﵀ِ ِّكالْح٧َْؽُ ،ِّ ِّكق٥ََّ٤ََ ج٫ِِ

ةل٧َِيَِّْ. َٕ  ا٣ْ
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ṢOLAWAT 

 ََ ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ
َ
د ُۚ يَٰٓ ِ  ٱلنَّبِّ

ۥ يػَُئُّنَ عََلَ ُّ لَٰٓههَِخَ ٌَ َ وَ إنَِّ ٱللََّّ
ا  ًٍ أْ تصَۡييِ ٍُ ِ أْ غَييَِّۡ وشََيّ أْ غَيُّ ُِ ٌَ  56الأظـاب٥٦ِِّّءَا

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-

Nya berṣolawat untuk Nabi. Wahai orang-

orang yang beriman, berṣolawatlah kalian 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam peng-

hormatan kepadanya”. 

 

 Ṣolawat Munjiyat 

ِّال٤َِّّ ِٓ ي ؽٍِّوَلَاةًِّتُ٪ضِْي٪ةَِّث٭َِة٨ْ٦ِِِّّجََِ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ ِّعَلىَ ِّو٢َِّ ػٰ٭٥َُّ
ِّ ٬ْٮَاؿِ

َ
ِّالْحةَصَةتِ،ِّالْأ َٓ ي ِّجََِ ِّث٭َِة ِّلَجةَ ْٞضِِ ِّكَتَ كَالَْٚةَتِ،

ِّ عْلىَ
َ
٪ؽَْؾَِّأ ِٔ ٪ةَِّث٭َِةِّ ُٕ يِبّةَتِ،ِّكَدؿَْذَ ِّالكَّ ِٓ ي ؿ٩ُةَِّث٭َِة٨ْ٦ِِِّّجََِ ٭ِّ َُ كَتُ

ِّالْْيَْرَاتِِّ ِٓ ي ةيةَت٨ْ٦ِِِِّّجََِ َ٘ ٝصَِِّْا٣ْ
َ
٪ةَِّث٭َِةِّأ ُ٘ رصََةتِ،ِّكَتُج٤َِّ الَِّ
ؽَِّال٧َ٧َْةتِِّ ْٕ ِّكوََعْج٫ِِِّكق٥َّ٤ََِِّتك٤َِْي٧ًةِِّّفِِِّالْحيَةَةِِّكَبَ ِّآلِهِ ،ِّكعََلىَ

٠َِّسِيًراِّ.
 Ṣolawat Fatiḥ 
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ِّكَالْْةَد٥ِِِّ َٜ ٤ِ ْٗ ُ
ِّأ ِّل٧َِة ةدطِِ َٛ ِّا٣ْ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ ِّو٢َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّك٩َةَصِِِّْ ، َٜ ِّقَجَ ِّ ل٧َِة َٟ َِ ا ِّصَِْ ِّإِلَِ ِّكَال٭َْةدِل ّ ِٜ ِّثةِلْحَ ّ ِٜ الْحَ
ِّ ِّوَلََّّ ،ِّ ي٥ِ ِٞ َِّٝؽْرقِِِّال٧ُْكْذَ َّٜ ِّظَ ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ اُ﵀
ي٥ِِّ. ِْ َٕ ؽَارقِِِّا٣ْ ْٞ ِّك٦َِ

 Ṣolawat Nariyah 

ِّقَيِّؽ٩ِةَِّ ِّعَلىَ ة ِّدآ٦ًَّ ِّقَلَا٦ًة ِّكق٥ّْ٤ََِ ِّكََم٤ِحًَ ِّوَلَاةً ِّو٢َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ِّْٞ ؿِجُِّث٫ِِِّا١ُْ٣ؿَبُِّكَتُ َٛ ؽُ،ِّكَتَ٪ْ َٞ ُٕ ِّث٫ِِِّا٣ ِلِّتَ٪ع٢َُّْ ضَِِّم٧ََُُّؽٍِّالََّّ

ث٫ِِِّالْحٮََااشُِ،ِّكَتُ٪ةَؿُِّث٫ِِِّالؿَّغََاتُِِّكظَُك٨ُِّْالْْٮََاد٥ِِِّكَيكُْتكَْقَِِّ
ِّل٧َْعَحٍِّ ّ

ِّكُِ ِّفِِ ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ،ِّ ِّا١َْ٣ؿِم٥ِ ِّثٮِصَْ٭٫ِِ ُـ ٧َة َ٘ ا٣ْ
.ِّ َٟ َ ِّل ٍـ ٤ٮُ ْٕ ٦َِّ ّ

ؽَدِِّكُِ َٕ فٍِّثِ َٛ ِّكَجَ

 Ṣolawat Ṭibbil Qulub 

ِّقَيِِّّ ِّعَلىَ ِّو٢َِّ ِّكدََكَاا٭َِةِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ٤ٮُبِ ُٞ ِّا٣ْ تِّ َِ ِّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ؽ٩ِةَ
يةَا٭َِػةِّكَٝٮُتِِّ ًِ ثىَْةرِِّكَ

َ
ةا٭َِػةِّك٩َٮُرِِّالْأ َٛ ثؽَْافِِّكمَِ

َ
كعَََذِيحَِِّالْأ

ِّآ٣ِػ٫ِِّكوََعْج٫ِِِّكق٥ّْ٤ََِِّ. ؾَاا٭َِػةِّ،ِّكعََلىَ ِٗ رْكَاحِِّكَ
َ
ِّالْأ

 Ṣolawat Badawi Sughro dan Kubro 
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ِّ ِّعَلىَ ِّو٢َِّ ِّكَدؿِْمَةؽِِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ارِ، سْرَ
َ
ِّالْأ ِّكَسِرِّ ٩ٮَْارِ،

َ
ِّالْأ ٩ٮُرِ

ِّال٧ُْؼْذةَرِ،ِّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّا٣يْكََةرِ، ِّثةَبِ ذةَحِ ْٛ ِّك٦َِ دْيةَرِ،
َ
الْأ

ةلِهِِّ ٌَ ٥ِِّاِ﵀ِّكَإِْٚ َٕ ؽَد٩َِِّ َٔ ػْيَةرِ،ِّ
َ
وْعَةث٫ِِِّالْأ

َ
٭َةرِ،ِّكَأ َْ ِّالْأَ ِّ.كَآلِهِ

ِّكَبَةرؾِِّْ ِّكق٥ّْ٤ََِ ِّو٢َِّ ؽٍِِّّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّم٧ََُُّ ِّكَمَٮْلَا٩ةَ ِّقَيِّؽ٩ِةَ عَلىَ
ِّ٢ِ ٌَ ْٚ

َ
حِِّالؿَّحَْْةجِيَّحِِّكَأ ٌَ جْ َٞ حِِّا٣ َٕ و٢ِِّْالجُّٮرَاجِيَّحِِّكَل٧َْ

َ
مَضَؿَةِِّالْأ

ؽِفِِّ ْٕ ِّك٦ََ ك٧َْةجِيَّحِ ِّالْجِ ٮرَةِ ِّالىُّ شََْؼِ
َ
ِّكَأ نكَْةجِيَّحِ ِّالْإِ حِ َٞ ال٤َِْْي

ُِّ٤ ُٕ ِّا٣ آا٨ِِ َـ ِّكػََ بَّةجِيَّحِ ِّالؿَّ ارِ سْرَ
َ
ِّوَةظِتِِّالأ ةئِيَّحِ َٛ ُِ ِّالِاوْ ِـ ٮ

ِّ٨ِ٦َِّ ،ِّ ٤ِيَّحِ َٕ ِّا٣ْ تْجحَِ ِّكَالؿُّ نيَِّحِ ِّالكَّ ِّكَالَِ٭ْضَحِ و٤ِْيَّحِ
َ
ِّالأ حِ ٌَ جْ َٞ ا٣ْ

ِّ ِّكو٢ََِّ .ِّ ِّكَإلَِح٫ِْ ٦ِِّ٪٫ُْ ِّذَ٭٥ُْ ِّلٮَِاا٫ِِ ِّتَحخَْ ِّالجَّبِيُّٮفَ ا٩ؽَْرصََخِ
ؽَِّ َٔ ِّ ،ِّ ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ ِّكَبَةرؾِْ خَِّكق٥ّْ٤ََِ ْٞ ِّػ٤ََ ٦َِّة دَ

ِّ،ِّ ذْ٪يَخَْ
َ
ِّأ ٨ْ٦َِّ رُ َٕ ِّتَجْ ِـ ِّيٮَْ ِّإِلَِ ظْييَخَْ

َ
ِّكَأ ٦َخَّ

َ
ِّكَأ كَرَزَٝخَْ

ةل٧َِيَِّْ. َٕ ِّا٣ْ ِّكق٥ّْ٤ََِِّتك٤َِْي٧ًة٠َِّسِيًراِّ،ِّكَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّربَِّ
Barang siapa membiasakan membaca 

ṣalawat Badawi kubro setiap hari 100 x 

dengan niat menjalankan perintah Allah 

supaya berṣolawat dan cinta kepada Nabi Saw. 
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maka akan melihat „ajaib kehebatannya. Atau 

100 x dalam 41 hari berturut-turut, nanti 

setelah itu dibaca sebanyak mungkin. Menger-

tilah bahwa Syaikh Ahmad al-Badawi Ra. itu 

kereng, mujarrab sekali (mandi banget) maka 

dalam membaca ṣalawatnya hendaknya yang 

penuh adab, suci dan tidak menjulurkan kaki-

nya, dan jangan menyabdakan (mendoa‟kan) 

jelek kepada orang lain. 

 

MACAM-MACAM SUJUD 

1. Sujud Sahwi bacaannya : 

ِّ قُجعَْةف٨ْ٦ََِِّّلَاِّ ُـ  3×كَلَاِّيكَْ٭ُٮِّحَ٪ةَ

2. Sujud Tilawah bacaannya : 

قُِّ ِّكَبَصَََ ٫ُ َٕ ِّق٧َْ َّٜ ِّكمََ رقَُ ِّكوََٮَّ ٫ُ َٞ ِّػ٤ََ ل ِ ِّللَِِّ ِّكصَْهَِِ قَضَؽَ
يَِّْ....... ِٞ ظْك٨َُِّالْْة٣َِ

َ
د٫ِِِّذَذجَةَرؾََِّاُ﵀ِّأ ِّكَٝٮَُّ  بِِٮَْلِهِ

ِّاُ﵀ِّ كْبَِّْقُجعَْةفَِّاِ﵀ِّكَالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّكَلََِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ
َ
ِّ.... كَاُ﵀ِّأ

3. Sujud Syukur 

Sujud syukur itu syarat rukunnya seperti 

ṣalat; menghadap ke arah kiblat, di tempat 

yang suci, suci pakaiannya dan suci dari hadaṡ, 
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kemudian takbiratul ihram dengan niat dalam 

hati 

١ْؿِِّقُ٪َّحًِِّ﵀ِِّ ةل٩َِِِّّٮََمخُِّْقُضُٮدَِّالنُّ َٕ ِّتَ
Kemudian sujud satu kali dengan bacaan 

yang sama dengan yang dibaca di dalam sujud 

tilawah tadi, kemudian salam, selesai. 

DO’A-DO’A PENTING 

 Do’a Khotmil Qur’an 

ِّ ِّعَلىَ ُـ ػلَا ِّكَالكَّ ػلَاةُ ِّكَالىَّ ،ِّ ػةل٧َِػيَْ َٕ ِّا٣ْ ِّربَِّ ِِّ﵀ِ الْح٧َْؽُ
ِّكوََعْج٫ِِِّ ِّآلِهِ ؽٍِّكعََلىَ قَيِّػؽِِّال٧ُْؿق٤َِْيَِّْ،ِّقَيِّؽ٩ِةَِّكَمَٮْلَا٩ةَِّم٧ََُُّ
ؿْآفِ،ِّكَتََةَكَزِّْخ٨َِّْ ُٞ ج٦ِِّ٢َّْ٪َّةِّػَذ٥َِّْا٣ْ َٞ ِّتَ ِّرَبَّ٪ةَ يَْ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِٕ جََْ

َ
أ

ِّكََفَِّ ٦َِِّّة ِٙ ِّتَحؿِْم كْ
َ
ِّأ ِّنكِْيةَفٍ، كْ

َ
ِّأ إٍ َُ ِّػَ ٨ْ٦ِِّ ِّدلَِاكَد٫ِِ ِّفِِ ٦ِ٪َّة

ػِيٍرِّ
ْ
ِّدأَ كْ

َ
ِّأ ؽِي٥ٍ ْٞ ِّتَ كْ

َ
ِّأ يِيِرِّظَؿؼٍْ ْ٘ ِّتَ كْ

َ
ِّأ ٭َة ِٕ ًِ ِّمَٮَا ِّخ٨َْ ك٧ََِحٍ

كِّْرَمتٍِّْ
َ
لْت٫َُِّأ َـ ْ٩

َ
٦َِّةِّأ ِّدَيْرِ كِم٢ٍِّعَلىَ

ْ
كِّْدأَ

َ
ىَةفٍ،ِّأ ْٞ كِّْجُ

َ
كِّْزِمَةدَةٍِّأ

َ
أ

ْٕضِِّ ِّتَ كْ
َ
ِّأ ّ ٍٟ ِّمَ كْ

َ
كِّْأ

َ
ِّأ حٍ َٔ ِّسُرْ كْ

َ
ِّأ ٠َِّك٢ٍَ كْ

َ
ِّأ ِّدلَِاكَد٫ِِ ٪ؽَْ ِٔ ِّ ي٢ٍ
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كِّْ
َ
٥ٍِّأ َٗ ٦ُِّؽْ يْرِ

َ٘ ِّثِ ٍـ كِّْإدِْغََ
َ
ِّأ ٍٙ ِّكَْٝ يْرِ

َ٘ كِّْكُٝٮُؼٍِّثِ
َ
ِّلكَِةفٍ،ِّأ ِٖ زَمْ

كِّْ
َ
ِّأ ٍـ ْـ ِّصَ كْ

َ
ِّأ ٍـ ٧ْ٬َِّ كْ

َ
ِّأ ِّتنَْؽِيؽٍ كْ

َ
ِّأ ٦َِّؽٍّ كْ

َ
ِّأ ِّبَيةَفٍ، يْرِ

َ٘ ِّثِ ٭َةرٍ ّْ إِ
َٚة٠ْذجُِّْ ِّ ٦َِّكَافٍ، يْرِ

َ٘ ِّثِ ؿَابٍ ْٔ ِّكَا٧َ١َْ٣ةؿِِّإِ ِـ ِّالت٧ََّة ِّعَلىَ ٦ِِّ٪َّة ٫ُ
ِّكَمَةِّ ِّرَبَّةقْ ِّيةَ ِّذ٩ُٮُبَ٪ةَ ِّلَجةَ ؿْ ِٛ ْٗ ِّٚةَ لْحةَفٍ،

َ
ِّأ ّ

ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ بِ كَال٧ُْ٭َؾَّ
ِّمَٮْلَاِّقَيِّؽَاقِّْ ِّيةَ ِّدؤَُاػِؾ٩ْةَ ِّكَلَا قُِّ،

َ
َِّٝؿَأ ٨ْ٦َِّ ٢َ ٌْ َِّٚ ِّكَارْزُرْ٪ةَ ٩ةَ

٤تِِّْكَا َٞ ةءِِّكَا٣ْ ٌَ ْٔ َ
ِّالْأ َٓ ٦َِّ٫ُ َّٞ يةًِّظَ ل٤ِّكَةفِِّ،ِّك٬ََتِّْلَجةَِّث٫ِِِّمُؤدَِّ

ِّ ِّ ِّثةِلشَّْ ِّلَجةَ ِّتََذ٥ِْْ ِّكَلَا ،ِّ ٦َةفَ
َ
ِّكَالْأ ِّكَا٣بِْنَةرَةَ ةدَةَ َٕ ِّكَالكَّ الْْيَْرَ

ِّخ٨َِّْ ِّال٧َْ٪ةَيةَ ِّرَج٢َْ ِّك٩َجَِّ٭ْ٪ةَ يةَفِ، ْ٘ ُُّ ِّكَا٣ لَا٣حَِ ٌَّ ِّكَال ةكَةِ َٞ كَالنَّ
ؾَِّ َٔ ِّ ٨ْ٦ِِّ ِّكَآ٦ِ٪َّة ِّكَا١َْ٣كَلَافِ، ٤حَِ ْٛ َ٘ ِّا٣ْ ِّك٩ِّ٨ْ٦َِٮ٦ََْحِ بِْ

َٞ ِّا٣ْ ابِ
يؽَافِ،ِّكَبَيِّيِّْكصُُٮ٬َ٪ةَِّ ك٢ِِّْالِِّ

َ
قُؤَاؿ٦ُِِّ٪١َْؿٍِّك٩َسَِيٍرِّك٨ْ٦َِِّأ

٠ِِّذةَبَ٪ةَِّ ٨ْ ِّكَم٧َِّ ِّالِجّيَرافِ، ٨َ٦ِِّ ِّرِٝةَبَ٪ةَ ْٜ ذِ ْٔ
َ
ِّكَأ ْٕرِ ِّالَِْ َـ يٮَْ

ٝؽَْا٦َ٪ةَِّ
َ
ِّأ ِّكَزجَِّخْ ِّثةِلْحكََ٪ةَتِ، ٦ِِّيَزاجَ٪ةَ ٢ْ ِّٞ ِّكَزَ ِّظِكَةبَ٪ةَ ْ كَيسَِِّ

ِّصِٮَارَِّ ِّكَارْزُرْ٪ةَ ِّالِج٪ةَفِ، ٍِ ِّكقََ ِّفِِ ق١ِْ٪َّة
َ
ِّكَأ اطِ َ ِّالصَِّ عَلىَ

ِّ َٟ ةاِ َٞ ِّث٤ِِ كْؿ٦ِْ٪ةَ
َ
ِّكَأ ،ِّ ِّكق٥ََّ٤ََ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ ِّاُ﵀ ِّوَلََّّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ٩بَِيِّ٪ةَ
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ِّاقْذضَِتِّْ ِّدَيَّةفُ، ِّيةَ ُ﵀
َ
ِّيةَأ ِّا١َْ٣ؿِم٥ِ َٟ ِّكصَْ٭ِ ِّإِلَِ ؿِ َْ كَبةِلجَّ

ِّالتَّٮْرَِّ ِّٜ ِّبَِِ ٪َةِّدُعََء٩َةَ ُِ ْٔ َ
ِّكَأ ؿْٝةَفِ، ُٛ ِّكَا٣ْ بُٮرِ ّـَ ي٢ِِّكَال نِْْ ِّكَالْإِ اةِ

ِّ َٟ ٤ِ ٌْ لَافِ،ِّكَزد٩ِْة٨ْ٦ََِِِّّٚ ْٔ ِّكَالِْإ ِّ لْجةَؾَِّث٫ِِِّفِِِّالسِِّ
َ
٦َِّةِّقَأ َٓ ي جََِ

كْؿ٦َِيَِّْ.
َ
َـِّالْأ كْؿَ

َ
ِّيةَِّأ َٟ ِّبِِٮُدِؾَِّكَكَؿَمِ ِٓ  الٮَْاقِ

ِّ ِّو٢َِّ ِِّّال٤َّػٰ٭٥َُّ ؽٍِِّّعَلىَ حِِِّّوَةظِتِِِّّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ َٕ م ِ ،ِّ كَا٣ْب٬َُْةفِِِّّالشَّْ
احِِْيْ رظ٥ََِّْالؿَّ

َ
ِّيةَِّأ َٟ ِّ.ِّثؿِحََْْذِ

ؿْآفِ،ِّ ُٞ ِّا٣ْ حِ َٕ ْ٤ ِّبِِِ ِّكا٠ْكُ٪ةَ ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ م٪حَِ ِـ ِّثِ ِّزَمِّ٪َّة ال٤َّػٰ٭٥َُّ
رِّْ ِّك٩َٮَِّ ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ ِّثذِِلَاكَةِ ِّلَجةَ ِّكَاػْذ٥ِْ ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ ِّث٭ِِؽَايحَِ كَا٬ْؽ٩ِةَ

ِّثِ٪ُِّ ّ٪ةَِّرُجٮُر٩َةَ ِّكَنَِْ ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ ٢ِ٬ْ
َ
ِّأ َٓ ٦َِّ ٩ةَ ِّكَاظْشُْْ ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ ٮرِ

ِّثسَِؿَا٦َحِِّ ِّالْجَ٪َّحَ دْػ٤ِْ٪ةَ
َ
ِّكَأ ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ حِ َٔ ة َٛ ِّبنَِ ِّالِجّيْرَافِ ٨َ٦ِ

ِّ ّ
ِّكُِ ٨ْ٦ِِّ ِّكعَََِٚ٪ةَ ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ ي٤حَِ ٌِ َٛ ِّثِ ِّدَرصََةدِ٪ةَ ْٓ ِّكَارْذَ ؿْآفِ، ُٞ ا٣ْ

ِّاِّْ ؾَابِ َٔ ِّكَ جْيةَ ِّالُِّ ٢ِِّثلََاءِ ٌْ َٛ ِّا٣ْ ِّيةَذَا ؿْآفِ، ُٞ ِّا٣ْ ِّبُِِؿ٦َْحِ لَػِؿَةِ
جْيةَِّٝؿَِم٪ةً،ِّكَفِِِّ ؿْآفَِّلَجةَِّفِِِّالُِّ ُٞ ٢ِِّا٣ْ َٕ ِّاصْ كَالْإظِْكَةفِ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ
اط٩ِِّٮُْرًا،ِّكَفِِِّ َ ِّالصَِّ ة،ِّكعََلىَ ًٕ ية٦ََحِِّمَةِٚ ِٞ ِّمُؤْنكًِة،ِّكَفِِِّا٣ْ بِْ

َٞ ا٣ْ
ة،ِّك٨َ٦َِِّالجَّةرِِّقِِّ ًٞ تًَْاِّكظَِضَةثةً،ِّكَإِلَِِّالْْيَْرَاتِِّكُ٭َِّةِّالْجَ٪َّحِِّرَذِي
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ِّيةَرظَِي٥ُِّيةَرح٨ََُْْ،ِّ َٟ ِّكصَُٮدِؾَِّكَكَؿَمِ َٟ ٤ِ ٌْ َٛ دَلِحلًاِّكَإ٦َِة٦َة،ِّثِ
ِّصَ٭٤ِْ٪ةَ،ِّ ٦َِّة ٦ِِّ٪٫ُْ ٧ّْ٤ِ٪ةَ َٔ ِّكَ ِّنكَِي٪ةَ، ٦َِّة ٦ِِّ٪٫ُْ ؿ٩ْةَ ِّذ٠َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ؿَِّ َْ ِّكَأَ ِّال٤َّي٢ِْ ِّآ٩ةَءَ ِّدلَِاكَد٫َُ ِّلَجةَِّكَارْزُرْ٪ةَ ٫ُْ٤ َٕ ِّكَاصْ ِّالجَّ٭َةرِ، اؼَ
ةل٧َِيَِّْ َٕ ِّا٣ْ حًِّيةَربََّ ِّ،ِّ ظُضَّ

ِّكَلَاِّ ؿْد٫َُ، َٛ ِّدَ ِّإلِاَّ ِّذَجْجةً ٬ِّٰؾَا ة٦ِ٪َة َٞ ٦َِّ ِّفِِ ِّلَجةَ ِّدؽََعْ ِّلَا ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ِّ ِّإلِاَّ ِّدَحْ٪ةً ِّكَلَا ،ِّ يذ٫َُْ َٛ ِّمَ ِّإلِاَّ ة ًٌ ِّمَؿِم ِّكَلَا ،ِّ ذ٫َُ ْٛ ٠َِّنَ ِّإلِاَّ ة ًّ٧٬َ

يذ٫َُْ،ِّكَلَاظَةصَِّ ٌَ يذْ٭ََةَِّٝ ٌَ َِّٝ ِّإلِاَّ جْيةَِّكَالَْػِؿَةِ ح٨ْ٦ًِِِّّظَٮَااشِِِّالُِّ
ِّكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتِ،ِّ ِّل٧ُْ٤ِؤ٦ِْ٪ِيَْ ؿْ ِٛ ْٗ ِّا ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ يَْ، احِِْ ِّالؿَّ رظ٥ََْ

َ
ِّأ يةَ

ِّ ِّعَلىَ ِّكَا٩ص٥ْ٬َُُْْ ِّثيَِْ٪٭٥ِْ، ِّذَاتَ و٤ِْطْ
َ
ِّكَأ ٤ُِّٝٮُب٭٥ِِْ ِّبَيَْْ ْٙ ّ٣ِ

َ
كَأ

ِّيةَإ٣ِػ٫َِّٰ ؽُك٥ْ٬ِِّ َٔ ِّكَ ؽُكِّؾَ ةجَ٪َةَِِّّٔ َُ ِّق٤ُْ ِّا٩صَُْْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ةل٧َِيَْ، َٕ ا٣ْ
٧ََ٤ةءَقُِّ ُٔ ِّ ٢ْ َٕ ِّكَاصْ ِّدَاا٧ًِة، ا ًـ م ِـ َٔ ِّ ا ٩ِّصًََْ ِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ َـ إ٦َِة
ِّل٤ِكَْاِٚؿِم٨َِّ ٢ْ َٕ ِّكَلَاتََْ ي٥ِ، ِْ َٕ ِّا٣ْ ؿْآفِ ُٞ ِّثة٣ِْ ا٫َُ ِّكَكُكََلَ كَكُزَرَاءَقَ

ؿِّْ ِّٝ٭َِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّال٧ُْؤ٦ِْ٪ِيَِّْقَبِيلًا. ي٨َ،ِِّّعَلىَ ِّالِِّ ؽَاءَ ْٔ َ
ِّأ ؽَائَ٪ةَ ْٔ َ

أ
ؽِي٨َِّ. كَة٠ِؿَِّال٧ُْٮظَِّ َٔ ِّصُيٮُشَِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَِّْكَ ِّا٩صَُْْ    ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ٨َ٦ِِّ ِّد٤َٮ٩َْةَقُ ٦َِّة ِّك٩َٮُرَ ٩ةَقُ
ْ
َِّٝؿَأ ٦َِّة ِّزٮََابَ كو٢ِْْ

َ
ِّكَأ ْٖ ِّث٤َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ ِّال٧ُْؿق٤َِْيَْ، ِّقَيِّؽِ ِّرُكحِ ِّإِلَِ ي٥ِ، ِْ َٕ ِّا٣ْ ؿْآفِ ُٞ ؽٍِّقَِّا٣ْ ِّم٧ََُُّ يِّؽ٩ِةَ
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٤ي٫َِِّْكق٥ََّ٤ََ،ِّ َٔ ِّاُ﵀ِّ وْعَةث٫ِِِّوَلََّّ
َ
ِّكَأ كْلَادِقِ

َ
ِّكَأ رْكَاحِِّآلِهِ

َ
كَإِلَِِّأ

ِّرُكحِِّ ِّإِلَِ ِّػُىُٮوًة يَْ، ِٕ جََْ
َ
ِّأ يَْ ِٕ ٠ِِّيةَهِِِِّّكَالتَّةثِ مَيؼِْ٪ةَ

ُِّ٦ِّ حَْْؽْ
َ
ِّكمََيغِِّْأ ْـ م ِـ َٕ ِّا٣ْ ِّخَجؽِْ ٩ِّٮََكلِ ٠ِِّيةَهِِ ِّكمََيؼِْ٪ةَ رْ ٪ٮَِّ

ِّث٨ِِّْمَيؼِْ٪َِّ ةدِرِ َٞ ِّا٣ْ ِّخَجؽِْ ِّكَكِيةَهِِ ِّٝؽُُكسْ رْكَانِِ
َ
ِّأ ٠ِِّيةَهِِ ة

ِّاِ﵀ِّ ِّخَجؽِْ ِّث٨ِْ رِ ٦ُِّ٪ٮَِّ ؽْ ِّم٧ََُُّ ٠ِِّيةَهِِ ِّمُيٮُػِ٪ةَ ِّكمََيغِْ رْ ٦ُ٪ٮَِّ
ِّ ،ِّ ِّا١َْ٣ؿِم٥ِّْالؿَّمَةدِ ِّخَجؽُْ ٠ِِّيةَهِِ ِّا٦ْجةَقْ ٣ِِّيْربَةيةَ ٪ةَ ِ ِِ كَمَنَة

٠ِِّيةَهِِِّمَؿْزُكقِِّدَظْلَاف٠ِِّْيةَهِِِّ رْكَاحِِِّّ،مَُؿُْكسِّْعَلىِ
َ
كَإلَِِِّأ

رْكَاحِِّ
َ
ِّأ ِّكَإِلَِ ِّإلَِحْ٪ةَ، ظْك٨ََ

َ
ِّكَأ ٧ََّ٤٪ةَ َٔ ِّ ِّك٨ْ٦ََ ٪ةَ ِ ِِ ِّمَنَة ِٓ ي جََِ

ةدِ٪ةَِّ ِّكَخ٧ََّ خ٧َْة٦ِ٪ةَ
َ
ِّكَأ ػَٮَادِ٪ةَ

َ
ِّكَأ ِّكَإِػْٮَا٩ِ٪ةَ ٭َةدِ٪ةَ مَّ

ُ
ِّكَأ آثةَاِ٪ةَ

ِّ ِٓ ي ِّجََِ رْكَاحِ
َ
ِّأ ِّكَإِلَِ ،ِّ ِّكػََةلَادِ٪ةَ ػْٮَالِجةَ

َ
ال٧ُْؤ٦ِِْ٪يَِّْكَأ

ِّاقْذَضِتِّْ ةل٧َِيَْ، َٕ ِّا٣ْ ِّربََّ ِّيةَ يَْ ِٕ جََْ
َ
ِّأ حً آ٦َّ َٔ ِّ كَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتَ

ِّ ِّو٢َِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ةل٧َِيَْ َٕ ِّل٤ِْ ِّرحََْْحً رق٤َْذ٫َُْ
َ
ِّأ ٨ْ٦َِّ ّ ِٜ ِّبَِِ دُعََء٩َةَ

٩بِْيةَءِِّكَال٧ُْؿق٤َِْيَِّْ،ِّ
َ
ِّالْأ ِٓ ي شََْؼ٩ِِّٮُرِِّجََِ

َ
ؽِِّكَأ َٕ قْ

َ
ِّأ كق٥ّْ٤ََِِّعَلىَ

يَِّْ.ِّكَِّ ِٕ جََْ
َ
ِّكوََعْج٫ِِِّأ ِّآلِهِ َِّٟعَلىَ ةِِّّقُجعَْةفَِّرَبِّ ِّخ٧ََّ ةِ ّـَ ِٕ ِّا٣ْ ربَِّ

ِّ ،ِّ ِّال٧ُْؿق٤َِْيَْ ِّعَلىَ ٌـ ِّكقََلَا ،ِّ ٮفَ ُٛ ِّيىَِ ِّربَِّ ِِّ﵀ِ كَالْح٧َْؽُ
ةل٧َِيَِّْ. َٕ  ا٣ْ
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 Mengkhatamkan Al-Qur’an seminggu 

Jika mempunyai hajat agar segera dikabul-

kan, hendaknya membaca Al-Qur‟an satu kha-

taman selama satu minggu, dengan ketentuan 

sbb. 

 قٮرةِّاِّالمةاؽةِّ---٬ةرلِّجَٕحِّ/ِّقٮرةِّالِٞؿةِّ (6

ِّقٮرةِّالتٮبحِّ---٬ةرلِّقجخِّ/ِّقٮرةِّالأ٩ٕةـِّ (2
 قٮرةِّمؿمػ٥ِِّّ---٬ةرلِّأظؽِّ/ِّقٮرةِّيٮ٩ػفِّ (3

 قٮرةِّا٣ٞىهِّ----٬ةرلِّازنيِّْ/ِّقٮرةَِّػ٫ِّ (4

 قٮرةِّصِّ--زلازةءِّ/ِّقٮرةِّا٣ٕ٪١جٮت٬ِّةرلِّ (5

 قٮرةِّالؿح٨ِّْ---٬ةرلِّأربٕةءِّ/ِّقٮرةِّالـمؿِّ (6

 قٮرةِّالجةسِّ--٬ةرلِّخميفِّ/ِّقٮرةِّالٮإٝحِّ (7

Setelah khatam kemudian sujud dan me-

mohon kepada Allah apa yang diminta. 

Amalan ini telah diamalkan oleh sahabat 

„Uṡman bin „Affan, Zaid bin Ṡabit dan 

„Abdullah bin Mas‟ud Ra. Memang membaca 

Al-Qur‟an satu minggu khatam dengan keten-

tuan itu, adalah amalan mayoritas para Sahabat 

Nabi Saw. Roḍiyallahu „anhum. 
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 Do’a Akhir Tahun dibaca ba‟dal „Aṣar 

pada akhir bulan Żul hijjah, sebanyak 3 x 

ِّا﵀ ؽٍِّبِسْمِ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ ِّاُ﵀ ِّكوََلََّّ ،ِّ ِّالؿَّظِي٥ِ ِّالؿَّح٨ِْْٰ
٤٧ِخ٨ْ٦ُِِِّّْخ٢ٍ٧ََِّفِِِّ َٔ ِّ ٦َِّة ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّكوََعْج٫ِِِّكق٥ََّ٤ََِّ. ِّآلِهِ كعََلىَ
٤خَِّْ ِّكحََِْ ،ِّ ِّدنَك٫َُْ ِّكَل٥َْ ِّكَنكَِيذ٫ُُ ٫ُ ًَ ِّدؿَْ ِّكَل٥َْ يحَِ، ًِ ِّال٧َْة ٪حَِ الكَّ

ِّ ِّعَلىَ َٟ ِّٝؽُْرَدِ َٓ ٦َِّ َّ ؽَِّعَلىَ ْٕ ِّبَ ِّالتَّٮْبَحِ ِّإلَِِ ٮْدنَِِ َٔ ِّكدََ ،ِّ ٮبتَِِ ُٞ ِّخُ
ِّلِِِّ ؿْ ِٛ ْٗ ِّٚةَ ٦ِِّ٪٫ُْ ؿُؾَ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
ِّأ ِّإِنِِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ َٟ ٤يَْ َٔ ِّ .ِّ صِؿَاءَتَِ

٤ي٫َِِّْ َٔ ِّ ؽْدنَِِ َٔ ِّكَكَ ةقُ ًَ ِّدؿَْ ِّخ٢ٍ٧ََ ٨ْ٦ِِّ ٤٧ِخُْ َٔ ِّ ِّك٦ََة ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ِّ ٦ِِّنِِّ ج٫ُْ٤َّ َٞ ِّذَذَ ؿَافَ، ْٛ ُ٘ ِّكَا٣ْ ِِّّالثَّٮَابَ َٟ ْ٪٦ِِّ ِّرصََةئِِ ْٓ َُ ْٞ ِّتَ كَلَا

يَِّْ.ِّ احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ
َ
 ية٠ََؿِم٥ُِّيةَِّأ

 Do’a Awal Tahun dibaca setelah ṣalat 

maghrib tanggal pertama bulan Muharram. 

ؿَِِّّيةَِّال٤َّػٰ٭٥َُِّّ ظْػك٨َِِِّّمُُػَٮِّ
َ
ؿِّْظَةلِِِّإِلَِِّأ ظْٮَاؿِِّظَٮِّ

َ
ظْٮَاؿِِِّّالْأ

َ
الْأ

ِّ َٟ ِ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّ،ِّبِِٮَْل ِّاُ﵀ِّعَلىَ ةؿٍِّ.ِّكوََلََّّ َٕ ِّية٦َُِّذَ ُـ م ِـ َٔ ِّيةَ َٟ دِ كَٝٮَُّ
ِّآلِهِِّكوََعْج٫ِِِّكق٥َّ٤َََِّ ؽٍِّكعََلىَ  46/377.ِّ× م٧ََُُّ

Kemudian membaca do‟a awal tahun di bawah 

ini : 
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ِّ ةل٧َِيَْ، َٕ ِّا٣ْ ِّربَِّ ِِّ﵀ِ ِّالْح٧َْؽُ ِّالؿَّظِي٥ِ ِّبِسْمِِّاِ﵀ِّالؿَّح٨ِْْٰ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
٩ِّٮُرًا،ِّ ِّاِ﵀ اا٨َِ َـ ِّػَ

ُ
ِّت٧َْلَأ ِّوَلَاةً ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ و٢َِّ

ِّآلِهِِّ ِّكعََلىَ كرًا، ِّكَسُرُ ِّكََٚؿظًَة َِّٚؿصًَة ِّكَل٧ُْ٤ِؤ٦ِِْ٪يَْ ِّلَجةَ كَدسَُٮفُ
ِّ ثؽَِلُّ

َ
ِّالْأ ٩خَْ

َ
ِّأ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ ٠َِّسِيًرا ِّتك٤َِْي٧ًة ِّكق٥ّْ٤ََِ كوََعْج٫ِِ

ِّ
َ
ِّالْأ ؽِي٥ُ َٞ ِّصُٮدِؾَِّا٣ْ ِّكَكَؿِم٥ِ ي٥ِ ِْ َٕ ِّا٣ْ َٟ ٤ِ ٌْ َِّٚ ِّكعََلىَ ؿُ، كَّ

ِّ َٟ ُ ل
َ
قْأ

َ
ِّأ رْج٢ََ

َ
ِّأ ِّٝؽَْ ِّصَؽِيؽٌ ٌـ ِّعََ ِّك٬َٰؾَا ؿِ، ٮَّ َٕ ِّال٧ُْ ٧ِي٥ِ َٕ ا٣ْ

ِّ ِّعَلىَ ٮْفَ َٕ ِّكَا٣ْ كْلِحةَا٫ِِ
َ
ِّكَأ ِّالؿَّصِي٥ِ ةفِ َُ يْ ِّالنَّ ٨َ٦ِِّ ِّذِي٫ِ ى٧َْحَ ِٕ ا٣ْ

ٮءِِّكَالِامِّْ ةرَةِِّثةِلكُّ َّ٦
َ
فِِّالْأ ْٛ ٬ِّٰؾِقِِّالجَّ َٟ بُنِِِّإلَِحْ ؿِّ َٞ ةؿَِّث٧َِةِّحُ َ٘ ذِ

ِِـّ ِّكَالِْإ٠ْؿَا ِّالْجلََاؿِ ِّيةَذَا ِّقَيِّؽ٩ِةَِّ ز٣ُفَْ، ِّعَلىَ ِّاُ﵀ ِّكوََلََّّ .
ِّآلِهِِّكوََعْج٫ِِِّكق٥ََّ٤ََِّ ؽٍِّكعََلىَ  3×م٧ََُُّ

 Do’a Tolak Hujan (dari ḥaḍrotus Syaikh 

KH. Mahrus „Aly) 

- Hadiah Fatihah kepada kanjeng Nabi Saw . 

- Hadiah Fatihah kepada Syaikh „Abdul 

Qadir al-Jailaniy. 

- Hadiah Fatihah kepada Syaikh Syarif Hida-

yatullah sunan Gunung Jati Cirebon. 
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- Hadiah surat Al-Fatihah kepada Syaikh 

Khoṭib Seladu. 

Caranya : Membaca Al-Fatihah 7 x dan 

Ayat Kursiy 7 x ,  pada lafaẓ 

ًُ  ُٔ وَلََ يَ  َٔ ٱىۡػَلَُِّ ٱىۡػَظِي ُْ ُۚ وَ ا ٍَ ُٓ 3×  ٔدُهۥُ ضِفۡظُ  

Do‟anya :  ٤يَْ٪َة َٔ ِّظَٮَالَحْ٪ةَِّكَلَاِّ  ال٤َّػٰ٭٥َُّ
Do‟a ini dibaca sebanyak-banyaknya. 

Jika mempunyai hajat, sebelumnya, itu 

semua dibaca setiap pagi, sore dan setiap 

selesai ṣalat maktubah (farḍu 5 waktu). 

 Do’a Cepat Dapat Jodoh 

َۡ خَيَۡ   ٌِ ُزَىۡجَ إلَََِّ 
َ
آ أ ٍَ ِ  (24ا٣ٞىهِّ) ٢٤فلَيَِٞ  رَبِّ إنِِّّ ل

Ini do‟a yang dibaca Nabi Musa As. Tak 

lama kemudian calon istrinya datang disuruh 

ayahnya Nabi Syu‟aib As. untuk memanggil 

Musa datang kepadanya, setelah datang, kedu-

anya langsung dinikahkan. Berkata Ulama‟ 

Tafsir : Berdo‟a dengan itu mujarrab untuk 

cepat mendapatkan jodoh, baik bagi laki-laki 
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maupun perempuan. Hendaknya dibaca kapan 

saja terutama di waktu ijabah seperti di akhir 

malam dan setelah ṣalat maktubah (farḍu 5 

waktu), diulang-ulang sebanyak mungkin de-

ngan hati yang ikhlaṣ dan hadir. Kalau dibaca 

100 x atau 200 x atau lebih 500 x 1.000 x 

adalah lebih bagus. (dari kitab Nafaḥātul misk 

al-„Āṭiriy hal. 105) 

 Do’a minta anak ṣalih /ṣalihah dan 

banyak santrinya /berkembang ilmunya, 

dan ada penerusnya, membaca : 

َٰيطِِيَن  ََ ٱىصَّ ٌِ بۡ لَِ  َْ  ×6777ِّ(677)الىةٚةتِّ ١٠٠رَبِّ 

َٰرثِيَِن رَبِّ لََ حذََرۡنِِ فرَۡدٗ  ُجَ خَيَُۡ ٱىۡنَ
َ
 (89)الأ٩بيةءِّ ٨٩ا وَأ

Masing-masing dibaca 100 x atau 200 x atau 

500 x atau 1.000 x menurut kemampuan. 

Kalau bisa kemudian bersujud dan membaca : 

ٍِيَن  َٰيِ ََ ٱىظَّ ٌِ َِمَ إنِِّّ نُِجُ  ُجَ شُتۡحََٰ
َ
ٓ أ َّ إلََِّ َٰ  ٨٧لََٓ إلَِ

dibaca 41 x kemudian berdo‟a : Ya Allah kulo 

nyuwun murid /santri kathah lan penerus ….. 
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 Do’a minta anak ṣalih /ṣalihah yang 

pandai mengaji 

ةل٧َِيَِّْ َٕ ِّا٣ْ ِّربَِّ ِّ،ِّالْح٧َْؽُِِّ﵀ِ ِّقَػيِّؽ٩ِةَِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّكقََػ٥ّْ٤ِِّعَلىَ و٢َِّ
٥ِْ٤ِّاِ﵀ِّوَػلَاةًِّ ِٔ ؽَد٦ََِّةِّفِِِّ َٔ ذةَحِِّثةَبِِّرحََْْحِِّاِ﵀،ِّ ْٛ ؽ٦ٍِِّ م٧ََُُّ

ِّ ِّاِ﵀ِّكعََلىَ ِٟ ِّم٤ُْ ِـ ِّثؽَِكَا ِّكوََػعْج٫ِِِّ،ِّرَِّكقََلَا٦ًةِّدَاا٧َِيِْْ ِّآلِهِ بِّ
لَاِّ ي٥َِّالىَّ ِٞ ٤ن٦ُِِِّْ َٕ مَّتِِِّرَبَّ٪ةَِّكَِّاصْ ػآءِِّ،ِّةِِّك٨٦َِِّذُرِّ َٔ جَّػ٢ِّْدُ َٞ تَ

ِّ ِّكعََلىَ َّ ٧ْػخَِّعَلىَ َٕ ِّا٣َّػتِِِّاجَْ َٟ ٧َذػَ ْٕ م١ُْؿ٩َِِّ
َ
فِّْأ

َ
نِِِّأ ْٔ كْزِ

َ
ِّأ ربَِّ

مَّتِِِّ و٤ِْطِّْلِِِّفِِِّذُرِّ
َ
ةقُِّكَأ ًَ خ٢َ٧َِّْوَةلِحةًِّدؿَْ

َ
فِّْأ

َ
ِّكَأ لَّ ِّكَالَِِ ِّإِنِِّ

مَّػتِِِّ كْلَادِلِّكذُرِّ
َ
خِيػؾُِّأ

ُ
٨َ٦ِِِّّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ،ِّأ ِّكَإِنِِّ َٟ تُجخُِّْإلَِحْ

ِّ ّ
ِّكُِ ػػح٦ِِِّػػ٨ِّشََِّ ية٦ََػػحِِّثس٧َ٤َِِػػةتِِّاِ﵀ِّالتَّآ٦َّ ِٞ ِّا٣ْ ِـ إِلَِِّيػَػٮْ

ػحٍِّ،ِّ ِّل٦َََّ ِّخَيٍْْ ّ
حٍِّ،ِّك٨ْ٦َِِّكُِ ةفٍِّك٬ََآ٦َّ َُ ثػَةرؾِِّْفِِِِّّال٤َّػػٰ٭٥َُِّّمَيْ

كْلَادِلِّكَلَاِّ
َ
ِّأ ةَِّخَػيٍْْ ٤٭٥ُُِّْْٝؿَّ َٕ ٥ْ٬ُِّ،ِّكَاصْ ٥ْ٬ُِّكَارْزُٝنِِِّْثؿَِّ دضَََُّ

ِّ ّ بِِِ
٤ي٫َِِّْكقََػ٥ََّ٤ِّل٤ِ٪َّ َٔ ِّا﵀ِّ ي٭٥ِِّْْ.ِّوَلََّّ ِّكَلػِٮَالَِِ ذَطِّْاذْػال٤َّػػٰ٭٥َُّ

٧ّْ٤ِ٭ُػ٥ُِّ َٔ يػ٨ِِّ،ِّكَ ٭ْ٭ُػ٥ِّْفِِِّالِِّ ِّٞ ػةرِذِيَِّْكََٚ َٕ ٤يَ٭٥ِِّْْذُذػُٮحَِّا٣ َٔ
كِمػْػ٢َِّكَا٬ْػػؽ٥ْ٬ِِِّإِلَِِّ

ْ
٤٭ُْػػ٦ِِّ٥ْػػ٨َِِّّالتَّأ َٕ ػػبِي٢ِِّ،ِّكاصْ قَػػٮَاءِِّالكَّ

ةلِحِػػيَِّْ،ِّ جةَدِؾَِّالىَّ ِٔ ةم٤ِِيَِّْكَ َٕ ٧ََ٤ةءِِّا٣ْ ُٕ ِّا٣ ٩بِْػذ٭٥ُِّْْال٤َّػػٰ٭٥َُّ
َ
أ
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٤٭٬َِّ٥ُْْةدِي٨َِّمُ٭ْذػَؽِي٨َِّ،ِّ َٕ ِّجَجةَدةًِّظَكَ٪ةًِّكَاصْ ٭ُػ٥ِّْال٤َّػػٰ٭٥َُّ ْٞ كَِّٚ
٧ّْ٤ِ٭ُػ٦َِّ٥ْػ َٔ .ِّكَ َٟ ػةدِ ًَ ِّكَمَؿْ َٟ ذِػ َٔ ة ََ ِّكَ َٟ ٭٥ُِّْل٧َِعَآثِّ ُٕ َٛ ةِّحَػ٪ْ

٧َّْ٤ذ٭٥َُِّْ،ِّكَِّ َٔ ٭٥ُِّْث٧َِةِّ ْٕ َٛ  اجْ

ِّ ػ٨َِّك٦َِػ٨ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َُ ٭َؿ٦َِِّ٪٭َْةِّك٦ََةِّبَ َّ ٦َِّة تََِ ِٛ ٭٨َ٦ِِّ٥ُِّْا٣ْ ْْ َٛ اظْ
ِّقُػػٮءٍِّ،ِّ ّ

ظْػػٮَال٭٥َُِِّّْال٤َّػػػٰ٭٥َُِّّكُِ
َ
وْػػ٤ِطِّْأ

َ
مُػػٮر٥ْ٬َُِّكَأ

ُ
٢ِّْأ قَػػ٭ِّ

خ٧َْةل٭٥َُِّْكَجِيَّةد٭٥ِِِّْ.ِّ
َ
ِّكَأ ظْيِ٭٥ِِّْال٤َّػٰ٭٥َُّ

َ
٩يػَةِِّّأ يِّجػَحًِّفِِِّالُِّ ََ ظَيةَةًِّ

ِّذ٠ِْػؿِؾَِّكمَُػ١ْؿِؾَِّكظَُكْػ٨ِِِّّال٤َّػٰ٭٥َُِِِّّ،ِّ الَْػِؿَةكَِّ ػ٪٭٥ُِّْْعَلىَ ِٔ
َ
أ

ِّ،ِّ َٟ جةَدَدػِػ ِِّٔ مُػػٮرِِّكُ٭َِّػػةِّال٤َّػػػٰ٭٥َُّ
ُ
ظْكِػػ٨ِّْعََٝجِػَػذ٭٥َُِّْفِِِّالأ

َ
أ

جْيػَةِّكالَْػِػؿَةِِّ،ِّ ْـلِِّالُِّ صِؿ٦ِِّ٥ْ٬ُْػ٨ِّْػِػ
َ
ِّكَأ ٭٥ُِّْال٤َّػػٰ٭٥َُّ ْٕ ٦َػذِّ

ػػ٢ِّْ َٕ ،ِّكَاصْ َٟ اد٭٥ِِِّْفِِِّقَػػبِي٤ِ ثىَْػػةر٥ْ٬ِِِّكَٝػُػٮَّ
َ
٭٥ِِّْكَأ ِٔ قْػػ٧َة

َ
ثأِ

ػؽٌِّ ِّم٧ََُُّ َٟ ةِّل٧َِةِّصَةءَِّث٫ِِِّظَجِيجُ ًٕ ٤يَػ٬َِّ٫ِْٮَا٥ْ٬ُِّتَجَ َٔ ِّاُ﵀ِّ وَػلََّّ
ِّ،كق٥َّ٤َََِّ ػػ٢ِّْال٤َّػػػٰ٭٥َُّ َِ

َ
ِّخَػػ٪٭٥ُْْ،ِّكَأ ُٙ قَػػ٧ّْ٤ِ٭٥ُِّْكعَََٚ٭ِِػػ٥ِّْكَاخْػػ

ِّكَمَؿِّْ َٟ ذِ َٔ ة ََ خ٧َْةر٥ْ٬َُِّفِِِّ
َ
ِّأ ِّعَلىَ َٟ ج٦ِِّ٢َّْ٪٭٥ُِّْْإ٩َِّ َٞ ِّ،ِّكَتَ َٟ ةدِ ًَ

ِّمَئٍَِّٝؽِيؿٌِّكَبةِلْإصَِةثحَِِّصَؽِِّ ّ
ِّقَػيِِّّكُِ ِّاُ﵀ِّعَلىَ ؽ٩ِةَِّيؿٌِّ،ِّكوََػلََّّ

ِّآلِهِِّكوََعْج٫ِِِّكَبَةرؾََِّكق٥ََّ٤ََِّ. ؽٍِّكعََلىَ  م٧ََُُّ
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 Do’a untuk menghilangkan kesusahan 
dan memudahkan membayar hutang 

ِّ٨َ٦ِِّ َٟ ِّثِ ٮذُ ُٔ َ
ِّكَأ ،ِّ فِ َـ ِّكَالْحَ ِّال٭٥َِّْ ٨َ٦ِِّ َٟ ِّثِ ٮذُ ُٔ َ

ِّأ ِّإنِِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ٮذُِّ ُٔ َ

ِّكَأ ِّكَالُِْؼ٢ِْ، ِّالْجبَُِْ ٨َ٦ِِّ َٟ ِّثِ ٮذُ ُٔ َ
ِّكَأ ِّكَا١َْ٣ك٢َِ، ِـ ضْ َٕ ا٣ْ

ي٨ِِّْكَرَ٭ْؿِِّالؿصَِّةؿِِّ. ٤جَحَِِّالَِّ َٗ ِّ٨ْ٦ِِّ َٟ  ثِ

 Do’a untuk penjagaan diri, keluarga dan 

harta, terjaga dari kebakaran dan musibah-

musibah yang lain. 

٩خَِّْ
َ
ِّأ ِّإلِاَّ ِّلََِّإ٣ِػ٫ََٰ ٩خَِّْرَبِِّ

َ
ِّأ ٩خَِّْ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

َ
ِّكَأ خُْ ِّدٮََكَّّ َٟ ٤يَْ َٔ ِّ ،

ِّل٥َِّْ
ْ
ِّينََأ ِّل٥َْ ِّك٦ََة ِّكََفَ ِّاُ﵀ ِّمَآءَ ٦َِّة ي٥ِ، ِْ َٕ ِّا٣ْ ؿْشِ َٕ ِّا٣ْ ربَُّ

ِّثةِ﵀ِّ ِّإلِاَّ ةَ ِّٝٮَُّ ِّكَلَا ِّلَاظَٮْؿَ ِّيس٨َُْ فَّ
َ
ِّأ ٥َُ٤ ْٔ َ

ِّأ ي٥، ِْ َٕ ِّا٣ْ ّ لَِِّ
َٕ ا٣ْ

ءٍِّ ِّشَِْ ظَةطَِّثس٢ُِِّ
َ
ِّأ ِّاَ﵀ِّٝؽَْ فَّ

َ
ِّكَأ ِّٝؽَِيؿٌ ءٍ ِّشَِْ ّ

ِّكُِ اَ﵀ِّعَلىَ
ِّ
َ
ِّأ ِّإِنِِّ ٧ًْ٤ةِّ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِِّٔ ّ

ِّكُِ ِّك٨ْ٦َِِّشََِّ ِِ ْٛ ِّجَ ٨ْ٦ِِِّّشََِّ َٟ ٮذُِّثِ ُٔ
اطٍِّ ِّصَِْ ِّعَلىَ ِّرَبِِّ ٩خَِّْآػِؾٌِّثِ٪ةَوِيذَِ٭َة،ِّإفَِّ

َ
ي٥ٍِّ.ِّدَآثَّحٍِّأ ِٞ  مُكْذَ

 Do’a Tidur minta dibangunkan 

َٰجُ  ًۡ سَجَّ ُٓ َ َٰيحََِٰجِ كََُجَۡ ل ْ ٱىصَّ أ ٍِيُ ْ وغََ أ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي إنَِّ ٱلََّّ
لَٗ  ١٠٧ٱىۡفرِۡدَوۡسِ ُزُُلًَ  َٔ ا ضِ َٓ ِۡ ا لََ حَتۡغُٔنَ خَ َٓ ََ ذيِ  خََٰلِِِي
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ٌِدَادٗ  ١٠٨ ٔۡ كََنَ ٱلۡۡطَۡرُ  فدَِ ٱلۡۡطَۡرُ ا ىّكََِمََِٰجِ رَبِّّ لَنَ كوُ ىَّ
دَدٗ  ٌَ ٍِرۡيِّۦِ  ِ َِا ة ٔۡ سِئۡ

َ ن حَِفَدَ كََمََِٰجُ رَبِّّ وَل
َ
كوُۡ  ١٠٩ا رَتۡوَ أ

ٞ نََٰضِدٞۖٞ  َّٰ ًۡ إلَِ سُ ُٓ َٰ ٓ إلَِ ا ٍَ جَّ
َ
ًۡ ئُحََٰٓ إلَََِّ خ ِرۡيُسُ ٌّ ۠ بشََۡٞ  ُاَ

َ
ٓ خ ا ٍَ إجَِّ

اٗ  ٍَ وۡ خَ ٍَ ْ ىلَِاءَٓ رَبِّّۦِ فيَۡيَػۡ أ َ كََنَ يرَسُۡ ٍَ ا وَلََ طٗ  َََٰٰيِ ذَ
ضَدَاۢ 

َ
  ٪١٠يشُۡۡكِۡ ةػِتَِادَةِ رَبِّّۦِٓ أ

4 ayat akhir surat al-Kahfi ini dibaca sebelum 

tidur 1 x atau 3 x atau 7 x, dengan berkahnya 

lalu memohon dibangunkan jam berapa?  

 Do’a bangun tidur 

٦َةتَِّ
َ
ؽ٦ََِّةِّأ ْٕ ظْية٩َةَِّبَ

َ
ِلِّأ  ٪ةَِّكَإلَِح٫ِِّْا٣نُّنُٮرُِّالْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّالََّّ

 Do’a Menanam agar Panen melimpah 

انٓدَِةٗ  ٌَ َِا  ُزلِۡ غَييَۡ
َ
ٓ أ َِا ًَّ رَبَّ ُٓ اءِٓ حسَُٔنُ لَناَ  ٱليَّ ٍَ ََ ٱلصَّ ِ ٌّ

لِناَ وَءَاخِرُِاَ وَءَايثَٗ خِيدٗ  وَّ
َ
ُجَ خَيَُۡ  ا لَِّ

َ
َِا وَأ ِِمَۖٞ وَٱرۡزرُۡ ٌّ

َٰزرِيَِن   ١١٤ٱىرَّ

Caranya: Bibitnya digenggam sambil mem-

baca ayat tersebut supaya berhasil dan berkah. 
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 Do’a agar dikabulkan Hajatnya, dicukupi 

dan dijauhkan dari semua kejelekan. 

a. membaca : 

كيِوُ  َٔ ۡ ًَ ٱل ُ وَُػِۡ َِا ٱللََّّ  ١٧٣ضَصۡبُ

dibaca 450 kali setiap hari. Baik sebelumnya 

membaca 2 ayat di bawah ini 

 ًۡ ْ ىسَُ أ ًُ ٱلنَّاسُ إنَِّ ٱلنَّاسَ كَدۡ جَََػُ ُٓ َ ََ كاَلَ ل ِي ٱلََّّ
 ِٗ ًۡ إيِمََٰ ُْ ًۡ فَزَادَ ُْ ۡٔ كيِوُ فَٱخۡظَ َٔ ۡ ًَ ٱل ُ وَُػِۡ َِا ٱللََّّ أْ ضَصۡبُ ُ ا وَكاَل

ث   ١٧٣ ٍَ ْ ةِِػِۡ أ ضۡو   فَٱُلَيتَُ
ِ وَفَ ََ ٱللََّّ ِ ءٓٔٞ  ٌّ ًۡ شُ ُٓ صَصۡ ٍۡ ًۡ حَ ىَّ

ُ ذُو فضَۡوٍ غَظِيمٍ وَ  ُِۗ وَٱللََّّ َٰنَ ٱللََّّ أْ رضِۡنَ تَػُ  ١٧٤ٱتَّ

b. membaca ṣolawat : 

د  ا﵀ُِّغَلََّ  ٍَّ xِّقتيةؼ٦ِّةل٥ِّ،٦ِّةل٥ِّجَٕحxِِّّ...6ِِّّعََلَ مََُّ
ِّ.ِّ...6ِّ 

c. membaca 2 ayat 41 x : 

َ تظََاءُٓ وَحنَزعُِ  ٌَ يۡمَ  ٍُ ۡ يۡمِ حؤُۡتِِ ٱل ٍُ ۡ ًَّ مََٰيمَِ ٱل ُٓ كوُِ ٱليَّ
ۖٞ بيَِدِكَ  َ تظََاءُٓ ٌَ َ تظََاءُٓ وَحذُِلُّ  ٌَ َ تظََاءُٓ وَحػُِزُّ  ٍَّ يۡمَ مِ ٍُ ۡ ٱل
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ء   ِ شََۡ
َٰ كُّ ۖٞ إَُِّمَ عََلَ ارِ  ٢٦كدَِيرٞ  ٱلَۡۡيَُۡ َٓ ۡوَ فِِ ٱلنَّ حُٔىزُِ ٱلََّّ

 َٓ يّجِِ وَتُُۡرجُِ وَحُٔىزُِ ٱلنَّ ٍَ ۡ ََ ٱل ٌِ ۡوِِۖ وَتُُۡرجُِ ٱىحَََّۡ  ارَ فِِ ٱلََّّ
َ تظََاءُٓ ةغَِيَِۡ ضِصَاب   ٌَ ۖٞ وَحرَۡزُقُ  ََ ٱىۡحََِّ ٌِ يّجَِ  ٍَ ۡ  ٢٧ ٱل

d. membaca 7 x setiap pagi dan sore : 

ِّثةِاُ﵀ِّءَِّمَآ٦َةِّاِ﵀ِّبِسْمِِّ ةَِّإلِاَّ  ا﵀ُِّءَِّمَآ٦َةِِّ﵀ِّلَاِّٝٮَُّ

 ًِ ا اِ﵀ِّبصِْ ََ اُ﵀ِّءَ مَآٌَ ٍِ ثٍ فَ ٍَ َْ ُػِْ ٌِ ا كََنَ  ا اِ﵀ٌَِّ ءَ مَآٌَ
 ا﵀ُِّ

ِِّّا﵀ُِّءَِّمَآ٦َةِِّ﵀ِِّّبِسْمِِّا ِّإلِاَّ ِّا﵀ُِّءَِّمَآ٦َةِِّّا﵀ُِّلَاِّيكَُٮؽُِّالْْيَْرَ
ًِ ا ا  ﵀ِِّبصِْ ءَٔ إلََِّ  ا﵀ُِّءَ مَآٌَ ا  ا﵀ُِّلََ يصَْۡفُِ الصُّ ءَ مَآٌَ

 ا﵀ُِّ
ًِ ا ِّبصِْ ا ِ﵀ َّٔةَ إلََِّ ةاِ ا﵀ُِّءَ مَآٌَ ْٔلَ وَلََ كُ ِ  ﵀ِِّلََ ضَ اىػَْلَِّ
 ًِ  اىػَْظِي

 Niat membaca Al-Qur’an 

Niatnya banyak, pahalanya banyak  

ؿُّبِِّ َٞ جُّؽِِّكَالتَّ َٕ ةلَِِّكَالتَّ َٕ ؿْآفِِّل٧ُِ٪ةَصَةةِِّاِ﵀ِّتَ ُٞ ٩ٮََمخُِِّْٝؿَاءَةَِّا٣ْ
ِّ، ِـ ٤ٮُ ُٕ ِّا٣ْ ِّكَاقْذِؼْؿَاجِ مْؿِ

َ
ِّالْأ ِّكَلِا٦ْذِسةَؿِ ِّإلَِح٫ِْ، عِ كَالتَّضََُّ
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يَْ،ِّ ِٕ ة٦ِ ِّكَالكَّ ِِ ْٛ ِّجَ ِٓ ْٛ ِّكَجَ ، ػْؿَكلِِّ
ُ
ِّالْأ صْؿِ

َ
ِّالْأ ٤تَِ ََ كَ

ِّالجِِّّ ١ْؿِِّعَلىَ ٥ِِّكَل٤ِنُّ َٕ 
 

 Do’a Selamat dan Barokah 

ِّ ِّالْجكََؽِ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّفِِ ِّكعَََذِيحًَ ي٨ِ، ِّالِِّ ِّفِِ ِّقَلَا٦َحً َٟ ُ ل
َ
ِّنكَْأ إ٩َِّة

زْؽِ،ِّكَدٮَْبحًَِّ حًِّفِِِّالؿِّ َٕ ٧ُؿِ،ِّكقََ ُٕ ٥ِْ٤،ِّكَبَؿَكَحًِّفِِِّا٣ْ ِٕ كِزَمَةدَةًِّفِِِّا٣ْ
ِّْ٘ ِّك٦ََ ِّال٧َْٮتِْ، ٪ؽَْ ِٔ ِّ ِّكمََ٭َةدَةً ِّال٧َْٮتِْ، ِّال٧َْٮتِْ،ِّرَج٢َْ ؽَ ْٕ ِّبَ ؿَةً ِٛ

ِّ٨َ٦ِِّ ِّك٩َىَِيجةً ؾَابِ، َٕ ِّا٣ْ ٨َ٦ِِّ ٦َة٩ةً
َ
ِّكَأ ِّالْحِكَةبِ، ٪ؽَْ ِٔ ِّ ٮًا ْٛ كَخَ

ِّيةَِّ َٟ ِّثؿِحََْْذِ ،ِّ ِّا١َْ٣ؿِم٥ِ َٟ ِّكصَْ٭ِ ِّإِلَِ ؿَ َْ ِّالجَّ ِّكَارْزُرْ٪ةَ الْجَ٪َّحِ،
يَِّْ. احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ

َ
 أ

 Do’a Bercermin di kaca 

ظْكَ٪خَِّْ
َ
٧َ٠َِّةِّأ ٨ِّْػ٤ُقُِِِّال٤َّػٰ٭٥َّ  ػ٤َقِِِّْٚعََكِّ

Artinya : Ya Allah, sebagaimana Engkau 

telah memperbagus kejadianku, maka perba-

gusilah juga akhlaqku. 

 

 Do’a Supaya Mendapat Ilmu yang Man-

fa’at 
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ا حَِفَْػُنِِ وَزدِْنِّ  ال٤َّػٰ٭٥َُِّّ ٌَ ٍْنِِ  ِ ٍْخَنِِ وغََيّ ا غَيَّ ٍَ ِ اجفَْػْنِِ ة
ا ًٍ ٮذُِّثةِِِّ﵀ِِّالْح٧َْؽُِّ غِيْ ُٔ َ

ِّظَةؿٍِّ،ِّكَأ ّ
ِّكُِ ٢ِ٬ِِّّْ﵀ِِّعَلىَ

َ
٨ْ٦ِِّظَةؿِِّأ

 الجَّةرِِّ

 Doa Agar Dihindarkan dari Ilmu yang 

Tidak Manfa’at, Hati yang Tidak 

Khusyu’, dan Hal-hal yang Jelek 

ِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّإنِِّ ُٓ نَْ َِ ِّك٤ََٝتٍِّْلَاِّ ُٓ َٛ ٥ٍْ٤ِّلَاِّحَ٪ْ ِٔ ِّ٨ْ٦ِِّ َٟ ٮذُِّثِ ُٔ َ
أ

ُِّٓ ِّكدَُعََءٍِّلَاِّيك٧َُْ ُٓ ِّكَخ٢ٍ٧ََِّلَاِّيؿُْذَ ُٓ فٍِّلَاِّتنَْجَ ْٛ  كَجَ

 Do’a Setelah menghafal 

ِّ ٧َّْ٤ذ٫ُُِّٚةَردُْدْقُِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٕ د٫ُُِّك٦ََةِّتَ
ْ
٦َِّةِّٝؿََأ َٟ ُٔ قْذٮَدِْ

َ
ِّأ  إِلََِِّّإنِِّ

٪ؽَِّْظَةصَتِِِّإلَِح٫ِِِّّْ ِٔ3×ِّ
Artinya : Ya Allah, sungguh aku titipkan 

kepada-Mu ilmu-ilmu yang telah aku baca dan 

aku pelajari, maka aku mohon kembalikanlah 

kepadaku lagi sewaktu-waktu aku membu-

tuhkannya. 

 Do’a Keluar /Pergi dari rumah 
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ِّاِ﵀ِِّّبِسْمِِّا﵀ِِّ خُِّْعَلىَ ِّدٮََكَّّ ّ لَِِّ
َٕ ِّثةِِ﵀ِّا٣ْ ةَِّإلِاَّ لَاِّظَٮْؿَِّكَلَاِّٝٮَُّ

ي٥ِِّ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُِّّ ِْ َٕ فَرِ وَالَْۡييِفَثُ  ا٣ْ اضِبُ فِِ الصَّ ُجَْ الػَّ
َ
 خ

الِ  ٍَ ْ لَِ وال َٔ ْ ْْوِ وَال
َ
ِّفِِ الَْ

 Do’a Naik Kendaraan 

لۡرجِيَِن  ٌُ َِّا لَُُۥ  ا نُ ٌَ رَ لَناَ هََٰذَا وَ ِي شَخَّ ََ ٱلََّّ   ١٣شُتۡحََٰ

ِلَيتُِٔنَ  ٍُ َ َِا ل ِ آ إلَََِٰ رَبّ  ١٤وَإِجَّ

 Do’a Pulang /Masuk rumah /kamar 

جةَدِِّاِ﵀ِّ ِٔ ِّ ٤يَْ٪ةَِّكعََلىَ َٔ ِّ ُـ لَا ٤يَس٥ُِّْْ.../ِّالكَّ َٔ ِّ ُـ لَا الكَّ
ةلِحِيَِّْ  الىَّ

 Doa sebelum Makan /Minum 

 ًِ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي ِّثةَرؾِِّْلَجةَِّذِي٧َةِّرَزَرْذَ٪ةَبِسۡمِ ٱللََّّ  ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ؾَابَِّالجَّةرِِّ َٔ  كَِٝ٪ةَِّ

 Doa setelah Makan /Minum 

ةٍِّ ِّظَٮْؿٍِّكَلَاِّٝٮَُّ ةن٨ْ٦ِِِِِّّدَيْرِ َٞ ٧َنِِِّكقََ َٕ َْ ِلِّأَ الْح٧َْؽُِِّ﵀ِِّالََّّ
٤ن٨َ٦َِِِِِّّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَِّْ َٕ ِّكصََ ٦ِِّنِِّ
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 Do’a Masuk Toilet, WC, jamban dengan 

kaki kiri 

٨َ٦ِِِّّالْْجُرُِِّكَالْْجَةَارِِِّ َٟ ٮذُِّثِ ُٔ َ
ِّأ ِّإنِِّ  ال٤َّػٰ٭٥َُّ

 Do’a Keluar dari Toilet, WC dengan kaki 

kanan 

ِّالْح٧َْؽُِّ َٟ ؿَا٩َ ْٛ ذَلِّكعَََٚةَنِِِِّ﵀ِِّدُ
َ
ِّالْأ نِِّ َٔ ذ٬َْتَِّ

َ
ِلِّأ  الََّّ

 Do’a setelah Wuḍu’ 

مْ٭َؽُِّ
َ
فِّْلََِّإ٣ِػ٫ََِّٰإِِِّّأ

َ
ِّأ فَّ

َ
مْ٭َؽُِّأ

َ
ِّلَهُِّ،ِّكَأ َٟ م ِّاُ﵀ِّكظَْؽَقُِّلَاشََِ لاَّ

ؽًاِّخَجؽُْقُِّكَرقَُٮلُهُِّ،ِّ ابيَِِِّّْال٤َّػٰ٭٥َُِّّم٧ََُُّ ٤ن٨َ٦ِِِِِّّْالتَّٮَّ َٕ اصْ
جةَدِؾَِّ ِٔ ٤ن٨ْ٦ِِِِِّّْ َٕ ؿِم٨َِّ،ِّكَاصْ ٭ِّ َُ ٤ن٨َ٦ِِِِِّّْال٧ُْذَ َٕ كَاصْ

ةلِحِيَِّْ  الىَّ

 Do’a setelah Ażan 

ِِّّال٤َّػٰ٭٥َُِّّ ةا٧َِحِِّ،ِّآت٬ِِِّّٰربََّ َٞ لَاةِِّا٣ْ حِِّكَالىَّ ٮَةِِّالتَّة٦َّ ْٔ ؾِقِِّالَِّ
رصََحَِّ َؼَِّكَالَِّ ي٤حََِّ،ِّكَالشَّْ ٌِ َٛ ؽًاِّالٮْقَِي٤حََِّكَا٣ْ قَيِّؽ٩َةَِّم٧ََُُّ
ؽد٫َُِّّ،ِّ َٔ لِّكَ ِ ة٦ًةِّم٧َُُْٮدًاِّالََّّ َٞ س٦َِّ٫ُْ َٕ حَِّ،ِّكَابْ َٕ ذِي ةلِححََِّالؿَّ َٕ ا٣ْ

ِّلَاِّتَُِّْ َٟ احِِْيَِّْإ٩َِّ رظ٥ََِّْالؿَّ
َ
ةدَِّيةَِّأ َٕ ِّال٧ِْي ُٙ ٤ِ 

 Do’a akan Mendirikan Ṣalat 
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غْعِنِِ مَََّتَّخَمَ إ٣ِػَٰهِِِّ
َ
عْئُبِّ أ ٌَ لْػُٔدىِ وَرضَِاكَ  ٌَ ُجَْ 

َ
خ

ػْرذَِخَمَ  ٌَ حََٰعِيِن  .وَ زََٰتِ ٱلظَّ ٍَ َْ  َۡ ٌِ غُٔذُ ةمَِ 
َ
 ٩٧رَبِّ أ

ونِ  ن يَُضُُُۡ
َ
غُٔذُ ةمَِ ربَِّ أ

َ
 ٩وَأ

 Do’a Masuk Masjid dengan kaki kanan 

َِّٟ ثٮَْابَِّرحََْْذِ
َ
ِّاذْذَطِّْلِِ/لَجةَِّأ  ال٤َّػٰ٭٥َُّ

 Do’a Keluar dari Masjid dengan kaki kiri 

َِّٟ ٤ِ ٌْ ثٮَْابََِّٚ
َ
ِّاذْذَطِّْلِِ/لَجةَِّأ  ال٤َّػٰ٭٥َُّ

 Do’a bangun dari majlis. Dibaca sebelum 

berdiri dari duduknya. Akan diampuni 

semua dosa yang dilakukan ketika duduk. 

٩خَِّْ
َ
ِّأ ِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلََِّ

فِّلََّ
َ
مْ٭َؽُِّأ

َ
ِّكَب٧َِِْؽِؾَِّأ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٟ قُجعَْة٩َ

قِّْ
َ
َِّٟأ دٮُبُِّإلَِحْ

َ
ؿُؾَِّكَأ ِٛ ْ٘  ذَ

 Qoṣidah Qur-aniyyah (sebagai Pencerah 

Hati dan Pemudah Hafalan) 

ٌـِّٝؽَِي٥ٌِّلَاِّح٧َُِّ ِّػكََلَ ُّ٢ُِِّّ٫ ُٔ ٢ٍِّكَجِيَّحِِِّّقَِّخ٨َِّْٝٮَْؿٍِّتَنَََِّّ + ق٧ََة ْٕ  كَِٚ

ِّ ّ
مْذف٨ْ٦َِِِِّّكُِ

َ
٪ؽَِِّّْدَاءٍِّك٩َٮُرقُُِّ+ث٫ِِِّأ ِٔ ٤َٞبِِِّْ ِّصَ٭ْلَِِّّكظََيْرَتِِِِّّدلَِح٣ِِّ٢ٌ
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ْٕنِِِّ ٦َِّذِّ ِّظُؿُك٫ِِِّٚ+ِّذَيةَِّربَِّ ٤َبِِِّْبسِِِِّ ٤ْٞتَِِِّك٩َٮَِّرِّْث٫ِِِّٝ ِّكق٧ََْعِِِّك٦َُ
ِّ٫ُ َْ ْٛ ِّظِ َّ ٢ِّْعَلىَ ِّدَرق٫َُِّْكقََ٭ِّ عَةثحَِِّبِِةَقِِّالجَّبِِِّكَالَْؿِِّ + ث٥َُّ ِّالىَّ ِّث٥َُّ

ؽَاِّ+ فَِّم٧ََُُّ َُ اتِِّال٧ُْىْ َـ ضِ ْٕ ُِّٝؿءَْاجُ٪ة٦ُِّ٨ْ٦َِِّ
٦َػؽَا ذِػػ٫ِِِّّمُسَِْ َّ٦

ُ
ِِّّأ ػةِِّّعَلىَ ًٕ ْٛ ص٤َُّػ٭َةِِّّجَ

َ
ِّأ

ػٮبَِِّل٨ْ٧َِِّ ػ٫َُُِّ ُْ َٛ ثؽََاِّ+ِّيََْ
َ
ػْؿَلِّأ

ُ
ِّد٩ُػْيةَِّكَأ

كُؽَا ْٛ ِّلَاِّإِذَاِّح٧َُٮتُِّصِك٨َ٣ِّ٫ُ٧ُِّْحَّ َٙ ِّكَكَيْ
 Syi’ir-Syi’ir Do’a Mudah Mengaji 

ِّاِ﵀ِِّّوَػلَاةُِّ ُـ ػ٫ِّٰرقَُػٮؿِِّا﵀ِِّ  ِّ+ اِ﵀ِّقَػلَا َٰ ِّ ِّعَلىَ
ُـِّا﵀ِِّ وَلَاةُِّا﵀ِِّ ِّيةَقِيِّْْ  +ِّ قَلَا  ظَجِيتِِّا﵀ِِّ عَلىَ

ػ٤ِػّ َٔ ػحِّْإ٣ِػَٰهِِِّ َّ٦
ُ
ػؿْآفِِّكَالْح٧َ١ِْػحِّْ  +  ػ٥ِِّالأ ُٞ  ثة٣ِْ

خ٧َْةؿِّْ
َ
ِّكَالْأ ِـ ٤ٮُ ُٕ ٬ْػ٢ِِّالَِْػؽْرِِّيػَةِّا﵀ُِِّّ + كَبة٣ِْ

َ
ِّثػِأ

كْؿ٦ِْ٪ػَةِّ
َ
ؿِّْكَأ ِٛ ْٗ ة٣ِػت٦ٍِِّ٪َّػةِّ + إ٣ِػَٰهِِِّا َُ ِّثنِيَػ٦َِّ٢ِْ

ػ٪َّػة َٔ ِّمَكَػةءَةٍِِّّ ِٓ ٬ْػ٢ِِّالَِْػؽْرِِّيةَِّا﵀ُِِّّ +ِِّّكدََٚػْ
َ
ِّثأِ

ديَْ٪َِّ
َ
ٚػْؽِِّأ ػة٣ِػبِِِّالؿِّ ََ ِِّّ +ِّ ػةِّ ْٕػؽِِّ كصَُػ٢ِّ ِّكَالكَّ ِّالْْػَيْرِ

يؽِْلِّ
َ
٦ِِّ٪عَْػحَِّالْأ ْٓ ػ ٬ْػ٢ِِّالَِْػؽْرِِّيةَِّا﵀ُِّ +ِّ ٚػَٮقَِّ

َ
ِّثأِ
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 Lafaẓ Takbiran 

ِّ كْبَُ
َ
كْبَُِّ ×3ا﵀ِّأ

َ
ِّاُ﵀ِّكَاُ﵀ِّأ ِّكَِ﵀ِِّ ،ِّلََِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ كْبَُ

َ
 ،ِّاُ﵀ِّأ

ِّ الْح٧َْؽُِّ ِّكَالْح٧َْؽُ ٠َِّجِيًرا كْبَْ
َ
ِّاُ﵀ِّأ ِّاِ﵀ِِِّّ﵀ِِّ. ِّكقَُجعَْةفَ ٠َسِيًرا

وِيلًاِّ
َ
ِّكَأ ِّكظَْؽَقُِّ ثسُْؿَةً ِّاُ﵀ ِّإِلاَّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ؽَقُِّ ، ْٔ ِّكَ ِّوَؽَؽَ ،

ِّلََِّإ٣ػ٫ََِّٰ ابَِّكظَْؽَقُ، َـ ظْ
َ
ِّالْأ َـ َـ ِّك٬ََ ِّصُ٪ؽَْقُ ّـَ َٔ َ

ِّكَأ ِّخَجؽَْقُ ك٩َصََََ
ِّإِِّ جُؽُ ْٕ ِّجَ ِّكَلَا ِّاُ﵀ ٠َِّؿقَِِّإلِاَّ ِّكَلٮَْ ي٨َ ِّالِِّ ِّلَهُ ِّم٤َُِْىِيَْ ِّإِيَّةقُ

لاَّ
ِّكَا﵀ُِّ ِّاُ﵀ ِّإلِاَّ ِّإ٣ِػ٫ََٰ ِّلََ ،ِّ ِّكَِّا٣كَْاِٚؿُكفَ كبَُ

َ
ِّأ ِّاُ﵀ ،ِّ كْبَُ

َ
ِ﵀ِِِّّأ

 الْح٧َْؽُِّ.

TAHLIL 

ِّ ِّوَلََّّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّكَمَٮْلَا٩ةَ ِّقَيِّؽ٩ِةَ فَ َُ ِّال٧ُْىْ ّ ِّالجَّبِِِ ةِ ِّظَضََْ إِلَِ
ِّ ٤ي٫َِْ َٔ ِّ ٨ِ٦ِِِّّاُ﵀ ِّكَإِػْٮَا٫ِِ٩ ٭َةد٫ِِ مَّ

ُ
ِّكَأ ِّآثةَا٫ِِ رْكَاحِ

َ
ِّأ ِّكَإِلَِ كق٥ََّ٤ََ

يَِّْ ِٕ جََْ
َ
ِّأ ّ

ِّكٍُ وْعَةبِ
َ
ِّكَأ ّ

ِّكٍُ ِّكَآؿِ ِّكَال٧ُْؿق٤َِْيَْ الجَّبِيِّيَْْ
ِّل٭٥َُُِّ ي٨ِ ِّالِِّ ِـ ِّيٮَْ ِّإِلَِ ِّثإِِظْكَةفٍ يَْ ِٕ ِّالتَّةثِ ِّكَدةَثعِِِ يَْ ِٕ كَالتَّةثِ

ةتِححَِّ... َٛ  ا٣ْ

رْكَِّ
َ
ِّأ ِّفِِِّكَإِلَِ ي٭٥ِْ ِ لِِّ َٞ ِّك٦َُ ِّال٧ُْضْذ٭َِؽِي٨َ حِ َٕ رْبَ

َ
ِّالْأ حِ ا٧َِّ

َ
ِّالْأ احِ

كْلِحةَءِِّ
َ
٭َؽَاءِِّكَالْأ ةم٤ِِيَِّْكَالنُّ َٕ ٧ََ٤ةءِِّا٣ْ ُٕ رْكَاحِِّا٣ْ

َ
ي٨ِِّكَإِلَِِّأ الِِّ
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رضِِّْإلَِِِّ
َ
حْ٪٧ََةِّك٩ََٮُا٨ْ٦ِِِّّمَنَةرِؽِِّالْأ

َ
٬َةِّكَبَِؿ٬َِْةِّ أ ةرِب٭َِةِّثؿَِّ َ٘ ٦َ

ِّكصَِِّ ِّالكَيِّؽِِّكَبلَِاد٬َِة ةِ ِّظَضََْ ِّإِلَِ ِّػُىُٮوًْة كدِْيذَِ٭َة
َ
ِّكَأ جةَل٭َِة

ةدِرِِّ َٞ ِّا٣ْ ِّخَجؽِْ يػْغِ ِّالنَّ ّ ٧َؽَانِِِ ِّالىَّ ةرؼِِ َٕ ِّا٣ْ ّ بَّةنِِِ ِّالؿَّ تِ ُْ ُٞ ا٣ْ
ِّ٨٦ِِّ ٤يَْ٪ةَ َٔ ِّ عََدَ

َ
ِّكَأ يَْ ِٕ جََْ

َ
ِّأ ِّخَ٪٭٥ُْْ ِّاُ﵀ ِّرضَََِ ّ يلَانِِِ الْجِ

جْيَِّ ةتِححََِّ......ثؿََكََد٭٥ِِِّْكَكَؿ٦ََةد٭٥ِِِّْفِِِّالُِّ َٛ ِّةِّكَالَْػِؿِةِِّا٣ْ
ػْٮَالِجَةِّ

َ
ِّكَأ ادِ٪ةَ ِّكصََؽَّ صْؽَاد٩ِةَ

َ
ِّكَأ ٭َةدِ٪ةَ مَّ

ُ
ِّكَأ ِّآثةَاِ٪ةَ ةِ ِّظَضََْ كَإِلَِ

٪ةَِّ ِ ِِ ٪ةَِّكَمَنَةيغِِِّمَنَة ِ ِِ ةدِ٪ةَِّكَمَنَة خ٧َْة٦ِ٪ةَِّكَخ٧ََّ
َ
كػََةلَادِ٪ةَِّكَأ

َِّٔ ِّكَ ٧َّْ٤٪ة٬ََة َٕ ِّتَ ِّا٣َّتِِ ِّا١ُْ٣ذتُِ رْكَاحِِّكَمُؤ٣َِفِّ
َ
ِّأ ِّكَإِلَِ ٧َّْ٤٪ة٬ََة،

ِّكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتِِّ ِّكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ِيَْ ِّكَال٧ُْك٧َ٤ِْةتِ ِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ ِٓ ي جََِ
ة٨ْ٦َِِِّّك٩ََخَِِّ مْٮَاتِ،ِّػُىُٮوًةِّإِلَِِّظَضََْ

َ
ظْيةَء٦ِِِّ٪٭٥ُِّْْكَالْأ

َ
الْأ

ؿَِّ ِٞ ةتِححََِّ......فِّْاءَةُِّكَالِتّلَاكَةُِّلَهُِّ)ٚلَُافِّْث٨ِِّْٚلَُاِّا٣ْ َٛ ِّ(ِّا٣ْ
ضَدٌ 

َ
ُ أ َٔ ٱللََّّ ُْ ًِ كوُۡ  ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي دُ  ١بِسۡمِ ٱللََّّ ٍَ ُ ٱلػَّ ٱللََّّ

ًۡ ئُلَۡ  ٢ َ ًۡ يلَِِۡ وَل َ ضَدُۢ  ٣ل
َ
ا أ ًٔ ُۥ نُفُ ًۡ يسََُ لَُّ َ  لََِّ ٤وَل

ِّ .ِّ كْبَُ
َ
ِّأ ِّكَاُ﵀ ِّاُ﵀ ِّإلِاَّ ًِ كوُۡ إ٣ػ٫َٰ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي بِسۡمِ ٱللََّّ

غُٔذُ ةرَِبِّ 
َ
ا خَيقََ  ١ٱىۡفَيقَِ  أ ٌَ  ِ ِ  ٢ٌَِ شَّ ٌَِ شَّ وَ

َٰثََٰجِ فِِ ٱىۡػُلَدِ  ٣غََشِقٍ إذَِا وَكبََ  ِ ٱلنَّفَّ ٌَِ  ٤وٌََِ شَّ وَ
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ِ ضَاشِدٍ إذَِا ضَصَدَ  كْبَُِّ لََِّ ٥شَّ
َ
ِّأ ِّكَاُ﵀ ِّاُ﵀ ِّإلِاَّ .ِِِّّّ إ٣ػ٫َٰ

 ًِ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي غُٔذُ ةرَِبِّ ٱلنَّ  بِسۡمِ ٱللََّّ
َ
مَيمِِ  ١اسِ كوُۡ أ

ِ ٱلنَّاسِ  ٢ٱلنَّاسِ  َّٰ َِّاسِ  ٣إلَِ َٔاسِ ٱلَۡۡ شَٔۡ ۡ ِ ٱل  ٤ٌَِ شَّ
شَٔۡٔسُِ فِِ غُدُورِ ٱلنَّاسِ  ِي يُ

َِّثِ وَٱلنَّاسِ  ٥ٱلََّّ ََ ٱلِۡۡ ٌِ
كْبَِّ لََِّ ٦

َ
ِّاُ﵀ِّكَاُ﵀ِّأ  إ٣ػ٫ََِّٰإلِاَّ

 ًِ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي ِ رَ  ١بِسۡمِ ٱللََّّ دُ لِلََّّ ٍۡ ٍِيَن ٱلَۡۡ  ٢بِّ ٱىۡعََٰيَ
 ًِ َِ  ٣ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي ٔۡمِ ٱلِّي إيَِّاكَ جَػۡتُدُ وَإِيَّاكَ  ٤مََٰيمِِ يَ

ًَ  ٥نصَۡخَػِيُن  صۡخَليِ ٍُ ۡ رََٰطَ ٱل دُِاَ ٱلػِّ ْۡ ََ  ٦ٱ ِي غِرََٰطَ ٱلََّّ
آىّيَِن  ًۡ وَلََ ٱلضَّ ِٓ غۡضُٔبِ غَييَۡ ٍَ

ۡ ًۡ دَيَِۡ ٱل ِٓ جَ غَييَۡ ٍۡ جۡػَ
َ
 ٧خ

ِّ ِِِّّٛربَِّ ْٗ ِّكَل٧ُْ٤ِؤ٦ِْ٪ِيَِّْآ٦ِيَِّْا لَّ  ؿْلِىِّكَلٮَِالَِِ

 ًٓ ٓ ًِ ال ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِي َٰلمَِ ٱىۡهِتََٰبُ لََ رَيۡبََۛ  ١بِسۡمِ ٱللََّّ ذَ
دٗ  ُْ خَّليَِن ى ذيِِِّۛ  ٍُ ٔنَ  ٢ىيِّۡ ٍُ ُِٔنَ ةٱِىۡغَيۡبِ وَيُليِ ٌِ ََ يؤُۡ ِي ٱلََّّ

ًۡ يُِفلُِٔنَ  ُٓ ا رَزكَۡجََٰ ٍَّ ةَ وَمِ َٰٔ يَ آ  ٣ٱلػَّ ٍَ ِ ُِٔنَ ة ٌِ ََ يؤُۡ ِي
وَٱلََّّ

ُِٔنَ  ِ كٔ ًۡ يُ ُْ ٌَِ رَتۡيمَِ وَبٱِلۡأٓخِرَةِ  ُزلَِ 
ُ
آ أ ٌَ ُزلَِ إلََِّۡمَ وَ

ُ
 ٤أ

دٗ  ُْ  َٰ وْلَٰٓهمَِ عََلَ
ُ
فۡيطُِٔنَ ى أ ٍُ ۡ ًُ ٱل ُْ وْلَٰٓهمَِ 

ُ
ۖٞ وَأ ًۡ ِٓ ِ بّ َِ رَّ ٌّ٥ 
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َٔ ٱلرَّضۡمََٰ  ُْ َّ إلََِّ  َٰ ٓ إلَِ ٞ نََٰضِدٞۖٞ لََّ َّٰ ًۡ إلَِ سُ ُٓ ًُ وَإِلََٰ  ١٦٣َُ ٱلرَّضِي
 ُۚ ٔۡمٞ خُذُهۥُ شِِثَٞ وَلََ َُ

ۡ
ُۚ لََ حأَ َٔ ٱىحََُّۡ ٱىۡلَئُّمُ ُْ َّ إلََِّ  َٰ ُ لََٓ إلَِ ٱللََّّ

ِي يظَۡفَعُ  َ ذَا ٱلََّّ ٌَ رۡضِِۗ 
َ
ا فِِ ٱلَۡ ٌَ َٰتِ وَ مََٰنَ ا فِِ ٱلصَّ ٌَ ُۥ  لَُّ

ا خَ  ٌَ ًۡ وَ ِٓ يدِۡي
َ
ا بَيۡنَ خ ٌَ  ًُ  بإِذُُِِِّۡۦۚ حَػۡيَ

ٓۥ إلََِّ ۖٞ وَلََ غِِدَهُ ًۡ ُٓ يۡفَ
ء   ُّ  يُُيِعُٔنَ بشََِۡ ُۚ وشَِعَ نُرۡشِيُّ ا طَاءَٓ ٍَ ِ  ة

ٍِّۦِٓ إلََِّ َۡ غِيۡ ِ ٌّ
رۡضَۖٞ وَلََ يَ 

َ
َٰتِ وَٱلَۡ مََٰنَ َٔ ٱىۡػَلَُِّ  ُٔ ٱلصَّ ُْ ُۚ وَ ا ٍَ ُٓ ٔدُهُۥ ضِفۡظُ

 ًُ  ٢٥٥ٱىۡػَظِي

ا  ٌَ  ْ رۡضِِۗ وَإِن تُتۡدُوا
َ
ا فِِ ٱلَۡ ٌَ َٰتِ وَ مََٰنَ ا فِِ ٱلصَّ ٌَ  ِ فِِٓ لِلََّّ

ٍََ يظََاءُٓ  ِ ۖٞ ذَيَغۡفِرُ ل ُ هُٔ يُُاَشِتۡسًُ ةِِّ ٱللََّّ وۡ تُُۡفُ
َ
ًۡ أ ُفُصِسُ

َ
أ

ء   ِ شََۡ
َٰ كُّ ُ عََلَ ُۗ وَٱللََّّ َ يظََاءُٓ ٌَ بُ  ََ  ٢٨٤كدَِيرٌ  وَيُػَذِّ ٌَ ءَا

 ََ ٌَ ُِٔنَُۚ كٌُّ ءَا ٌِ ؤۡ ٍُ ۡ بِّّۦِ وَٱل ٌَِ رَّ ُزلَِ إلََِِّّۡ 
ُ
ٓ أ ا ٍَ ِ ٱلرَّشُٔلُ ة

 ٌَ ِ وَ ضَد  ةٱِللََّّ
َ
َِ  لَٰٓههَِخِّۦِ وَكُخُتِّۦِ وَرشُُيِّۦِ لََ جُفَرّقُِ بَيۡنَ أ ٌّ

َِا وَإِلََّۡمَ  ۖٞ دُفۡرَاُمََ رَبَّ ظَػِۡاَ
َ
َِا وَأ ػۡ ٍِ ْ شَ أ ُ رُّشُيُِِّۦۚ وَكاَل

ػِيَُ  ٍَ ۡ ا  ٢٨٥ٱل ٌَ ا  َٓ َ ُۚ ل ا َٓ ُ جَفۡصًا إلََِّ وشُۡػَ لََ يسَُيفُِّ ٱللََّّ
ا ٱزۡتَصَتَ  ٌَ ا  َٓ ٓ إنِ نَصَتَجۡ وغََييَۡ َِا لََ حؤَُاخِذُۡاَ جُۡۗ رَبَّ
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َِآ إصِۡٗ  ٍِوۡ غَييَۡ َِا وَلََ تََۡ ُۚ رَبَّ ُاَ
ۡ
خۡعَد

َ
وۡ أ
َ
َِآ أ َّصِح ۥ ن ُّ ا حَََيۡخَ ٍَ ا نَ

ا لََ ظَاكثََ لَناَ ةِِّٞۦۖ  ٌَ َِا  يۡ ِ ٍّ َِا وَلََ تََُ ُۚ رَبَّ َِا ٌَِ رَتۡيِ  ََ ِي
عََلَ ٱلََّّ

 ُۚٓ َِّا وَٱغۡفِرۡ لَناَ وَٱرحََِۡۡاَ ُاَ عََلَ  وَٱخۡفُ خَ َِا فَٱُصُۡۡ َٰ ىىَ ۡٔ ُجَ مَ
َ
أ

 ََ َٰفِريِ ٔۡمِ ٱىۡكَ يَِّْ ٢٨٦ٱىۡلَ احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ
َ
 7×ِّاِرحَْْْ٪ةَِّيةَِّأ

ۥ حََيِدٞ  ُّ وَ ٱلۡۡيَۡجِِۚ إَُِّ ْۡ
َ
ًۡ أ ۥ غَييَۡسُ ُّ ِ وَبَركَََٰخُ رحَََۡجُ ٱللََّّ

a ِٞيد   ٧٣مََّّ
َ
ًُ ٱلرسِّۡسَ أ ُ لَِّذُْۡبَِ غَِسُ ا يرُيِدُ ٱللََّّ ٍَ وَ إجَِّ ْۡ

ًۡ تَعِۡٓيَٗ  ِرَكُ ّٓ ۥ يػَُئُّنَ  ٣٣ا ٱلۡۡيَۡجِ وَيُعَ ُّ لَٰٓههَِخَ ٌَ َ وَ إنَِّ ٱللََّّ
أْ  ٍُ ِ ْ غَييَِّۡ وشََيّ أ ْ غَيُّ أ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ

َ
د ُۚ يَٰٓ ِ  ٱلنَّبِّ

عََلَ
ا  ًٍ  ٥٦تصَۡييِ

ؽٍِّ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ ِّكق٥ّْ٤ََِِّعَلىَ ِّو٢َِّ ِّأدٮِّممجةصة26ِّ×ال٤َّػٰ٭٥َّ
٩ِّٮُرِِّ َٟ ِّم٤ََْٮُٝةَدِ ؽِ َٕ قْ

َ
ِّأ ِّعَلىَ لَاةِ ِّالىَّ ٢َ ٌَ ْٚ

َ
ِّأ ِّو٢َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ؽٍِّ ِّم٧ََُُّ ِّكَمَٮْلَا٩ةَ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّكَبةَرِؾِِّّْال٭ُْؽَل ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ كعََلىَ
ِّذ٠ََؿَؾَِّ ِّك٧ََُّة َٟ ِّك٧ََِةدِ ِّك٦َِؽَادَ َٟ ٤ْٕٮ٦َُةدِ ٦َِّ ؽَدَ َٔ ِّ كق٥ّْ٤ََِ،

٢َِّخ٨َِّْذِِّ َٛ ا٠ِؿُكفَِّكَدَ ة٤ِٚٮُفَِّ.الََّّ َ٘ ٠ِّْؿؾَِِّا٣ْ
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ِّ َٟ ِّم٤ََْٮُٝةَدِ ؽِ َٕ قْ
َ
ِّأ ِّعَلىَ لَاةِ ِّالىَّ ٢َ ٌَ ْٚ

َ
ِّأ ِّو٢َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ؽٍِّ ِّم٧ََُُّ ِّكَمَٮْلَا٩ةَ ِّقَيِّؽ٩ِةَ حََ ٌُّ ِّال ِّكوََعْج٫ِِِِّّم٧َْفِ ِّآلِهِ كعََلىَ
ِّك٧ََُّةِّذ٠ََؿَؾَِّ َٟ ِّك٦َِؽَادَِّك٧ََِةدِ َٟ ٤ْٕٮ٦َُةدِ ؽَد٦ََِّ َٔ كَبةَرؾِِّْكق٥ّْ٤ََِ،ِّ

ة٤ِٚٮُفَِّ. َ٘ ٢َِّخ٨َِّْذ٠ِْؿؾَِِّا٣ْ َٛ ا٠ِؿُكفَِّكَدَ ِّالََّّ
ِّثؽَْرِِّ َٟ ِّم٤ََْٮُٝةَدِ ؽِ َٕ قْ

َ
ِّأ ِّعَلىَ لَاةِ ِّالىَّ ٢َ ٌَ ْٚ

َ
ِّأ ِّو٢َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّقَيِّؽ٩َِِّ جَّ ؽٍِّالُِّ ِّم٧ََُُّ ِّكَمَٮْلَا٩ةَ ِّكَبةَرِؾِِّّْة ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ كعََلىَ
ِّذ٠ََؿَؾَِّ ِّك٧ََُّة َٟ ِّك٧ََِةدِ ِّك٦َِؽَادَ َٟ ٤ْٕٮ٦َُةدِ ٦َِّ ؽَدَ َٔ ِّ كق٥ّْ٤ََِ،

ة٤ِٚٮُفَِّ. َ٘ ٢َِّخ٨َِّْذ٠ِْؿؾَِِّا٣ْ َٛ ا٠ِؿُكفَِّكَدَ ِّالََّّ
وْعَة

َ
ِّأ ِّقَةدَادِ٪ةَ ِّخ٨َْ ةلَِ َٕ ِّكَتَ ِّتَجةَرؾََ ِّاُ﵀ ِّكَرضَََِ بِِّكق٥ّْ٤ََِ

ِّكَِّ ،ِّ يَْ ِٕ جََْ
َ
ِّأ ِّا﵀ ًَ رقَُٮؿِ كيِوُ ُػِۡ َٔ ۡ ًَ ٱل ُ وَُػِۡ َِا ٱللََّّ ضَصۡبُ

ًَ ٱلنَّػِيَُ  لَََٰ وَُػِۡ ۡٔ ٍَ ۡ ِِّّٱل ّ لَِِّ
َٕ ِّا٣ْ ِّثةِِ﵀ ِّإلِاَّ ةَ ِّٝٮَُّ ِّكَلَا ِّكَلَاظَٮْؿَ ،

ِّ .ِّ ي٥ِ ِْ َٕ ًَ ا٣ْ لَََٰ وَُػِۡ ۡٔ ٍَ ۡ ًَ ٱل كيِوُ ُػِۡ َٔ ۡ ًَ ٱل ُ وَُػِۡ َِا ٱللََّّ ضَصۡبُ
ِِّّٱلنَّػِيَُ  ×26ِّ ِّثةِِ﵀ ِّإلِاَّ ةَ ِّٝٮَُّ ِّكَلَا ِّلَاظَٮْؿَ ...ِّ /ِّ ×26ِّ...ِّ /

ي٥َِّ ِْ َٕ ؿُِّاَ﵀ِّا٣ْ ِٛ ْ٘ قْذَ
َ
ِّ/ِّ...26×ِّأ
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ِّ ِٓ ي ِّجََِ ٨ْ٦ِِّ ِّكػَُؿُكصًة ةلَِ َٕ ِّتَ ِّاِ﵀ ِّإِلَِ بًة ؿُّ َٞ ِّتَ ٠ْؿَ ِّالَِّّ ٩ٮََمخُْ
٩َّػ٫ُِّ/

َ
٥َْ٤ِّأ ْٔ ٠ْؿِِّٚةَ ٢ُِّالَِّّ ٌَ ْٚ

َ
َٕةصِِِّ=ِّأ ِّال٧َْ

ِّا﵀ُِِّّلََِّ ؽٌِّرَّقُٮؿُِّا﵀ِِِّّ،ِّحٌَِِّّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ِِّّمَٮصُْٮدٌِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ وَلََّّ
٤ي٫َِِّْكق٥َّ٤َََِّ َٔ ِّا﵀ِّ

ِّا﵀ُِِّّلََِّ ؽٌِّرَّقُٮؿُِّا﵀ِِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ جٮُدٌِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ ْٕ ٦َِّ ِِّّ،ِّحٌَّ وَلََّّ
٤ي٫َِِّْكق٥َّ٤َََِّ َٔ ِّا﵀ِّ

ِّا﵀ُِِّّلََِّ ِّإلِاَّ ِّا﵀ِِِّّإ٣ِػ٫ََٰ ِّرَّقُٮؿُ ؽٌ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ُةَ ِّثةَؽٍ ِّحٌَّ ،ِِّّ وَلََّّ
٤ي٫َِِّْكق٥َّ٤َََِّ َٔ ِّا﵀ِّ

رُِّإفِِّْمَآءَِّ َٕ ٤يَ٭َْةِّج٧َُٮتُِّكَب٭َِةِّجُجْ َٔ ٤يَ٭َْةِّنََيَِِّْكَ َٔ ِّ ّ ٍٜ ك٧ََِحُِّظَ
ةل٨َ٦َِِِِّّال٦َِِْ٪يَِّْ﴿ِّلََِّ َٕ ِّا﵀ُِِّّاُ﵀ِّتَ ِّ﴾ 46 ×ِّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ

ِّا﵀ُِِّّلََِّ ِّا﵀2ِِِّّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ػؽ٩ٌِّجَِػٯُّ ِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ
ِّا﵀ُِِّّلََِّ ؽٌِّرقَُٮؿُِّا﵀2ِّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ
ِّا﵀ُِِّّلََِّ ؽٌِّظَجِيتُِّا﵀2ِّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ
ِّا﵀ُِِّّلََِّ ِّا﵀2ِّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ػؽٌِّوَفُِّ ِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ
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ِّا﵀ُِِّّلََِّ ؽٌِّػ٤َِي٢ُِّا﵀2ِّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ
ِّا﵀ُِِّّلََِّ ػؽ٩ٌِّٮُرُِّا﵀2ِّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ِّقَيِّػؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ
ِّا﵀ُِِّّلََِّ ٦ِػيُِّْا﵀2ِّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ

َ
ؽٌِّأ ِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ

ِّا﵀ُِِّّلََِّ حُِّا﵀2ِّ×ِِّّإ٣ِػ٫ََِّٰإلِاَّ ؽٌِّظُضَّ ِّقَيِّؽ٩ُةَِّم٧ََُُّ
ِّكق٥ََّ٤ََِّ/ِّك٧ََِذةَفِِّظَجِيجذَةَفَِِِّّٝ ٤ي٫َِْ َٔ ِّاُ﵀ِّ ةؿَِّرقَُٮؿُِّاِ﵀ِّوَلََّّ

ِّ/ِّ ِّال٧ِْيَزافِ ِّفِِ ي٤ذَةَفِ ِٞ ِّزَ ِّال٤ِكَّةفِ ِّعَلىَ ذةَفِ َٛ ي ِٛ ِّػَ ِّالؿَّح٨ِْْٰ إِلَِ
ِّ ي٥ِ ِْ َٕ ِّا٣ْ ِّاِ﵀ ِّقُجعَْةفَ ِّكَب٧َِِْؽِقِ ِّاِ﵀ ِّقُجعَْةفَ ِّية65َِِّّ× ،

ِّية٩َِّىَِيُرِّيَِّ ُٙ ي ُِ ِّية٣ََِّ ُِ ي ِٛ ﵀ِّظَ
َ
ُ﵀ِّية65َِّ×ِّةِّكَكِي٢ُِّيةَِّأ

َ
،ِّيةَِّأ

ِّ ٦َِّذِيُْ ِّيةَ ِّٝٮَلُِّ ِّيةَ 65ِّ×ِّرَزَّاؽُ يؽُ ِّحَِْ ِّيةَ نُِِّ َٗ ِّ ِّيةَ ِّية65َِّ×ِّ، ،
٤ِي٥ُِّ َٔ ُـ65ِّ×ِّذَذَّةحُِّيةَِّ ِّيةَِّرَيُّٮ ﵀65ِّ×ِّ،ِّيةَِّحَُّ

َ
65ِّ×ِّ،ِّيةَِّأ

ِّ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ َٟ ِّظَجِيجِ ِّعَلىَ ِّو٢َِّ كوََعْج٫ِِِّال٤َّػٰ٭٥َُّ
2ِِّّ×ِّكق٥ّْ٤ََِِّ

ِّكوََعْج٫ِِِّ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ َٟ ِّظَجِيجِ ِّعَلىَ ِّو٢َِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
يَِّْ ِٕ جََْ

َ
ةتِححََِّ...ِّ-كَبَةرؾِِّْكق٥ّْ٤ََِِّأ َٛ ِّا٣ْ
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ِّكَمُسَةٚئُِِّ ٫ُ٧َ َٕ ِ٩ِّ ِّيٮَُافِِ ِّحَْؽًْا ةل٧َِيَْ، َٕ ِّا٣ْ ِّربَِّ ِِّ﵀ِ الْح٧َْؽُ
ي٥ِِّمَِّ ِْ َٔ ِّكَ َٟ ِّالْح٧َْؽ٧َ٠َُِّةِّينَجْغَِِِّلِجلََاؿِِّكصَْ٭ِ َٟ َ مؽَقُ،ِّيةرَبَّ٪ةَِّل ِـ

ؽٍِّ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ ِّكَبةَرؾِْ ِّكق٥ّْ٤ََِ ِّو٢َِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ . َٟ ة٩ِ َُ ق٤ُْ
ْٞضِِِّلَجةَِّ ٬ْٮَاؿِِّكَالَْٚةَتِ،ِّكَتَ

َ
ِّالْأ ِٓ ي وَلَاةًِّتُ٪ضِْي٪ةَِّث٭َِة٨ْ٦ِِِّّجََِ

ِّالْحَِّ َٓ ي ِّجََِ يبِّةَتِ،ِّث٭َِة ِّالكَّ ِٓ ي ِّجََِ ٨ْ٦ِِّ ِّث٭َِة ؿ٩ُةَ ٭ِّ َُ ِّكَتُ ةصَةتِ،
ٝصَِِّْ

َ
ِّأ ِّث٭َِة ٪ةَ ُ٘ ِّكَتُج٤َِّ رصََةتِ، ِّالَِّ عْلىَ

َ
ِّأ ٪ؽَْؾَ ِٔ ِّ ِّث٭َِة ٪ةَ ُٕ كَدؿَْذَ

ِّ.ِّ ِّال٧َ٧َْةتِ ؽَ ْٕ ِّكَبَ ِّالْحيَةَةِ ِّفِِ ِّالْْيَْرَاتِ ِٓ ي ِّجََِ ٨ْ٦ِِّ ةيةَتِ َ٘ ا٣ْ
كو٢ِِّْْزٮََابَِّ

َ
ج٢َِّّْكَأ َٞ ِّتَ ٩ةَقُِّك٦ََةِّد٤َٮ٩َْةَق٨َ٦ُِِِّّقُٮرَةِِّال٤َّػٰ٭٥َُّ

ْ
٦َةِّٝؿََأ

ِّٝٮَْلِجَة ِّك٨ْ٦َِ ، َٟ ِ ِّذَل ِّكَدَيْرِ ٮذَِّتَيِْْ َٕ ِّكَال٧ُْ ِّكَالْإػِْلَاصِ ةتِححَِ َٛ ِّا٣ْ
ًَ ٱلنَّػِيَُ  لَََٰ وَُػِۡ ۡٔ ٍَ ۡ ًَ ٱل كيِوُ ُػِۡ َٔ ۡ ًَ ٱل ُ وَُػِۡ َِا ٱللََّّ  ضَصۡبُ

لَِِِّّّ َٕ ِّا٣ْ ِّثةِِ﵀ ِّإلِاَّ ةَ ِّٝٮَُّ ِّكَلَا ِِّّكَلَاظَٮْؿَ ي٥ِ، ِْ َٕ ِّقَجَّعْ٪ةَقُِّا٣ْ ك٦ََة
ِّ ِّٝٮَْلِجةَ ٨ْ٦ِِّ ؽ٩ْةَقُ ِّكَب٧َِِْؽِقِِّكحََِْ ِّاِ﵀ ٨ْ٦ِِِّّقُجعَْةفَ ٤ُِّْٝ٪ةَقُ ِّك٦ََة ،

٤ي٫َِِِّّْلََِِّّٝٮَْلِجةَ َٔ ِّ ِّاُ﵀ ِّوَلََّّ ِّاِ﵀ ِّرَّقُٮؿُ ؽٌ ِّم٧ََُُّ ِّاُ﵀ ِّإلِاَّ إ٣ِػ٫ََٰ
ؽٍِّوَِّ ِّقَيِّؽ٩ِةَِّم٧ََُُّ ٤ي٫َِِّْكق٥ََّ٤ََِّكق٥ََّ٤ََ،ِّك٦ََةِّو٤ََّيْ٪ةَقُِّعَلىَ َٔ ِّاُ﵀ِّ لََّّ
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٢ِّْزٮََابَِّ َٕ ِّاصْ َِّٟ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِ ِِِِّّذٰل َٟ ك٬َِّ٫ُِِّؽِيَّحًِّكَاو٤ِحًَِّكَرحَْْح٦ًَِِّ٪ْ
ِّ ؽٍِّوَلََّّ ةِِّقَيِّؽ٩ِةَِّكَمَٮْلَا٩ةَِّم٧ََُُّ ٩ةَز٣ِحًَ،ِّكَبَؿَكَحًِّمَةم٤ِحًَِّإلَِِِّظَضََْ
ِّالجَّبِيِّيَِّْ ٨َ٦ِِّ ِّكَإػِْٮَا٫ِِ٩ ِّآثةَا٫ِِ ةِ ِّظَضََْ ِّكَإلَِِ ِّكق٥ََّ٤ََ، ٤ي٫َِْ َٔ ِّ اُ﵀

وْعَِّ
َ
ِّكَأ ّ

ِّكٍُ ِّكَآؿِ يَِّْكَال٧ُْؿق٤َِْيَْ ِٕ ِّكَالتَّةثِ يَْ، ِٕ جََْ
َ
ِّأ ّ

ِّكٍُ ةبِ
ةِِّ ِّظَضََْ ِّكَإلَِِ ي٨ِ، ِّالِِّ ِـ ِّيٮَْ ِّإلَِِ ِّثإِظِْكَةفٍ يَْ ِٕ ِّالتَّةثِ كَدةَثعِِِ

حِِّ َٕ رْبَ
َ
حِِّالْأ ا٧َِّ

َ
٭َؽَاءِِّال٧ُْضْذ٭َِؽِي٨َِّالْأ ةم٤ِِيَِّْكَالنُّ َٕ ٧ََ٤ةءِِّا٣ْ ُٕ كَا٣ْ

ِّػُىُٮ ة، ًٞ ِّرَذِيْ َٟ كلَخِ
ُ
ِّأ ِّكظََك٨َُ ةلِحِيَْ ةِِّكَالىَّ ِّظَضََْ ِّإلَِِ وًة

ِّإِلَِِّ رضِْ
َ
ِّالأ ِّمَنَةرِؽِ ٨ْ٦ِِّ ِّك٩ََٮُا حْ٪٧ََة

َ
ِّأ ةلَِ َٕ ِّتَ ِّاِ﵀ كْلِحةَءِ

َ
أ

كدِْيذَِ٭َة،ِّ
َ
ِّكَأ ِّكصَِجةَل٭َِة ِّكَبلَِاد٬َِة ِّكَبَِؿ٬َِْة ِّثؿ٬ََِّة ةرِب٭َِة، َ٘ ٦َ

ِّ ةِ ِّظَضََْ ِّإلَِِ ِّػُىُٮوًة ِّخَجؽِِّْالكَيِّؽِ يغِْ ِّالنَّ ّ بَّةنِِِ ِّالؿَّ تِ ُْ ُٞ ا٣
ةدِرِِّ َٞ ٨ْ٦ِِِِّّّا٣ ٤يَْ٪ةَ َٔ ِّ عََدَ

َ
ِّكَأ ِّخَ٪٭٥ُْْ ِّا﵀ ِّرضَََِ ّ يلَْانِِِ الْجِ

حًِّإلَِِِّ ذ٭٥ِِِّْكَبَؿَكََد٭٥ِِِّْكَكَؿ٦ََةد٭٥ِِِّْآ٦ِيَِّْ.ِّػُىُٮوًةِّػَآوَّ َٔ ة َٛ مَ
ػْٮَالِجَةِّ

َ
ِّكَأ ادِ٪ةَ ِّكصََؽَّ صْؽَاد٩ِةَ

َ
ِّكَأ ٭َةدِ٪ةَ مَّ

ُ
ِّكَأ ِّآثةَاِ٪ةَ ةِ ظَضََْ

ِّكَخ٧ََِّّ خ٧َْة٦ِ٪ةَ
َ
ِّكَأ ٪ةَ،ِّكػََةلَادِ٪ةَ ِ ِِ ِّكَمَنَةيغِِِّمَنَة ٪ةَ ِ ِِ ِّكَمَنَة ةدِ٪ةَ

ِّكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتِِّ ِّكَال٧ُْؤ٦ِِْ٪يَْ ِّكَال٧ُْك٧َ٤ِْةتِ ِّال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ ِٓ ي كجَََِ
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ِّا﵀ِّ ِّوَلََّّ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ حِ َّ٦
ُ
ِّأ ٨ْ٦ِِّ مْٮَاتِ

َ
ِّكَالْأ ٦ِِّ٪٭٥ُْْ ظْيةَءِ

َ
الْأ

ِّظَضََِّْ ِّإلَِِ ِّػُىُٮوًة ِّكَنََهُُّ ِّكق٥ََّ٤ََ، ٤ي٫َِْ ِّك٩ََخََِِّٔ ٨ْ٦َِّ ةِ
ِّ ٩خَْ

َ
ِّأ ِّبكَِبج٫َِِ ِّكَالِتّلَاكَةُ ؿَاءَةُ ِٞ ِّ)ٚلَُاِّا٣ْ ِّكَبةِق٫ِ٧ِْ ِّث٫ِِ ٥َُ٤ْٕ ث٨ِِِّّْفِّْتَ

ِّٚلَُافِّْ ٢ْ َٕ ِّاصْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .)َِّٟ ِ ِِِِّّذٰل ِّلَهُ ِّكظَِضَةثةً ِّالجَّةرِ ٨َ٦ِِّ ِّلَهُ ٚؽَِاءً
ؿِّْلَهُِّ ِٛ ْٗ ِّا ٨َ٦ِِِّّالجَّةرِ.ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ كَارح٫َُِّْْْكع٨َ٦ِِِّّ٫َََِِِّٚالجَّةرِِّكقَِتًَْاِّلَهُ

رِّْ خ٧َْةلَهُِّك٩َٮَِّ
َ
ج٢َِّّْأ َٞ ِّخَيٮُب٫َُِّكَدتُِّْدٮَْبذ٫ََُِّكَتَ ِّخَ٪٫ُِّْكَاقْتَُْ ُٙ كَاخْ

رظ٥ََِّْ
َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّثؿِحَْْذَِ ِّك٦ََؽْػ٫َُ٤َ، كَاقُ

ْ
٦َِّأ ِّالْجَ٪َّحَ ٢ِ َٕ ِّكَاصْ رَبْقَُ

ِّرِمَةضِِّ ٨ْ٦ِِّ حً ًَ ِّرَكْ ِّرَبْقَُ ٢ْ َٕ ِّاصْ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ يَْ احِِْ ٪ةَفِ،ِِّّالؿَّ الْجِ
ِّقَيِّؽ٩ِةَِّ ّ ِٜ ِّبَِِ ؿِِّالجيِّْرَافِ،ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ َٛ ؿَة٨ْ٦ًِِِّّظُ ْٛ ٢ِّْرَبَْقُِّظُ َٕ كَلَاِّتََْ

ِّ ث٫ُْ ؾِّ َٕ ِّتُ ِّكَلَا ِّ)ارح٫َُْْْ ِّكق٥ََّ٤ََ ٤ي٫َِْ َٔ ِّاُ﵀ِّ ؽٍِّوَلََّّ (ِّرَبَّ٪ة3َِّ×م٧ََُُّ
ؾَِّ َٔ جْيةَِّظَكَ٪حًَِّكَفِِِّالَػِؿَةِِّظَكَ٪حًَِّكَِٝ٪ةَِّ ابَِّالجَّةرِ.ِّآدِ٪ةَِّفِِِّالُِّ

ِّ.ِّ يَْ ِٕ جََْ
َ
ِّأ ِّكوََعْج٫ِِ ِّآلِهِ ِّكعََلىَ ؽٍ ِّم٧ََُُّ ِّقَيِّؽ٩ِةَ ِّعَلىَ ِّا﵀ كوََلََّّ

ا يػَِفُٔنَ  ٍَّ ََ رَبّمَِ ربَِّ ٱىۡػزَِّةِ خَ ًٌ عََلَ  ١٨٠شُتۡحََٰ َٰ وشََلَ
رۡشَييَِن  ٍُ ۡ ٍِيَن  ١٨١ٱل ِ ربَِّ ٱىۡعََٰيَ دُ لِلََّّ ٍۡ   ١٨٢وَٱلَۡۡ
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 Do’a Surat Yasin 

كَ٪ةَِّ ُٛ جْ
َ
ِّكَأ دْيةَجَ٪ةَ

َ
ِّأ َٟ ُٔ ِّكَنكَْذٮَدِْ َٟ ُْ ِٛ ِّنكَْذعَْ ِّإ٩َِّة ال٤َّػٰ٭٥َُّ

ِّ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ،ِّ يذْػَ٪ةَ َُ خْ
َ
ِّأ ءٍ ِّشَِْ ِّكَكََُّّ مْٮَالَجػَة

َ
ِّكَأ كْلَاد٩َػَة

َ
ِّكَأ ٤٬َْ٪ةَ

َ
كَأ

ِّ ِّكُِّ ٨ْ٦ِِّ ِّكَخِيةَذِؾَ َٟ ٦َة٩ِ
َ
ِّكَأ َٟ ِٛ َ٪٠َِّ ِّفِِ ِّكَإِيَّة٥ْ٬ُ ٤ْ٪ػَة َٕ ِّاصْ

ِّكذَِلِّ ِّكذَِلِّبَغٍِْ ِّكذَِلِّخَيٍْْ ِ٪يؽٍ َٔ ِّ ِّكصََجَّةرٍ ،ِّ ِّمَؿِمؽٍ ةفٍ َُ مَيْ
ءٍَِّٝؽِيؿٍ.ِّ ِّشَِْ ّ

ِّكُِ ِّعَلىَ َٟ ِّ،ِّإ٩َِّ ِّذِلِّشٍََّ ّ
ِّكُِ ظَكَؽٍِّ،ِّك٨ْ٦َِِّشََِّ

ٮلَِّ ْٞ ِّثةِلتَّ ٪ةَ ْٞ ِّٞ ِّكظََ لَا٦َحِ، ِّكَالكَّ ةذِيحَِ َٕ ِّثة٣ِْ ٤ّْ٪ةَ ِّجََِ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
ؾِّْ ِٔ

َ
ِّكَأ ة٦َحِ، َٞ ِّكَالِاقْذِ ُٓ ِّق٧َِي َٟ ِّإ٩َِّ ِّالجَّؽَا٦َحِ ِّمُٮصِجةَتِ ٨ْ٦ِِّ ٩ةَ

٪َةِّ ِ ِِ ِّكَمَنَة كْلَاد٩ِةَ
َ
ِّكَأ ي٪ةَ ِّكَلٮَِالِِِ ِّلَجةَ ؿْ ِٛ ْٗ ِّا ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ .ِّ عََءِ الُِّ

ِّ َٟ ظَجَّ٪ةَِّذِي
َ
ظْجةَثِ٪ةَِّكَل٨ْ٧َِِّأ

َ
وْعَةثِ٪ةَِّكَأ

َ
ي٨ِ،ِّكَأ كَإِػْٮَا٩ِ٪ةَِّفِِِّالِِّ

ِّكَال٧ُِّْ ِّإلَِحْ٪ةَ، ظْك٨ََ
َ
ِّأ ِّكَال٧ُْك٧ِ٤ِْيَِّْكَل٨ْ٧َِ ِّكَال٧ُْؤ٦ِْ٪ةَتِ ؤ٦ِِْ٪يَْ

ِّقَيِّؽ٩ِةَِّ ِّعَلىَ ِّال٤َّػٰ٭٥َُّ ِّكو٢ََِّ .ِّ ةل٧َِيَْ َٕ ِّا٣ْ ِّيةَربََّ كَال٧ُْك٧َ٤ِْةتِ
ِّآلِهِِّكوََعْج٫ِِِّكق٥ّ٤ََِِّْ ؽٍِّكعََلىَ حِِّلَهُِّ م٧ََُُّ َٕ ،ِّكَارْزُرْ٪ة٧َ٠ََِّةؿَِّال٧ُْذةَبَ

ِّكقََلَا٦َِّ ِّعََذِيحٍَ ِّفِِ ٪ةً َِ ِّكَبَة ة٬ِؿًا رظ٥َََِّّْ
َ
ِّأ ِّيةَ َٟ ِّثؿِحََْْذِ ،ِّ حٍ

يَِّْ. احِِْ  الؿَّ

 Artinya Do’a : 
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Yaa Allah, sesungguhnya kami memohon 

penjagaan-Mu dan menitipkan kepada-Mu 

agama kami, jiwa-jiwa kami, keluarga kami, 

anak-anak kami, semua harta benda kami dan 

semua apa saja yang telah Engkau berikan 

kepada kami. 

Ya Allah, jadikanlah kami dan mereka 

semua di dalam pemeliharaan-Mu, pengama-

nan-Mu dan perlindungan-Mu dari semua 

syetan yang durhaka dan dari orang yang 

angkara murka berniat jahat dan dari orang 

yang membangkang, dan dari orang yang 

hasud, dan dari segala keburukan orang-orang 

yang berniat buruk. Sesungguhnya Engkau 

Maha kuasa atas segala sesuatu. 

Ya Allah, baguskanlah kami dengan selalu 

sehat dan selamat, dan nyatakanlah kami 

dengan bisa bertaqwa dan istiqomah, dan 

lindungilah kami dari sesuatu yang membuat 

kami menyesal, sesungguhnya Engkau Maha 

mendengarkan do‟a. 

Ya Allah, ampunilah kami, para orang tua 

kami, anak-anak kami, guru-guru kami, sa-
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udara-saudara seagama kami, teman-teman 

kami, para kekasih kami, orang-orang yang 

menyukai kami dijalan-Mu, orang-orang yang 

berbuat baik kepada kami, dan para mu‟minin 

mu‟minat, muslimin muslimat duhai Tuhan 

semesta alam. 

Dan tambahkanlah rahmat ta'ẓim dan 

keselamatan, yaa Allah, kepada penghulu gusti 

kami Nabi Muhammad, keluarga dan para 

sahabat beliau, dan berilah kami kesem-

purnaan dalam mengikuti beliau Nabi baik 

lahir maupun batin, dalam keadaan sehat dan 

selamat lantaran rahmat-Mu wahai Żat yang 

paling mengasih dari para pengasih. 
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AŻAN JUM’AH DUA KALI 

Di zaman khalifah „Uṡman Ra karena orang 

islam tambah banyak dan banyak yang rumah-

nya jauh dengan masjid, maka oleh khalifah 

„Uṡman ditambah ażan lagi di tempat yang 

lebih tinggi. Hal ini diterangkan dalam kitab 

ṣahih Bukhari; dari az-Zuhriy berkata: Saya 

mendengar Sa‟id bin Yazid Ra beliau berkata: 

Sesungguhnya pelaksanaan ażan pada hari 

Jum‟ah pada masa sahabat Abu bakar dan 

„Umar hanya satu kali yaitu dilakukan ketika 

imam duduk di atas minbar. Namun ketika 

masa khalifah „Uṡman dan kaum muslimin 

semakin banyak maka beliau memerintahkan 

agar diadakan ażan dua kali. Inilah hasil ijtihad 

dari sayyidina „Uṡman Ra. dan berlaku sampai 

sekarang, disunahkan ażan dua kali, yang 

pertama sebelum imam naik minbar dan yang 

kedua setelah imam naik minbar. (ṣahih al-

Bukhari juz 1 hal. 315 nomor 916) 
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BILAL ṢALAT JUM’AH 

1. Kalau ażan bacaan yang belakang hendak-

nya panjang yang tidak terlalu, dan jarak-

nya tidak terlalu lama, hanya sekira cukup 

untuk menjawab bagi pendengarnya. 

2. Bilal Jum‟ah hendaknya membaca dengan 

suara yang keras dan bacaan yang pelan-

pelan /tartil 

ِّال٧ُْك٧ِ٤ِْػيَِّْ ٨َ٦ِِّ ،ِّ َـ ِّالْإقِْػلَا ِّٝػَػػٮِّ ال٤َّػٰ٭٥َُّ
 .كَال٧ُْك٧َ٤ِْػػةتِِّ،ِّكَال٧ُْؤ٦ِْػِ٪ػػيَِّْكَال٧ُْؤ٦ِْػ٪ػَػػةتِِّ

Tidak usah ditambahi  ِّ
َ
ظْيةَء٦ِِِّ٪٭٥ُِّْْكَالْأ

َ
٦ْػٮَاتِِّالْأ  

karena di sini tidak mendo‟akan orang yang 

mati, akan tetapi mendo‟akan kita semua 

yang masih hidup agar islamnya kuat. 

ِّ ِّثػِةلْْيَْرِ َٟ ِّاػْذ٥ِِّْلَجة٦َِِّ٪ْ ة٩ؽِِي٨َِّ،ِّربَِّ َٕ ِّال٧ُْ كَا٩ص٥ْ٬َُُِّْْعَلىَ
يَِّْكَمَةِّ احِِْ رظ٥ََِّْالؿَّ

َ
ِّيةَِّأ َٟ م٨َِّثؿِحََْْذِ ِّالجَّةصِِْ  ػَيْرَ

Dan berilah mereka pertolongan dalam 

menghadapi orang-orang yang menentang 

agama, akhirilah kami dengan yang baik 

dengan rahmat-Mu wahai Tuhan yang 

paling belas kasihan dan wahai Żat yang 

lebih baik-baiknya penolong. 
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KHOṬBAH ṢALAT JUM’AH 

Landasan Sang Khaṭib Jum‟ah memegang 

tongkat menurut mażhab Syafi‟i Rhm.: 

Jumhur Ulama‟ mengatakan; bahwa sunnah 

hukumnya bagi Khaṭib untuk memegang tong-

kat pada saat membaca khoṭbah. Hal ini dije-

laskan oleh Imam Syafi‟i di dalam kitabnya al-

Umm. Beliau berkata: Dan telah sampai 

kepada kami berita bahwa ketika Rasulullah 

Saw. berkhoṭbah, beliau berpegang pada 

tongkat. Ada yang mengatakan; beliau ber-

khoṭbah dengan memegang tongkat pendek 

dan anak panah (tongkat yang di bagian atas 

ada pucuk panah). Kedua benda itu dijadikan 

tempat bertumpu atau pegangan. 

Imam Syafi‟i berlandaskan hadiṡ dari 

Syu‟aib bin Zuraih „At-Ṭaifiy dia berkata; 

Kami menghadiri ṣolat Jum‟ah pada suatu 

tempat bersama Rasulullah Saw. Maka beliau 

berdiri berpegangan pada sebuah tongkat atau 

busur panah. (HR. Abu Dawud 1098). 

Mengenai hikmah penggunaannya, Imam 

Al-Ghazali dalam kitab Ihya‟ berkata; Apabila 
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muażżin telah selesai dari ażannya maka 

khaṭib berdiri menghadap jama‟ah dengan 

wajahnya, tidak boleh menoleh ke kanan dan 

ke kiri, dan kedua tangannya memegang 

pedang yang ditegakkan atau tongkat pendek 

serta tangan yang satunya memegang minbar, 

supaya dia tidak mempermainkan kedua 

tangannya. Atau dia menyatukan tangan yang 

satu dengan yang lain. (Ihya‟ „Ulumud din juz 

1 hal.180). 

Dalam kitab Subulus Salam juga diterang-

kan; Hikmah dianjurkannya memegang tong-

kat itu untuk mengikat hati agar lebih ber-

konsentrasi dan agar tidak mempermainkan 

tangannya. (Subulus Salam juz 2 hal. 59). 

Jadi berdasarkan dalil-dalil tersebut seorang 

khaṭib disunahkan memegang tongkat saat ber-

khoṭbah. Tujuannya selain mengikuti jejak 

Rasulullah Saw. juga dimaksudkan agar se-

orang khaṭib lebih khusyu‟ dan berkonsentrasi 

dengan khoṭbah yang disampaikannya. 
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MEMBACA SURAH AL-KAHFI 

DI HARI JUM’AH 

Di dalam kitab at-Tibyan fi ādābi ḥamalatil 

Qur‟an al-imam an-Nawawi Rhm berkata: 

Disunahkan membaca surah al-Kahfi pada 

hari jum‟at karena ada hadiṡnya Abi Sa‟id al-

Khudri Ra dan lainnya. Berkata al-imam asy-

Syafi‟i dalam kitab al-Umm: Dan disunnahkan 

pula membaca surah al-Kahfi pada malam 

jum‟at. Sabda Rasulullah Saw: 

حِِّ َٕ ِّلَح٤ْحََِّالْج٧ُْ ِٙ ِّقُٮرَةَِّا١َْ٣٭ْ
َ
حِِِّّكفِِّركايح٨ْ٦ََِّٝؿَأ َٕ َـِّالْج٧ُْ يٮَْ

ِّ ِٜ ذِي َٕ
ِّالَِْيخِِّْا٣ْ ةءَِّلَه٨َ٦ُِِِّّالجُّٮرِِّذِي٧َةِّثيَْ٪٫َُِّكَبَيَْْ ًَ َ

ِّكفِِّركايحأ
ذيَِِّْْ َٕ ِّالْج٧ُْ  ٦َةِّبَيَْْ

“Barangsiapa membaca surah al-Kahfi di 

malam (menurut riwayat lain) di hari jum‟at 

maka Allah akan memancarkan nur untuk dia 

di antara dia sampai baitullāhil haram masjid 

Makkah.” Riwayat lain lagi: “memancarkan 

nur di antara dua jum‟ah.” (hadiṡ ṣahih). 
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 َ  ااَُ  التِّ

 وَتزَْكيَِةُ النَّفْسِ 
 

TIRAKAT 

& 

PENYUCIAN JIWA 
 

 

Kajian Islam di Dunia Pesantren 

27 Rajab th 1438 H 
24 April th 2017 M 
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PENDAHULUAN 

ِّا٣ُيِِّّ ِّص٢ٕ ِّالَّل ِّ﵀ ِّكٝٮةًِّالح٧ؽ ِّزادا ِّالؿزؽ ٨٦ِّ جةتِ
ِّأشََؼِّ ِّعلى ِّكالكلاـ ِّكالىلاة .ِّ ِّالمؤ٦٪يْ ِّٔجةدق ٣ُةٔح
المؿق٤يِّْ.ِّكعلىِّآلهِّكوعج٫ِّك٨٦ِّدجٕ٭٥ِّثإظكةفِّإلِِّيٮـِّ

 الِي٨ِّ.ِّأ٦ةِّثٕؽِّ/

Perkataan ‘Tirakat’ itu yang ada dan tidak 

asing pengamalannya adalah di pondok-

pondok pesantren atau di dunia pesantren. 

Kalau di luar pesantren ya ada tapi tidak 

sebanyak atau sepopuler yang seperti di dunia 

pesantren. Karena kalau di luar pesantren, 

yang ada mestinya bagi orang-orang yang 

menjalankan tarikat (ṭariqah). Orang-orang 

tarikatan ini mestinya yang paling banyak dan 

paling popular isinya adalah orang-orang yang 

senantiasa tirakat. Yakni banyak berpuasa, me-

ninggalkan atau mengurangi makan dan men-

jahui duniawi apa saja. Karena bertarikat itu 

memang yang dituju pokok adalah itu. Jadi 

tirakat adalah suatu bentuk ibadah yang sangat 

dianjurkan dalam agama. 
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Orang yang senantiasa mau tirakat, riyalat 

atau riyaḍah memang orang-orang yang Allah 

beri „inayah dan karunia-Nya yang agung. 

Seperti orang-orang zaman dahulu, banyak 

sekali mereka para beliau yang selalu tirakat 

selama hidupnya, bahkan memang menjadi ciri 

khasnya orang yang ṣaleh dari para salafunaṣ 

ṣalihin para pendahulu kita, pasti ahli tirakat 

semua. Semoga kita semua diberi „inayah dan 

pertolongan oleh Allah Swt. selalu ahli ber-

puasa, mengurangi makan dan minum sampai 

akhir hayat, Amin. 

Maka, wahai para santri, ketahuilah bahwa 

‘tirakat’ adalah suatu karunia dan anugerah 

yang sangat agung dari Allah Swt yang akan 

diberikan kepada siapa saja yang mau ber-

usaha. Maka berusahalah semaksimal mungkin 

mumpung anda masih dalam kesempatan yang 

sangat mudah untuk bertirakat. Kalau sekarang 

anda tidak mau berusaha menjalankan tirakat, 

aduh sulit dibayangkan besok anda akan mau 

atau bisa tirakat. Kecuali kalau anda mendapat 

„inayah (pertolongan) dari Tuhan Allah Swt. 
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TIRAKAT DAN DALILNYA 

Tirakat itu meninggalkan apa? Meninggal-

kan sesuatu yang kurang menguntungkan 

menuju sesuatu yang lebih menguntungkan, 

apa saja, tidak terbatas pada meninggalkan 

makan dan minum atau berpuasa. Namun yang 

paling mudah dalam kefahaman kita adalah 

berpuasa atau mengurangi makan. 

Tirakat atau riyalat (riyāḍah) adalah ter-

masuk jihad fi sabīlillāh (berjuang di dalam 

agama Allah). Dalam al-Qur‟an disebutkan: 

ُِۦۚ  ادِه َٓ ِ ضَقَّ سِ ِٓدُواْ فِِ ٱللََّّ  (78)الحشِّوَجََٰ

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah 

dengan jihad yang sebenar-benarnya.” 

Sehabis perang Tabuk Rasulullah Saw 

memperingatkan para sahabat, bahwa meski-

pun perang tersebut amat dahsyat dan berat, 

namun akan datang lagi perang yang lebih 

hebat. Sabda Nabi tersebut menjadi masyhur 

dengan maqālah: (bukan hadiṡ) 
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ةرِِّإِلَِِّ َ٘ وْ
َ
٭َةدِِّالْأ ٪ة٨َ٦َِِِّّالْجِ ْٕ ِّٝةَلٮُاِّك٦ََةِّرصََ كْبَِ

َ
٭َةدِِّالْأ ِّالْجِ

فِِّ ْٛ ِّٝةَؿَِّصِ٭َةدُِّالجَّ كْبَُ
َ
٭َةدُِّالْأ  الْجِ

”Kita telah pulang dari perang kecil menuju 

perang besar.” Para sahabat lalu bertanya: 

Apakah jihad besar itu? Jawab Nabi: “Jihādun 

nafsi (memerangi /menahan hawa nafsu).” 

Jadi tirakat itu pasti memerangi hawa nafsu, 

nafsu makan, nafsu enak-enakan dan lainnya. 

Di dunia pesantren sangat masyhur tirakat itu 

dengan 4 macam istilah yaitu puasa nahun, 

puasa mutih, ngrowot dan tarku żir rūḥ. 

Di sini tidak bicara puasa wajib Ramaḍan 

dan lainnya, dan puasa sunah apa saja seperti 

Senin Kamis dan lain-lainnya, puasa Syawal 6 

hari, puasa hari tarwiyah dan „arafah, puasa 

sunah hari tasu‟a‟ dan „asyura‟ (syuro) di 

bulan Muharram, puasa di bulan Rajab dan di 

bulan Sya‟ban, 3 hari setiap tengah bulan dan 

akhir bulan dan lain-lainnya. Karena itu sudah 

karuan semua tinggal dijalankan dan puasa-

puasa tersebut juga sudah termasuk tirakat 

yang hebat dan sangat menguntungkan. 
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Maka barangsiapa yang menekuni puasa-

puasa sunah tersebut berarti sudah tirakat. 

Bahkan kalau bisa menambahi lagi silahkan 

puasanya sampai sebulan penuh seperti pada 

bulan-bulan Muharram, Rajab dan Sya‟ban, 

alangkah hebatnya. Begitulah setiap tahun 

sampai akhir hayat. 

Setelah puasa-puasa tersebut, kemudian 

mari kita tambahi lagi dengan puasa-puasa 

tirakat selain itu dengan niat yang ikhlaṣ hanya 

karena Allah Swt, mencari riḍo-Nya, men- 

jalankan perintah-Nya dan mendekatkan diri 

kepada-Nya, tidak mencari yang lain apa pun. 

Puasa tirakat boleh pilih sebagai berikut: 

1. Puasa Nahun; ada 4 macam: 

a) Ndalail Ṣolawat; puasa biasa 3 tahun sambil 

membaca ṣolawat Dala-ilul khairat. Setelah 

selesai 3 tahun bisa diulangi dan diulangi 

lagi. 

b) Ndalail Qur‟an; puasa biasa 1 tahun sambil 

membaca al-Qur‟an setiap bulan khatam. 
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Setelah selesai 1 tahun bisa diulangi dan 

diulangi lagi. 

c) Ndawud As. sehari puasa sehari tidak, 

bebas sampai kapan. 

d) Nahun bebas; puasa terus sampai berapa 

tahun terserah bebas lamanya. 

2. Puasa mutih (yaitu yang dimakan hanya nasi 

putih). Puasa mutih ini menurut ijazah dari 

guruya. 

3. Ngrowot (makan selain nasi). Ngrowot ini 

dengan berpuasa atau tidak, boleh pilih. 

Waktunya juga bebas, sampai berapa tahun atau 

ngrowot terus. 

4. Tarku żir rūḥ (tidak makan yang bernyawa). Ini 

biasanya dengan puasa dan menurut ijazah dari 

guruya. 

Dalam ilmu taṣawwuf sangat jelas bahwa 

tentang menjalankan ṭarīqillāh (menuju ma‟ri-

fat billah) adalah dengan konsep meninggal-

kan perkara halal karena khawatir akan jatuh 

kepada yang haram. Rasulullah Saw. menyata-

kan: 
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ِّيؽََع٦ََِّةلَاِّ يَِّْظَتَِّ ِٞ فِّْيسَُٮف٨َ٦َِِِّّال٧ُْذَّ
َ
جؽُِّْأ َٕ ِّا٣ْ ُٖ لَاِّحَج٤ُْ

سُِّ
ْ
سَِّث٫ِِِّظَؾَرًاِّل٧َِةِّث٫ِِِّالَِْأ

ْ
 ثأَ

“Seorang hamba tidak akan termasuk go-

longan orang-orang yang bertakwa kepada 

Allah sehingga ia meninggalkan perkara yang 

tidak ada jeleknya (halal) karena khawatir 

jatuh pada perkara yang jelek (haram).” (HR. 

Turmużi) 

Dalam riwayat lain: 

ِّيؽََع٦ََِّة يَِّْظَتَِّ ِٞ ِّالؿَّص٢َُِّلَايسَُٮف٨َ٦ُِِِّّال٧ُْذَّ سَِّث٫ِِِّإفَِّ
ْ
لَاِّثأَ

سُِّ
ْ
 ظَؾَرًاِّل٧َِةِّث٫ِِِّالَِْأ

“Sungguh seseorang tidak akan termasuk 

golongan orang-orang yang bertakwa kepada 

Allah sehingga ia meninggalkan perkara yang 

tidak ada jeleknya (halal) karena khawatir 

jatuh pada perkara yang jelek (haram).” (HR. 

Hakim). Imam al-Hakim ini menyatakan 

bahwa sanad hadiṡ ini ṣahih kendati tidak diri- 

wayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
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Puasa nahun itu boleh-boleh saja asalkan 

tidak berpuasa pada hari-hari yang diharamkan 

berpuasa (hari raya „Īdul fiṭri, „Īdul Aḍḥa dan 

tiga hari Tasyrīq) dan bagi orang yang mampu 

menjalankannya dan tidak mengakibatkan ter-

bengkalainya hal-hal yang seharusnya mesti 

dipenuhi. 

Apakah tidak bertentangan dengan hadiṡ 

َـِّالْاَثؽََِّ ٨ْ٦َِِّّوَة َـ  لَاِّوَٮْ

“Tiada puasa bagi orang yang berpuasa 

selamanya.” (HR. Bukhari) 

Hadiṡ tersebut tidak bertentangan dengan 

rumusan di atas, karena puasa nahun yang 

dilarang dalam hadiṡ adalah puasa nahun yang 

tanpa mengecualikan hari raya „Īdul fiṭri, „Īdul 

Aḍḥa dan tiga hari Tasyrīq dan bagi orang 

yang tidak mampu menjalankannya atau 

mengakibatkan terbengkalainya hal-hal yang 

mesti dipenuhi. 

Beberapa riwayat hadiṡ menyebutkan: 
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Dari „Āisyah; sungguh Ḥamzah bin „Umar 

al-Aslamiy bertanya kepada Rasulullah Saw:  

ِّ َـ ٮْ سْرُدُِّالىَّ
َ
ِّرص٢ٌَُِّأ ؿِِّيةَِّرقَُٮؿَِّاِ﵀ِّإِنِ  َٛ ِّفِِِّالكَّ ُـ وُٮ

َ
ٚأَ

َ
أ

ؿِّْإفِِّْمِبخَِّْ ُِ ْٚ
َ
ةؿَِّو٥ُِّْإفِِّْمِبخَِّْكَأ َٞ ِّذَ

“Wahai Rasulullah, sungguh aku adalah pri-

badi yang terus-menerus berpuasa, apakah 

aku boleh berpuasa saat bepergian?” Beliau 

menjawab: “Puasalah bila engkau mau dan 

berbukalah bila engkau mau.” (HR. Muslim) 

Dari Abi Musa al-Asy‟ari Rhm, dari Nabi 

beliau bersabda: 

يِِّّ ًُ ٬ْؿَِّ َـِّالَِّ ٤ي٫َِِّْصَ٭َ٪٨ْ٦َِّ٥َُِّّوَة َٔ خِّْ ١َِّؾَا٬َِّٰٞ
“Siapa saja yang berpuasa selamanya (terus-

menerus /nahun), maka neraka jahannam akan 

disempitkan (tidak bisa masuk) baginya, 

seperti begini (Nabi Saw mengisyaratkannya 

dengan mengangkat ibu jari dan menempelkan 

jari telunjuk di bawahnya).” (HR. Baihaqi, 

Ahmad dan Bazzar) 
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Dari Abi Malik al-Asy‟ari Rhm: Rasulullah 

Saw bersabda: 

َِّّ ؿْٚحًَِّيؿَُلِّ ُٗ ِّفِِِّالْجَ٪َّحِِّ ٪٭َُة٨ْ٦ِِِّّإفَِّ َِ ِ٪٭َةِّكَبَة َِ ة٬ِؿ٬َُة٨ْ٦ِِِّّثةَ
ِّ
َ
ِّكَأ َـ ة َٕ َُّ ٥َِّا٣ َٕ َْ ٬َةِّاُ﵀ِّل٨ْ٧َِِّأَ ؽَّ َٔ َ

ة٬ِؿ٬َِةِّأ َِّّ َـ لَافَِّا٣كَِْلَ
ِّ ِّالىِّ َٓ ٌِـّكَدةَبَ ِّكَالجَّةسُِّجِيةَ َـِّكوََلََّّ ِّيةَ

 “Sungguh di sorga terdapat kamar yang 

bagian luarnya terlihat dari dalam dan bagian 

dalamnya terlihat dari luar, yang Allah Swt 

sediakan bagi orang yang memberi makan, 

bertutur kata halus, puasa terus-menerus dan 

menjalankan ṣalat di saat orang-orang sedang 

tidur.” (HR. Ahmad). Para perawi hadiṡ-hadiṡ 

di atas adalah perawi yang ṡiqat (terpercaya). 
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KEUTAMAAN LAPAR 

Beberapa hadiṡ dalam kitab Ihya‟nya imam 

al-Ghazaliy juz 3: Rasulullah Saw bersabda: 

صْؿَِّفِِِّ
َ
ِّالْأ لِِّٚإَفَِّ ُْ َٕ كَس٥ُِّْثةِلْجٮُعِِّكَا٣ْ ُٛ جْ

َ
َِّٟصَة٬ِؽُكاِّأ ِ ِّذٰل

صْؿِِّال٧ُْضَة٬َؽَةِِّفِِِّقَبِي٢ِِّاِ﵀ِّكَإ٣ِّ٫َُّ٩ِيَف٨ْ٦َِِِّّْخ٢ٍ٧ََِّ
َ
٠َأ

لٍِّ ُْ ِّإِلَِِّاِ﵀٨ْ٦ِِِّّصُٮعٍِّكَخَ ظَتَّ
َ
 أ

“Perangilah nafsumu dengan lapar dan haus 

karena pahalanya sama dengan pahala orang 

yang perang di jalan Allah, dan sesungguhnya 

tiada amal yang paling disenangi oleh Allah 

daripada lapar dan haus.” 

ٮ٣َس٥ُُِّْصُٮعًَِّ َْ ية٦ََحِِّأَ ِٞ َـِّا٣ْ ٣حًَِّيٮَْ ٪ؽَِّْاِ﵀٦َِّنَِْ ِٔ ٤س٥ُُِّْ ٌَ ْٚ
َ
أ

٪ؽَِّْا﵀ِِّ ِٔ س٥ُِّْ ٌُ َ٘ بْ
َ
ؿًاِّفِِِّاِ﵀ِّ،ِّكَأ ُّ١ َٛ ِّيَِّكَتَ ِّكص٢َََّ ّـَ َٔ ِِّّ َـ ٮْ

ٍِـّ ٩ِّؤَُك ية٦ََحِِّكُُّ ِٞ كبٍِِّّا٣ْ كُٮؿٍِّشََُ
َ
 أ

“Paling utamamu dalam kedudukannya di 

hadapan Allah pada hari kiamat adalah paling 

lamanya kamu lapar dan memikirkan tentang 
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Allah, dan paling dibencinya kamu oleh Allah 

di hari kiamat adalah siapa saja yang banyak 

tidurnya, makannya dan minumnya.” 

َـِّ ِ٪٫ِِّ،ِّظَكْتُِّاث٨ِِّْآدَ ُْ ا٨ْ٦ِِِّّبَ َـِّكعََِءًِّشًََّ ِّاب٨ُِّْآدَ
َ
٦َةِّمَلَأ

لًاِّذَس٤ُرٌُِّ ِٔ ِّٚةَ ٨َ٧ِّْو٤ُج٫َُِّْ،ِّكَإفِِّْكََفَِّلَاثؽَُّ ِٞ ي٧َْةتٌِّيُ َٞ ُ٣
َِّٛ اث٫ِِِّكَز٤ُرٌُِّلِجَ ة٫ِ٦ِِّكَز٤ُرٌُِّلشََِْ َٕ َُ  ك٣ِِِّ٫ِ

“Anak Adam tiada memenuhi suatu tempat 

yang lebih jelek daripada perutnya. Mestinya 

dia cukup makan beberapa suapan kecil saja 

untuk menegakkan punggungnya. Kalau ter-

paksa makan maka sepertiga untuk makanan 

dan sepertiga untuk minuman dan sepertiga 

lagi untuk nafasnya.” 

٤تَِّْ َٞ ِّا٣ْ ابِِّٚإَفَِّ َ ِّكَالشَّْ ِـ ة َٕ َُّ ةِِّا٣ ٤ٮُبَِّثسَِثََْ ُٞ لَاد٧ُِيذٮُاِّا٣ْ
٤ي٫َِِّْال٧َْةءُِّ َٔ ِّ رْعِِّح٧َُٮتُِّإِذَا٠َِّثََُ ّـَ  كََل

“Janganlah kamu mematikan hatimu dengan 

memperbanyak makan dan minum, karena hati 

itu bagaikan tanaman, akan mati jikalau ke-

banyakan air.” 
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ب٫ُُِّ ٫ُ٧ُِّكَمَشَْْ َٕ ُْ ٦َِّ ةلَِِّحُجةَهِِِّال٧َْلَااسَِحَِّث٢َِّٝ٨ْ٧ََِّ َٕ ِّاَ﵀ِّتَ إفَِّ
ؿُكاِّإِلَِِّخَجؽِْلِّابْذ٤َيَذ٫ُُِّْ ُْ ةلَِِّاجْ َٕ ٮؿُِّاُ﵀ِّتَ ُٞ جْيةَِّ،ِّحَ فِِِّالُِّ

ِّ جْيةَِّٚىََبََ ابِِّفِِِّالُِّ َ ِّكَالشَّْ ِـ ة َٕ َُّ كَدؿََكَ٭٧َُةِّ،ِّامْ٭َؽُكاِّيةَِّثة٣ِ
ثؽَْلْت٫ُُِّث٭َِةِّدَرصََةتٍِّ

َ
ِّأ ك٤ْحٍَِّيؽََخُ٭َةِّإلِاَّ

َ
 مَلَااسَِت٦َِِِّة٨٦ِِِّّأ

ِّفِِِّالْجَ٪َّحِِّ
“Sungguh Allah memamerkan kepada para 

malaikat dengan orang yang sedikit makan 

dan minumnya di dunia. Allah berkata: Lihat-

lah hai malaikat! kepada hamba-Ku ini, Aku 

coba dengan makanan dan minuman di dunia, 

lalu ia sabar tak mau makan minum. Saksi-

kanlah hai malaikat-Ku! bahwa setiap 

makanan yang ia tinggalkan, akan Aku ganti 

dengan beberapa derajat di dalam sorga.” 

Adapun dari āṡar (sabda-sabda dari para 

salaf ṣalih): Berkata Luqman kepada anaknya: 

١ْؿَةُِّكػََؿقََخِِّ ِٛ ة٩ُِّة٦ََخِِّا٣ْ ؽَّ ِٕ تِِّال٧َْ
َ
ِّإِذَاِّا٦ْذلََأ يةَِّبُنََِّ

جةَدَةِِّ ِٕ ٨ِِّا٣ْ َٔ ةءُِّ ٌَ ْٔ َ
ؽَتِِّالْأ َٕ ِّالْح٧َ١ِْحُِّكَرَ
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“Wahai anakku! Tatkala perut itu penuh maka 

pikirannya tidur, tidak bisa membicarakan 

hikmah dan anggota badannya berat untuk 

diajak beribadah.” 

Berkata Syaikh Abu Sulaiman ad-Dārāniy: 

ِّلَح٤ْحٍَِّ ِـ ٨ْ٦ِِِّّرِيةَ ِّإِلََِّ ظَتُّ
َ
نَةئِِِّأ َٔ ٧َح٨ْ٦ًِِِّّ ْٞ دؿُْؾ٣َُِّ

َ
فِّْأ

َ
 لَأ

جطِِّْ ِّإِلَِِّالىُّ
“Sungguh olehnya aku meninggalkan sesuap 

dari makan sore itu lebih ku sukai ketimbang 

ṣalat malam sampai waktu subuh.” 
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APAKAH FAEDAH TIRAKAT? 

Di dunia, tirakat atau lapar itu faedahnya 

banyak sekali. Yang terpenting ialah untuk 

mengejar lekas tercapainya cita-cita dan per-

mohonan. Meninggalkan atau mengurangi 

dalam menggunakan perkara yang mubah 

yang halal adalah untuk meninggikan derajat 

di sisi Allah Swt. 

Tirakat atau lapar mengandung 10 faedah: 

1. Jernih hatinya. 

2. Lunak hatinya. 

3. Patah hati, merasa hina dan hilang ke-

sombongannya. 

4. Tidak melupakan cobaan dan siksa Allah. 

5. Menghilangkan syahwat bermaksiat. 

6. Menolak tidur dan selalu berjaga. 

7. Memudahkan tekun beribadah. 

8. Menyehatkan badan dan menolak dari 

penyakit. 

9. Meringankan biaya hidup. 

10. Mementingkan orang lain dan untuk ber-

sedekah dengan sisanya. 
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Demikian dituturkan dalam kitab Ihya‟nya 

imam al-Ghazaliy juz 3, beserta keterangan 

uraiannya yang luas dan panjang, bacalah di 

sana. 

Di dalam kitab al-Minaḥus Saniyyah dite-

rangkan: “Tak ada yang tercepat untuk me-

nundukkan nafsu daripada lapar.” Di dalam 

kitab al-Futuḥātnya imam Ibnu „Arabi beliau 

berkata: “Sesungguhnya Allah Ta‟ala ketika 

membuat nafsu, Allah berkata kepadanya: 

Siapa Aku? Nasfu berkata: Siapa Aku? Maka 

Allah menempatkan nafsu di lautan lapar 

seribu tahun lamanya. Kemudian Allah berkata 

kepadanya: Siapa Aku? Nasfu berkata: Engkau 

Tuhanku.” 

Berkata Syaikh Abu Sulaiman ad-Dārāniy 

Rhm: “Kuncinya amal dunia itu kenyang dan 

kuncinya amal akhirat itu lapar. Ketika Allah 

menjadikan dunia maka Allah menjadikan di 

dalam lapar ada ilmu dan hikmah, dan Allah 

menjadikan di dalam kenyang kebodohan dan 

maksiat.” 



 لاحِّالمضؿَّبالكِِّّ                       046

Berkata Syaikh Yahya bin Mu‟aż ar-Rāziy 

Rhm: “Kenyang itu bagaikan api dan syahwat 

itu bagaikan kayu yang kering yang sangat 

mudah terbakar. Tidaklah akan mati apinya 

sehingga membakar orangnya.” 

Perangilah nafsumu dengan lapar dan ber-

jaga (tidak tidur malam) yang sangat-sangat, 

dan payahkan nafsumu dengan membebani 

pekerjaan-pekerjaan yang berat-berat, untuk 

menyiksanya supaya mau ikut kamu jika kamu 

mengajak mencari riḍo Allah. Karena nafsu itu 

sebelum dilatih seperti hewan yang nakal. 

Seperti sapi yang dikerjakan menggiling 

gandum. Supaya mau kerja keras, maka kamu 

laparkan dan kamu tutupi kedua matanya dan 

kamu kelilingkan /putar-putarkan menggiling 

sambil kamu pukuli. Terus, selalu kamu 

begitukan sehingga kelihatan tunduk yang 

sempurna, baru kemudian kamu beri makan 

dan kamu lepas tutup kedua matanya. 

Dan adalah Syaikh Abul Hasan al-„Azzāz 

Rhm berkata: “Ṭariqah ini dibangun dengan 
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tiga perkara: tidak makan kecuali kalau sudah 

lapar, tidak tidur kecuali kalau sudah kantuk 

dan tidak bicara kecuali kalau sudah terpaksa.” 

Dan adalah Syaikh Ibnul Ḥawari Rhm berkata: 

“Setiap murid yang tidak punya tiga perkara 

maka si murid itu bohong: Yaitu mening-

galkan harta, makan dan tidur. Maka tidak 

memakai harta, tidak makan dan tidak tidur 

kecuali sekedar darurat. Kalau sudah sampai 

begini baru orang itu akan patut berdudukan 

dengan Allah, maka tidak semua orang ber-

żikir itu berdudukan dengan Allah. 

Dan sedikitkanlah tidurmu sekuatmu. 

Karena tidur itu tidak ada faedahnya di dunia 

maupun di akhirat, tidur adalah saudaranya 

mati. Mereka para Ulama‟ membilang ter-

masuk menuruti hawa nafsu adalah memen-

tingkan tidur sehingga tidak bangun malam 

pada malam-malam musim kemarau. Demi-

kian itu menunjukkan atas tidak adanya rasa 

cinta dengan Allah Swt.” 
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PUASA BIASA 7 HARI DAN MEMBACA 

SURAH FATIHAH 100 X 

إلِِّظضَةِّالجبِِّالمىُفِّقػيؽ٩ةِّكمٮلا٩ػةِّم٧ُّػؽِّ .6
 ولَِّّا﵀٤ِّٔي٫ِّكق٥٤ِّا٣ٛةتحح

تِِّالجُّضَجةَءِّز٥ِّإلِِّظضَةِّكَلىِِِّّّ .2 ُْ ِّا﵀ِّرُ
جةَءِّز٥ِّإلِِّظضَةِّكَلىِِِّّّ .3 َٞ تِِّالجُّ ُْ ِّا﵀ِّرُ
تِِّالأثؽاؿِّز٥ِّإلِِّظضَةِّكَلىِِّّ .4 ُْ  ا﵀ِّرُ

تِِّالأٚؿادِّز٥ِّإلِِّظضَةِّكَلىِِّّ .5 ُْ  ا﵀ِّرُ

تِِّالأكدةدِّز٥ِّإلِِّظضَةِّكَلىِِّّ .6 ُْ  ا﵀ِّرُ

َ٘ٮثِّز٥ِّإلِِّظضَةِّكَلىِِّّ .7 تِِّا٣ ُْ  ا﵀ِّرُ

تِِّرصةؿِِّا﵀ِِّّز٥ِّإلِِّظضَةِّكَلىِِّّ .8 ُْ  ا﵀ِّرُ

كإلِِّثٞيحِِّالأ٩بيةءِّكالمؿق٤يِّْكالن٭ؽاءِّكالىػةلحيِّْ .9
ا٣ٕةم٤يِّْكالأكلحةء٦ِِّػ٨ِّمنػةرؽِِّالأرضِِّكا٧٤ٕ٣ةءِّ

 إل٦ِِّ٘ةرب٭ِةِّله٥ِّا٣ٛةتحح

ِّا٣ٛةتحح .67 لَّ  كإلِِّرُكحِِّكَالَِِ

ِّمِجيِزل٬ِّؾِقِّالإصةزةِِّله٥ِّا٣ٛةتحح .66 ِٓ  كإلِِّأركاحِِّجَي
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ِّثٕؽ٩ِّىِّٙال٤ي٢ِّ ِّا٣ٛةتححَ ِّث٭ؾا677ِّXِِّّدَٞؿأ ز٥ِّادعُ
ؤَِّ ِّالكُّ ٨ِ َٔ ِّ ِّكََؼٍ َٟ ٧ُْ٤ ِٔ ِّ ِّإ٣ػهِِ /ِّ ِِّّٜالِعَء ِّبَِِ نِِ ِٛ ِّا٠ْ ،ِّ ِّاؿِ

ِّ٨ِ َٔ ِّكََؼٍِّ َٟ ةتِححَِِّقُؤَالًاِّ،ِّكَكَؿَمُ َٛ ِّا٣ ّ ِٜ كْؿ٦ِْنِِِّبَِِ
َ
ةؿِِّ،ِّأ َٞ ال٧َْ

ِّ ةلًاِّكظََىِّ َٞ ٧ِيِرلِّ.......ا٣ٛةتحح٦َِِّ ًَ  ٦َِّ٢ْةِّفِِّ

كح7ِِّّٚٮاوةِّ ٬ةرلِّمٮلائ٬ِِّةرلِّأظؽِّ،ِّدؿؾُِّذلِّالؿُّ
ِّ/٩يٕكاؿ٦ِّةز٨ِّظيٮافِّ ٢ِّْيِّٓثؿمةكاِّ.٠ِّذيكاِّممجةصةِّكظََىِّ

ِّية ِّظةصح ِّأٚة ٦ِّينذة ِّدَِِّّقٮٚية ِّالىٮـ ِـ ِّد٧ة ِّكبٕؽَ ٞؿأِّ،
ِّألِِّّ ِّفِِ ٍـ ِّيٮ ِّكَّ ِِّّا٣ٛةتححَ ٦ِّؽاك٦َحً ِّمبخَ إفXِّ677ِِّّْكٝخٍ

 َٝؽَرتَِّْ.

ِّأدٮِّٚٮاوةِّلاكىِّدافِّٚٮاوةِّلاكىِّأدٮِّك٨َِّٚلاكىِّ.
نِِِّ ػْبِْ

َ
٭ِػيُرِّأ َّ ِِّّيةَِّو٧ََؽُِّيةَِّ َـ ِّكدَٞؿأِّٝج٢َِّالجٮـِّظتِِّد٪ة

ا  ٦شَُِلۡرئِمَُ فاََ حجَسََٰٓ  كبٕؽِّالم١ذٮبحِّدَٞؿأِّ/ ٌَ إلََِّ 
 ُ 677ِّXِّطَاءَٓ ٱللََّّ

Amalan ini di samping puasa dan membaca 

surah al-Fatihah yang luar biasa mujarrab dan 

hebatnya, ditambah doanya semoga berhasil 
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apa yang dituju, adalah suatu doa memohon 

diberi pandai ilmu dan untuk minta apa saja, 

adalah sangat mustajab, semoga, Amin. 

 

PUASA MUTIH 41 HARI 

،٩ِّبِِّػضَ،ِِّّميغِّٔجؽِّا٣ٞػةدرِِّّا٣ٛةتححِّإلِِّظضَةِّالجبِِِّّ
 .ِّ الجيلانِِّ،٠ِّيةه٦ِِّٕؿكؼِّ،ِّكجَيِّٓمجيزل٬ِّؾقِّالإصةزة

 بك٥ِّا﵀ِّالؿح٨ِّْالؿظي٥

٤ٮُِِّّ ُٔ ِِّّقِِّكََا٨ٌِِّاللهمِّية٬ُِّ٨ْ٦ََٮَِّفِِِّ ٌٍ ٫ِ٧ِْ٤ِّمُُِي ِٔ ِّية٬ُِّ٨ْ٦ََٮَِّفِِِّ
ِّ ٌٙ م ٫ِِّشََِ ِٛ ُْ يؽٌِِّّية٬ُِّ٨ْ٦ََِّٮَِّف٣ُِِِّ ٫ِ٤ِِّحَِْ ْٕ ِّية٬ُِّ٨ْ٦ََِّٮَِّفِِِِّٚ
ِّية٬ُِّ٨ْ٦ََِّػٮَِّفِِِّمَجؽِْق٦ُِِّ٪يِرٌِِِّّّية٬ُِّ٨ْ٦ََِّػٮَِّفِِِّذَادػ٫ِِِّٝؽَِي٥ٌِِّّ

٧َُ٤ةتِِّالٮ٬َِّْْ ُّ ػْؿصِْن٨ْ٦ِِِِِّّ
َ
٭٥ِْ،ِّكَأ َٛ ِّثِ٪ٮُرِِّا٣ْ َٟ كْؿ٦ِْن٦ِِِِّ٪ْ

َ
٥ِِّ،أ

َِِّنِِِّذَ٭٥َِّْالجَّبِيِِّّكَارْزُِّْٝ َـ ِّال٧ُْؿق٤َِْيَِّْكَإلِ٭َْة َِ ْٛ يَِّْكظَِ
احِِْيَِّْ رظ٥ََِّْالؿَّ

َ
ِّيةَِّأ َٟ بيَِِّْثؿِحََْْذِ ؿَّ َٞ ِّال٧َْلَااسَِحِِّال٧ُْ

٬ةرلِّأدػٮِّٚٮاوػةِّمٮديػ٫ِّ)مػكاف٬ِّةيػة47ِِّّٚٮاوةِّثيةقةِّ
دعَف٩ِّةسِّٚٮدي٫ِّدافِّلاكؤِّدي٧فِّأدٮِّدة٬ٮ(ِّأدٮِّٚٮاوػةِّ
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46ِّXِّ.ِّدلِّثةصةِّقتيةؼِّثٕؽِّولاةِّم١ذٮبحِِّّمٮدي٫ِّم٤ٮلٮ
نِِِّ ػْبِْ

َ
٭ِػيُرِّأ َّ 46/677ِّXِّ،ِّثٕؽِّوجطِّدلِّد٧جةقِّيةَِّو٧ََؽُِّيةَِّ

،ِّممجةصةِّٚةتححِّد٪ٛةِّثػؿ٩ٛفِّلالػٮِّدلِّديػٮٚس٨ِّدلاٚػأِّ
دة٨ِّٔدؿكسِّدلِّأكقٛس٨ِّؾِّكصػ٫ِّدافِّٚػؿكت٦ِّينذػةِّ
صؿاق١ِّٚيرافِّدافِّد٭ةفِّلاٚؿِّ.ِّثٕؽ٩ِّىػِّٙال٤يػ٢ِّثٕػؽِّ

66ِّXِِّّثٕؽِّٚةتححِّممجةصةِّٝػ٢ُِّْيػَةِّركٕحِّأكلى2ِّولاةِّظةصحِّ
قػذلاق46ِّXِِّّ،ِّدعَءِّدلِّثةصػة66ِِّّXِِّّركٕحِّأػِؿِّٝػ٬ُِّ٢ُْػٮِّ

ِّ ٧ْ٤ةًِِّّإيذٮِّممجةصةِّربَِّ ِٔ ِّ.6777ِّXِّزدِنِِّ
ِّ.46ِّXِّركٕةتِّدعَءِّدلِّثةصة4ِِّّدافِّولاةًِّحَِّ

نِِِّ. ػْبِْ
َ
٭ِػيُرِّأ َّ ِّيةَِّو٧ََؽُِّيةَِّ َـ ِّكدَٞؿأِّٝج٢َِّالجٮـِّظتِِّد٪ة

،٬ِّؽي67ِّXِِّّ٫لِعَءَِّثٕؽِّالم١ذٮبحِّكبٕؽَِّد٧ةـِّالىٮـِّدَٞؿأِّا
ِّٚةتح٫ِّيةِّصٮكٮؼِّقكالِِّ.ِّ

ِّأدٮِّٚٮاوةِّلاكىِّدافِّٚٮاوةِّلاكىِّأدٮِّك٨َِّٚلاكىِّ.
Faedah: 
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Amalan ini disamping puasa dan syair-syair 

yang isinya ada beberapa nama Allah Asmaul 

Ḥusna yang mustajab, lalu doa minta diberi 

kefahaman ilmu yang seperti kefahaman para 

Nabi dan Rasul, dan doa-doa lain yang semua 

hebat sekali semoga diijabah, Amin. 

 

PENYUCIAN JIWA 

Tentang ‘Penyucian jiwa atau Tazkiya-

tun nafs’ dalam al-Qur‟an disebutkan: 

ا  َٓ َٰ ى َ زَكَّ ٌَ فۡيصََ 
َ
َٓ  ٩كَدۡ أ َٰ ى َ دَشَّ ٌَ   ١٠ اوَكدَۡ خَابَ 

ِّ(67-9)الن٧فِّ
“Sungguh beruntunglah orang yang mensuci-

kan jiwa, dan sungguh merugilah orang yang 

mengotorinya.” 

Penyucian jiwa ini pasti melalui riyalat 

atau riyāḍah dan mujāhadah, yakni melatih diri 

selalu memerangi dan melawan hawa nafsu. 

Adalah termasuk jihad fi sabīlillāh (berjuang 

di dalam agama Allah) yang disebutkan dalam 

al-Qur‟an: 
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ُِۦۚ  ادِه َٓ ِ ضَقَّ سِ ِٓدُواْ فِِ ٱللََّّ  (78)الحشِّوَجََٰ

“Dan berjihad-lah kamu pada jalan Allah 

dengan jihad yang sebenar-benarnya.” 

Dan banyak ayat-ayat lain tentang jihad 

dan mujāhadah di dalam al-Qur‟anul Karim. 

Diterangkan dalam naẓam Ażkiya‟: 

٨ْ٦ِِِّّرذََا كىَّ َـ فِّْدُ
َ
فٍِّأ ْٛ ةالَِاِّكصَِ٭َةدُِّجَ ٌَ  ا٤ِِ٭َةِّكَتَح٤ِْيَحٌِّثِ٪ُٮرَِِّٚ

Artinya: “Memerangi nafsu itu caranya mem-

bersihkannya dari sifat-sifatnya nafsu yang 

tercela (sifat mażmumah) dan mengisinya 

dengan sifat-sifatnya nafsu yang terpuji (sifat 

maḥmudah). Sifat mażmumah seperti „ujub, 

kibir, riyak, hasud, marah, syahwat perut dan 

farji, bakhil, senang pangkat, senang harta, 

membujuk dan panjangnya angan-angan. Sifat 

maḥmudah seperti bertaubat, sabar, syukur, 

raja‟, khauf, faqīr, tawāḍu‟, zuhud, wara‟, 

tawakkal, ikhlaṣ, ṣidiq, maḥabbah dll.” 

Teruskan uraiannya pada kitab-kitab yang 

menerangkan sana, banyak sekali. 
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 خطبة نكاح
ِّ ِّال٧َْع٧ُْٮدِ ِِّ﵀ِ ِّ،ِّالْح٧َْؽُ ؽْرَد٫ِِ ُٞ ِّثِ جٮُدِ ْٕ ِّال٧َْ ،ِّ ٧َذ٫ِِ ْٕ ثِِ٪

ٮَد٫ِِِّ،ِّالجَّةٚؾِِِّ ُْ ؾَاث٫ِِِّكقََ َٔ ة٫ِِ٩ِّ،ِّال٧َْؿ٬ُْٮب٨ْ٦ِِِِّّ َُ ةعِِّبك٤ُِْ َُ ال٧ُْ
ِّ،ِّ ؽْرَدػ٫ِِ ُٞ ِّثِ َٜ ِّال٤َْْ َٜ ِّػ٤ََ ِل ِّالََّّ ،ِّ ٫ِ ًِ رْ

َ
ِّكَأ ِّق٧ََآا٫ِِ ِّفِِ مْؿُقُ

َ
أ

ّـ٥٬َُِّثؽِِيِ٪٫ِِّ،ِّكَِّ َٔ َ
ظْكَا٫ِ٦ِِّ،ِّكَأ

َ
٥٬َُِّثأِ ِّك٦ََيزَّ كْؿَمَ٭٥ُِّثنِجَِي٫ِِِّّوَلََّّ

َ
أ

ِّ،ِّ ٧َذ٫ُُ َْ ة٣خَِّْخَ َٕ ِّاَ﵀ِّتَجةَرؾََِّاق٫ُ٧ُِّْكَتَ ٤ي٫َِِّْكق٥ََّ٤ََ،ِّاِفَّ َٔ اُ﵀ِّ
ِّث٫ِِِّ كمَْشَ

َ
ِّأ .ِّ ة ًً تَََ ْٛ ٦ُِّ مْؿًا

َ
ِّكَأ ة ًٞ ِّلَاظِ ِّقَبجَةً ِّال٧ُْىَة٬َؿَةَ ٢َ َٕ صَ

َِـّ ٩ةَ
َ
ِّالْأ َـ َـ ْ ل

َ
ِّكَأ َـ رظَْة

َ
ِّ/ الْأ ِّٝةَا٢ٍِ ٨ْ٦ِِّ ّـَ َٔ ِّ ةؿَ َٞ ِّذَ ِي  . َٔ ٱلََّّ ُْ وَ

اءِٓ بشََۡٗ  ٍَ ۡ ََ ٱل ٌِ ۥ نصََتٗ خَيقََ  ُّ رٗ ا فَشَػَيَ ۡٓ اُۗ وَكََنَ رَبُّمَ ا وَغِ
آؤُقُِّيَجِّْ ٥٤ا كَدِيرٗ  ٌَ آا٫ِِ،ِّكََٝ ٌَ َِّٝ مْؿُاِ﵀ِّيَجؿِْلِّعَلىَ

َ
ؿِلِّإلَِِِّٚأَ

ِّ ِّك٣َِكُِّ ،ِّ َِّٝؽَرٌ آءٍ ٌَ َِّٝ ّ
ِّك٣َِكُِ ،ِّ َِّٝؽْرقِِ ِِّّ ص٢ٌَ.

َ
ِّأ سَو  ٝؽََرٍ

َ
ِ أ
 وَىكُِّ

مُّ  ٣٨ نخَِابٞ 
ُ
ٓۥ أ ا يظََاءُٓ وَيُثۡتجُِۖٞ وغَِِدَهُ ٌَ  ُ ْ ٱللََّّ أ طُ ٍۡ حَ

  ٣٩ٱىۡهِتََٰبِ 

ِّ٨٦ِِّ ِّثةِِ﵀ ٮذُ ُٕ ِّكَجَ ،ِّ ي٪٫ُُ ِٕ ِّكَنكَْذَ ِّن٧َََْؽُقُ ِِّ﵀ِ ِّالْح٧َْؽَ اِفَّ
ِّ َّ٢ ٌِ خ٧َْةلِجةَِّ.٨٦َِِّّحَ٭ْؽِِّاُ﵀ِّٚلََاِّمُ

َ
كِ٪ةَِّكقََيِبّةَتِِّأ ُٛ ٩

َ
كرِِّأ شَُُ

ِّ٢ْ٤ِ ٌْ ِّ.ِّك٨٦ََِّيُ ِّلَهُ فِّلََّ
َ
مْ٭َؽُِّأ

َ
ِّ.ِّكَأ ِّاُ﵀ِِّّإ٣ِػ٫ََِِّّٰٚلََا٬َِّةدِلَِّلَهُ اِلاَّ
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ِّ.ِّ ِّكَرقَُٮلُهُ ِّخَجؽُْقُ ؽًا ِّم٧ََُُّ فَّ
َ
ِّأ مْ٭َؽُ

َ
ِّكَأ .ِّ ِّلَهُ َٟ م ِّشََِ ِّلَا كظَْؽَقُ

وْعَةث٫ِِِّ
َ
ِّكَأ ِّآلِهِ ِّكق٥ََّ٤ََِّكعََلىَ ٤ي٫َِْ َٔ ِّاُ﵀ِّ ِّ وَلََّّ . ََ ِي ا ٱلََّّ َٓ حُّ

َ
د يَٰٓ

 َ ْ ٱللََّّ أ لُ ْ ٱتَّ أ ُِ ٌَ ُخًُ ءَا
َ
ََّ إلََِّ وَأ ٔتُ ٍُ ضَقَّ تُلَاحِّۦِ وَلََ تَ

ٔنَ  ٍُ صۡيِ ِي  ١٠٢ٌُّ ًُ ٱلََّّ ْ رَبَّسُ أ لُ ا ٱلنَّاسُ ٱتَّ َٓ حُّ
َ
يَٰٓد

َِ ٌّ ا وَبَدَّ  نََٰضِدَة   جَّفۡس   خَيَلَسًُ  َٓ ا زَوسَۡ َٓ ِۡ ٌِ وخََيقََ 
ا رسَِالَٗ  ٍَ ُٓ ِۡ ُۚ  نَريَِٗ ٌِ ِي تصََ  ا وَنصَِاءٓٗ َ ٱلََّّ ْ ٱللََّّ أ لُ اءَٓلُٔنَ وَٱتَّ

ًۡ رَريِتٗ  َ كََنَ غَييَۡسُ ُۚ إنَِّ ٱللََّّ رضَۡامَ
َ
ا  ١ا ةِّۦِ وَٱلَۡ َٓ حُّ

َ
د يَٰٓ

لَٗ  ۡٔ ْ كَ أ ُ َ وَكُٔل ْ ٱللََّّ أ لُ ْ ٱتَّ أ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي يػُۡيصِۡ  ٧٠ا  شَدِيدٗ ٱلََّّ
 َ َ يعُِعِ ٱللََّّ ٌَ ُۗ وَ ًۡ ًۡ ذُُُٔبَسُ ًۡ وَيَغۡفِرۡ ىسَُ غۡمََٰيَسُ

َ
ًۡ أ ىَسُ

ا  ًٍ زًا غَظِي ۡٔ   ٧١وَرشَُٔلَُُۥ ذَلَدۡ فاَزَ فَ

٦َِّةِّ ِّذِي٭َة ْٞضِِ ِّحَ ،ِّ ِّبِيَؽِاِ﵀ ٭َة
ِّكَُّ مُٮرَ

ُ
ِّالْأ ِّٚةَفَِّ ؽُ ْٕ ِّبَ ة َّ٦

َ
أ

ؿَِّ ِّل٧َِةِّينََآءُِّكَيََس٦َِّ٥ُُْةِّيؿُِمؽُِّ.ِّلَاِّمُؤػَِّ َـ ؽِّ َٞ ِّكَلَا٦ُِّ َـ ل٧َِةِّٝؽََّ
ِّكََٝؽَرٍ،ِّ آءٍ ٌَ َٞ ِّثِ

ِّإلِاَّ ٝةَفِ تََِ
ْٛ ِّحَ ِّكَلَا ِّاثْ٪ةَفِ ُٓ ِّيَجذ٧َِْ ِّكَلَا ؿَ. ػَّ

َ
أ

ٝٮُؿُِّٝٮَْلِىِّ
َ
ؿ٬ُِّٰؾَاِّكَكِذةَب٨َ٦ٌِِِّّاِ﵀ِّٝؽَِّْقَجَِّٜ.ِّأ ِٛ ْ٘ قْذَ

َ
اَ﵀ِّ ،ِّكَأ

ي٥َِّ ِْ َٕ لَِِّّّك٣َس٥َُْ،ِّلِِِِّّا٣ْ ِِِّّكَل٧َِنَةيخِِِِّّكَلٮَِالَِِ ال٧ُْك٧ِ٤ِْيَْ،ِِّّكَةاؿِِِّكَل
ٮرُِّالؿَّظِي٥ُِّ. ُٛ َ٘ ؿُكقُِّإ٬ُِّ٫َُّ٩ِٮَِّا٣ْ ِٛ ْ٘  ٚةَقْذَ
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